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Dipersilahkan mengutip sebagian atau keseluruhan isi buku ini dengan menyebutkan sumber sitasi

Sambutan 
Menteri Kelautan dan Perikanan

ebagai egara kepulauan yang memiliki kea-
nekaragaman hayati laut ﹙marine biodiversi-
ty﹚ yang tinggi, ndonesia memiliki potensi 
sumberdaya alam yang berlimpah, khususnya 
di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 
ilayah pesisir dan pulau-pulau kecil 
ndonesia memiliki ekosistem lengkap yang 
berperan sebagai habitat bagi ikan dan 
organisme lainnya mencari makan ﹙feeding 
ground﹚, bertelur ﹙nesting ground﹚ dan 
berpijah ﹙pawning ground﹚.

ekitar ��� dari seluruh produksi perikanan 
yang ada berasal dari wilayah pesisir, khusus-
nya dari ekosistem padang lamun, mangrove, 
terumbu karang, laguna dan estuaria. ebih 
dari ���� jenis ikan dan ��� jenis terumbu 
karang menjadikan egara ndonesia terkenal 
sebagai kawasan pusat segitiga terumbu 
karang ﹙�e oral riangle enter﹚. kosistem 
terumbu karang selain memiliki fungsi bagi 
biota laut, juga memiliki fungsi sebagai 
penyerap karbon, pemecah gelombang laut, 
penghasil ikan yang sangat berguna bagi 
kesejahteraan masyarakat pesisir dan pulau-
pulau kecil secara khusus dan bagi seluruh 
rakyat ndonesia secara umum. 

ita menyadari, pengelolaan potensi sumber-
daya pesisir dan pulau-pulau kecil tersebut 
juga harus sejalan dengan upaya perlindungan 
dan pelestarian. leh karena itu, ketersediaan 
sum-berdaya ikan wajib kita jaga demi 
kesejahteraan masyarakat saat ini dan di 
kemudian hari. ndang-ndang o. �� ahun 
���� dan eraturan enteri elautan dan 
erikanan o.er.�������� telah 
mengamanatkan dan mengatur bagaimana 
semestinya konservasi dijalankan untuk 

menjamin ketersediaan sumberdaya ikan, 
khususnya di wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil. residen usilo ambang udhoyono 
dalam pidatonya pada event orld cean 
onference ﹙﹚ di anado tahun ���� telah 
menyampaikan komitmen pencapaian luas �� 
juta hektar kawasan konservasi perairan, 
pesisir dan pulau-pulau kecil kepada 
masyarakat dunia pada tahun ����. ntuk itu, 
ementerian elautan dan erikanan terus 
bekerja keras mewujudkan target tersebut demi 
menjaga keberlangsungan potensi sumberdaya 
ikan di ndonesia.

arapan aya, buku ini dapat membuka 
paradigma konservasi yang dapat 
dimanfaatkan secara optimal menuju 
terciptanya kesejahteraan masyarakat, serta 
dijadikan acuan bersama untuk mendukung 
pengembangan awasan konomi iru ﹙lue 
onomic one﹚. ibawah kepemimpinan aya, 
pembangunan kelautan dan perikanan akan 
menggunakan paradigma lue conomy dalam 
rangka pengejawantahan ndonesia sebagai 
egara epulauan.

aya menyambut baik penerbitan buku yang 
berjudul “awasan onservasi erairan, esisir 
dan ulau-ulau ecil di ndonesia: aradigma, 
erkembangan dan engelolaannya” ini. 
emoga karya berharga ini mampu mengilhami 
dan memotivasi berbagai pihak dalam 
pemanfaatan ekonomi yang berbasis 
konservasi dan berkelanjutan demi 
kesejahteraan umat manusia kini dan 
mendatang. 

harif . utardjo

lue 
conomy 

egara 
epulauan 

untuk

ndonesia
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Sambutan 
Direktur Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil

ismillahirrahmanirrahim,

ssalamu'alaikum arahmatullahi abarakatuh

ndonesia merupakan egara kepulauan ﹙archipelagic 
state﹚ terbesar dengan ��.��� pulau, besar dan kecil, yang 
tersebar dari ulau abang di ujung barat, hingga erauke di 
ujung timur, serta ulau ote di ujung selatan hingga ulau 
iangas di ujung utara, saling teruntai merajut egara 

esatuan epublik ndonesia. ilihat dari letak geografis, 
ndonesia juga merupakan egara tropis dengan ekosistem yang 

lengkap dan biodiversitas yang sangat tinggi. amun sangat 
disayangkan, akibat penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan 
dan berlebih ﹙overfishing﹚, pembuangan limbah dan penambangan 
pasir laut serta aktifitas manusia yang merusak lainnya telah 
mengancam keberlanjutan sumberdaya ekosistem, khususnya 
ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil. isamping itu, tingkat pola 
penangkapan subsisten, sistem rantai penjualan hasil tangkapan yang 
kurang berpihak pada nelayan dan pendidikan yang rendah membuat 
kehidupan masyarakat pesisir masih belum menggembirakan. umlah 
nelayan miskin di ndonesia pada tahun ���� mencapai �,�� juta orang 
yang berasal dari sekitar ��.��� desa nelayan yang terdapat di kawasan 

su konservasi dewasa ini telah menjadi perhatian global sekaligus 
menjadi isu strategis di berbagai negara tidak terkecuali di ndonesia. 
engan potensi sumberdaya yang berlimpah, ndonesia dituntut mampu 
mengelola sumberdaya kelautan dan perikanan secara efektif dan 
berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat. 

onservasi sumberdaya ikan didefinisikan sebagai upaya perlindungan, 
pelestarian, dan pemanfaatan sumberdaya ikan, termasuk ekosistem, 
jenis, dan genetik untuk menjamin keberadaan, ketersediaan, dan 
kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan 
kualitas nilai dan keanekaragaman sumberdaya ikan. enerapan 
paradigma lama yang membingkai pengelolaan kawasan konservasi 
bersifat sentralistik dan tertutup ﹙larangan﹚ bagi semua pihak dalam 
konteks pemanfaatannya, harus jujur diakui telah berdampak 
kurangnya manfaat sosial ekonomi kawasan konservasi perairan bagi 
masyarakat. un pada akhirnya kurang mendapat respon positif dari 
masyarakat. ini paradigma lama tersebut telah berubah sehingga upaya 
konservasi dapat sejalan dengan upaya pemanfaatan sumberdaya yang 
dilakukan secara bertanggung jawab. ementerian elautan dan 

pesisir pada berbagai daerah di tanah air atau ��,�� persen dari total penduduk miskin nasional 
yang mencapai ��,�� juta orang.

idak berlebihan rasanya apabila wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil diumpamakan sebagai 
salah satu jantung perekonomian sebagian masyarakat ndonesia. i wilayah inilah sebagian 
masyarakat kita bermukim sekaligus bermata pencaharian sehingga denyut kehidupan ndonesia 
sesungguhnya bisa kita rasakan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. enjawab berbagai 
tantangan tersebut, salah satu program pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil secara 
berkelanjutan dilakukan melalui konservasi yang bertujuan melindungi, melestarikan dan 
mengelola secara berkelanjutan sumberdaya ikan, meliputi ekosistem, jenis dan genetik ikan 
secara lestari dan berkelanjutan. alah satu upaya konservasi ekosistem adalah dengan 
mengembangkan dan menetapkan kawasan konservasi perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil 
yang dikelola dengan sistem zonasi, diantaranya zona perikanan berkelanjutan yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat untuk budidaya dan penangkapan ikan ramah lingkungan serta zona 
pemanfaatan untuk kegiatan wisata bahari. rogram ini tentunya sejalan dengan penerapan 
prinsip lue conomy untuk mendukung industrialisasi kelautan dan perikanan.

uku berjudul “awasan onservasi erairan, esisir dan ulau-ulau ecil di ndonesia: 
aradigma, erkembangan dan engelolaannya” ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 
pengembangan dan pengelolaan kawasan konservasi perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil agar 
dapat dikelola secara efektif dan berkelanjutan untuk sebesar-besar kemakmuran masyarakat.

erima kasih saya ucapkan kepada apak enteri elautan dan erikanan atas perkenaannya 
memberi sambutan pengantar dalam buku ini dan kepada semua pihak yang telah mencurahkan 
waktu dan pikiran demi suksesnya penerbitan buku ini, semoga buku ini bermanfaat. 

assalamu'alaikum arahmatullahi abarakatuh…

udirman aad

Pengantar
erikanan melalui irektorat onservasi awasan dan enis kan hadir menjawab tantangan 
perubahan paradigma konservasi ini. 

erkat kolaborasi pemerintah pusat dan daerah bersama masyarakat dalam kegiatan konservasi 
kawasan dan jenis ikan, hingga saat ini kita telah melahirkan sekitar ��,�� juta hektar luasan 
kawasan konservasi perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil pada tahun ����. emerintah 
ndonesia berkomitmen menggenapkan luasan ini menjadi �� juta hektar pada ahun ����. 
omitmen tersebut tentunya selaras dengan komitmen bagaimana meningkatkan status 
pengelolaan efektif terhadap kawasan-kawasan tersebut. esuai judulnya, buku “awasan 
onservasi erairan, esisir dan ulau-ulau ecil di ndonesia: aradigma, erkembangan dan 
engelolaannya” ini menuturkan paradigma baru konservasi dari aspek desentralisasi kebijakan 
dan sistem zonasi dalam pengelolaannya, perkembangan capaian dan upaya-upaya pengelolaan 
efektif kawasan konservasi, dilengkapi dengan profil dan data informasi kawasan konservasi 
perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil di ndonesia. ehadiran buku ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang utuh dalam menyajikan kekayaan sumberdaya hayati di wilayah 
perairan, pesisir dan pulau-pulau kecil sekaligus menjadi pembelajaran dalam pengembangan 
kawasan konservasi di masa yang akan datang.

aya mengucapkan puji syukur kepada llah  atas penerbitan buku ini. presiasi yang tinggi 
juga disampaikan kepada semua pihak atas upaya kerasnya membantu penyusunan buku ini. 
emoga bermanfaat.

oni uchimat
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irektur onservasi awasan dan enis kan,
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awasan onservasi perairan dapat 
dijadikan sebagai salah satu alat 

pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut 
yang efektif, yaitu melalui pengalokasian 

sebagian wilayah pesisir dan laut 
sebagai tempat perlindungan bagi ikan-
ikan ekonomis penting untuk memijah 

dan berkembang biak dengan baik.

“lternatif pengelolaan 
perikanan yang banyak 

diterapkan akhir-akhir ini 
sebagian besar adalah 
pengelolaan berbasis 

ekosistem melalui 
pembentukan suatu 

jejaring awasan 
onservasi erairan

xii

”
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Konservasi
di Negara Kepulauan

yang Kaya Potensi 

Latar Belakang 
01

ilayah pesisir merupakan ekosistem sangat produk�f yang berfungsi sebagai 
penopang utama bagi pertumbuhan ekonomi﹒ ebih dari ��� dari hasil perikanan 
nasional berasal dari perikanan tangkap di wilayah pesisir﹒ ilayah pesisir﹐ laut dan 
pulau﹣pulau kecil merupakan wilayah ekosistem yang kaya akan keanekaragaman 
haya�﹐ termasuk terumbu karang﹐ mangrove﹐ padang lamun﹐ laguna﹐ dan estuari﹒ 
ilayah pesisir dan pulau﹣pulau kecil di ndonesia merupakan rumah bagi �﹒��� 
spesies moluska﹐ �﹒��� spesies krustasea﹐ � jenis penyu﹐ �� spesies mamalia laut﹐ dan 
lebih dari �﹒��� spesies ikan﹒ engan �� genera dan ��� spesies karang keras yang 
melipu� ��﹒��� km² ﹙atau ��﹐�� dari luas terumbu karang dunia﹚﹒ ndonesia merupakan 
bagian dari segi �ga terumbu karang ﹙coral triangle﹚﹐ wilayah pesisir dan lautan 
ndonesia memiliki keanekaragaman haya� ter�nggi di dunia ﹙megadiversi� country﹚﹒ 
ebagai bagian dari kawasan oral riangle﹐ daerah keanekaragaman haya� laut yang 
luar biasa ini dianggap sebagai bentangan terumbu karang terbesar kedua di dunia 
setelah reat arrier eef di ustralia﹒ kosistem terumbu karang tersebut memberikan 
mul� manfaat﹐ termasuk diantaranya untuk perlindungan pantai dari gelombang badai﹐ 
sumber makanan dan habitat biota﹐ bahan gene�k untuk obat﹐ hamparan pantai karang 
dan pasir﹐ serta surga bawah air untuk menyelam bagi jutaan wisatawan﹒

eanekaragaman haya� di wilayah pesisir dan laut melipu� gene�k﹐ spesies dan 
ekosistem﹒ enger�an keanekaragaman haya� dan nilai manfaatnya baik secara 
ekonomis﹐ sosial﹐ budaya﹐ dan este�ka perlu memperoleh perha�an serius agar strategi 
pengelolaan keanekaragaman haya� pesisir dan laut sesuai dengan prinsip﹣prinsip 
pembangunan berkelanjutan﹒ alah satu sumberdaya haya� yang beranekearagam﹐ 
diantaranya adalah ekosistem terumbu karang﹐ padang lamun﹐ mangrove dan berbagai 

Didalam wilayah tersebut 
terkandung berbagai potensi 
perikanan tangkap lestari sebesar 
�,� juta ton, lahan budidaya 
sekitar �,� juta Ha, dan potensi lain 
baik dari udang-udangan, 
kerang-kerangan, maupun 
mamalia laut. Sekitar ��� industri 
dan ��� kota besar Indonesia 
berada di wilayah pesisir. Dari 
sekitar �� cekungan minyak dan 
gas bumi yang dimiliki Indonesia, 
��� nya berada di laut. Cadangan 
minyak bumi di laut Indonesia 
diperkirakan masih bisa mencapai 
�,� milyar barrel. Potensi lain yang 
tidak kalah pentingnya adalah jasa 
tranportasi laut, industri maritim, 
wisata bahari, industri alternatif, 
dan sumber obat-obatan.

Luas Wilayah Indonesia tidak 
kurang dari �,�� juta km² dan 
merupakan negara kepulauan 

terbesar di dunia yang memiliki 
sekitar ��.��� pulau yang terdiri dari 

pulau besar dan pulau kecil. Luas 
daratan Indonesia adalah �.���.��� 

km² dan luas perairannya �.���.��� 
km². Batas wilayah Indonesia 
diukur dari kepulauan dengan 

menggunakan territorial laut sejauh 
�� mil laut serta zona ekonomi 

eksklusif hingga ��� mil laut. 
Wilayah Indonesia terbentang 

sepanjang �.��� mil di antara 
samudera hindia dan samudera 

pasifik dengan panjang garis lebih 
kurang ��.��� km, yang merupakan 

garis pantai tropis terpanjang di 
dunia setelah Kanada. 
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jenis ikan﹐ serta potensi jasa lingkungan kelautan yang sangat 
prospek�f mendukung perekonomian masyarakat pesisir yaitu 
pengembangan pariwisata bahari dan jasa perhubungan laut﹒ 

ecara sosial ekonomi﹐ sebagai negara berkembang masyarakat 
ndonesia sebagian besar masih tergantung pada pemanfaatan 
sumberdaya pesisir dan laut﹐ seper� pemanfaatan ikan hidup untuk 
konsumsi dan akuarium yang telah berlangsung lama﹒ umberdaya 
haya� laut telah memainkan peran perekonomian bagi masyarakat 
diwilayah pesisir﹐ sebagai penyumbang protein dari hasil ikan 

tangkapan﹐ maupun berbagai turunan produksi yang 
dapat dikembangkan dari sektor kelautan dan 
perikanan﹐ seper� jasa wisata bahari maupun aspek﹣
aspek sosial ekonomi lainnya yang berkembang di 
wilayah peisisir﹒ emanfaatan sumber﹣daya pesisir dan 
laut yang bersifat eksploita�f dan �dak memperha�kan 
daya dukung lingkungan﹐ akan menim﹣bulkan dampak 
nega�f terhadap kelestarian sumber﹣daya alam tersebut 
bagi generasi mendatang﹒ 

otensi sumberdaya pesisir dan laut yang melimpah﹐ 
sampai saat ini masih belum mampu mengangkat kese﹣
jahteraan masyarakat khususnya di wilayah pesisir dan 
pulau﹣pulau kecil﹒ asyarakat masih bergelut dengan 
kemiskinan﹐ �ngkat pendidikan yang rendah dan kua﹣
litas kesehatan yang kurang baik serta cenderung �dak 
berdaya menghadapi berbagai masalah﹒ emiskinan dan 
rendahnya �ngkat pemahaman terhadap pelestarian 
lingkungan﹐ menjadi salah satu pembenaran �ngginya 
ketergantungan masyarakat pesisir terhadap 
sumberdaya laut serta �dak memperha�kan kelestarian 

sumberdaya﹐ sehingga dapat mengakibatkan penurunan fungsi﹐ 
kualitas﹐ dan keanekaragaman haya�﹒ 

onservasi﹐ telah menjadi tuntutan dan kebutuhan yang harus 
dipenuhi sebagai harmonisasi atas kebutuhan ekonomi masyarakat 
dan keinginan untuk terus melestarikan sumberdaya yang ada bagi 
masa depan﹒ erbagai permasalahan dan bentuk ancaman yang 
sangat serius terhadap sektor perikanan dan kelautan﹐ yang terkait 
dengan kelestarian sumberdaya haya� laut sebagai masalah utama 
dalam pengelolaan dan pengembangan konservasi perairan antara 
lain﹕ adanya pemanfaatan berlebih ﹙over exploita�on﹚ di beberapa 
wilayah terhadap sumber daya haya� pesisir dan laut﹐ penggunaan 
teknik dan peralatan penangkapan ikan yang merusak lingkungan﹐ 
perubahan dan degradasi �sik habitat﹐ pencemaran﹐ introduksi 
spesies asing﹐ konversi kawasan lindung menjadi peruntukan 
pembangunan lainnya﹐ dan perubahan iklim global serta bencana 
alam﹒ paya﹣upaya yang komprehensif dari berbagai pihak﹐ 
pemerintah﹐ non﹣pemerintah﹐ dan masyarakat telah dilakukan guna 

pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat dengan prinsip﹣prinsip 
pembangunan berkelanjutan﹒

awasan onservasi perairan dapat dĳadikan sebagai salah satu alat 
pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut yang efek�f﹐ yaitu melalui 
pengalokasian sebagian wilayah pesisir dan laut sebagai tempat 
perlindungan bagi ikan﹣ikan ekonomis pen�ng untuk memĳah dan 
berkembang biak dengan baik﹒ ondisi ekosistem terumbu karang yang 
sehat﹐ dan menyediakan tempat perlindungan bagi sumberdaya ikan﹐ akan 
berdampak pada peningkatan sumberdaya ikan di wilayah sekitarnya yang 
merupakan areal pen�ng penangkapan bagi masyarakat pesisir﹐ sehingga 
dampak konservasi kawasan perairan akan mendukung kegiatan perikanan 
secara langsung﹐ maupun berbagai pemanfaatan kawasan konservasi yang 
dikelola berdasarkan sistem zonasi untuk berbagai kepen�ngan seper� 
pariwisata bahari yang pada akhirnya mampu memperkuat ekonomi 
masyarakat pesisir﹒

Konservasi, telah 
menjadi 

kebutuhan yang 
harus dipenuhi 

sebagai 
harmonisasi atas 

kebutuhan 
ekonomi 

masyarakat dan 
kelestarian 

sumberdaya yang 
ada bagi masa 

depan.
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  ﹣ paya konservasi perairan di ndonesia tumbuh selaras 
dengan pembangunan nasional di bidang konservasi sumberdaya ikan﹐ tuntutan 
masyarakat pesisir serta perkembangan konservasi dunia yang berwawasan global﹒ 
esadaran konservasi di ndonesia bahkan telah muncul jauh sebelum masa penjajahan 
belanda﹐ hal ini ditunjukan﹐ misalnya pada abad ke﹣�� ﹙zaman majapahit﹚ telah muncul 
undang﹣undang yang mengatur pengelolaan air dan terbitnya ordonansi tentang 
pengaturan satwa liar pada zaman penjajahan elanda﹒ erjalanan konservasi di 
ndonesia terus bergulir pada masa sebelum kemerdekaan﹐ dan orde﹣orde pemerintahan 
pasca kemerdekaan epublik ndonesia﹒ ingga kini﹐ jejak kearifan lokal dalam 
mengelola sumber daya laut masih berjalan di beberapa desa pesisir﹒ i ulawesi tara﹐ 
misalnya﹐ masyarakat angihe﹣alaud memiliki tradisi eha laut sebagai masa jeda 
panen ikan selama �ga hingga enam bulan﹒ sai eha﹐ dilakukan upacara mane�e﹐ sebuah 
pola pemanenan ikan tradisional yang telah disepaka� bersama oleh para tetua adat﹒ 
aluku dan rian juga memiliki aturan adat yang dinamakan sasi yang mengatur tata 
cara pemanenan ikan dengan sistem buka tutup ﹙open and close system﹚﹐ serta banyak 
contoh kearifan tradisional lainnya di berbagai daerah﹒ emerintah ndonesia telah 
menyadari pen�ngnya kawasan konservasi perairan dalam mendukung pelestarian 
sumberdaya kelautan dan pesisir﹐ hal ini tercermin dalam deklarasi kawasan konservasi 
laut pertama tahun ���� di ulau ombo﹐ aluku﹒

erjalanan regulasi di bidang konservasi dan pengelolaannya juga �dak kalah dinamis﹒ 
al ini sudah dimulai pada zaman kerajaan dengan �kitab﹣kitab﹣nya� hingga terbit 
beberapa ndang﹣undang﹐ turunan undang﹣undang serta perubahannya﹒ erkem﹣
bangan pemahaman konservasi saat ini﹐ sangat maju dan telah terjadi pergeseran 

Pengelolaan 
Konservasi

Perairan, Pesisir, dan 
Pulau-pulau Kecil

Paradigma
dan Perkembangan
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paradigma pemahaman konservasi sebelumnya﹐ khususnya yang terkait pengelolaan 
sumberdaya ikan yang berkelanjutan﹐ sebagaimana sering menjadi momok﹐ khususnya 
bagi masyarakat nelayan﹒ egitu pula halnya dengan peran dan tanggung jawab 
pemerintah daerah dan masyarakat pesisir memiliki kewenangan pengelolaan dan 
tanggung jawab yang jelas untuk menjaga﹐ melestarikan dan memanfaatkan 
sumberdaya pesisir di sekitarnya secara berkelanjutan﹒

ejarah kegiatan konservasi ndonesia telah dimulai sejak lama﹐ bahkan sebelum 
ndonesia berada dalam pendudukan elanda﹒ asyarakat ndonesia sudah secara 
turun temurun secara arif memanfaatkan sumberdaya alam sekitar﹒ anyak buk� di 
masyarakat tentang pemanfaatan lestari sumberdaya alam ini﹐ seper� adanya panglima 
laot di ceh﹐ lubuk larangan di umatera﹐ kelong di atam﹐ mane�e di ulawesi tara﹐ sasi 
di aluku dan apua﹐ awig﹣awig di ombok﹒ eskripsi evolusi program﹣program 
konservasi di ndonesia ini selanjutnya sebagian besar disadur dari ulyana dan 
ermawan ﹙����﹚﹒ 

i jaman pendudukan elanda﹐ sejarah konservasi dimulai pada tahun ���� ke�ka 
hastelein mendonasikan � ha tanah di daerah anten untuk dĳadikan cagar alam﹒ 
etelah itu﹐ suaka alam pertama di ibodas dideklarasikan secara resmi oleh irektur 
ebun aya ogor pada tahun ���� dalam rangka melindungi hutan serta �ora dan fauna 
yang terdapat di dalamnya﹒

ada tahun ����﹐ dibawah pimpinan r﹒ ﹒﹒ oorders﹐ erkumpulan erlindungan lam 
india elanda mengajukan �� kawasan perlindungan﹐ yaitu ulau rakatau﹐ unung 
apandayan﹐ jung ulon﹐ unung romo﹐ usa arung﹐ las urwo﹐ awah jen beserta 
dataran �ngginya﹐ dan beberapa situs di daerah anten﹒ alam bidang konservasi 
perairan﹐ pada tahun ���� keluar taatsblad o﹒ ��� dalam rangka melindungi 
sumberdaya perikanan dan melarang penangkapan ikan dengan bahan beracun﹐ obat 
bius﹐ dan bahan peledak﹒ etelah itu keluar staatsblad o﹒ ��� ahun ���� tentang 
penataan cagar alam dan suaka margasatwa﹒

ejak saat itu﹐ sampai masa pendudukan epang﹐ dan dua puluh tahun setelah merdeka﹐ 
ndonesia masih mewarisi langkah﹣langkah konservasi dari pemerintah india 
elanda﹒ eberapa perkembangan yang signi�kan di era ini diantaranya kemudahan 
kegiatan peneli�an laut﹐ riset kelautan melalui operasi aruna dan enderawasih﹐ dan 
konsep awasan usantara melalui eklarasi uanda �� esember ���� yang diperkuat 
dengan  o﹒ � tahun ����﹒

elanjutnya﹐ pada tahun ���� dibentuk irektorat erlindungan dan engawetan lam 
dibawah epartemen ertanian sebagai bentuk keseriusan pemerintah terhadap 
kegiatan perlindungan alam﹒ an pada tahun ���� ndonesia ikut mera��kasi  
﹙onven�on on nterna�onal rade in ndangered pecies of ild lora dan auna﹚ dan 
dikukuhkan melalui epress o﹒ �� ahun ����﹒

elama kurun waktu ���� – ����﹐ pemerintah ndonesia mendapatkan bantuan rogram 
engembangan aman asional dari ﹒ alam rentang waktu tersebut﹐ pemerintah 
meresmikan �� aman asional baru﹒ elain itu terbentuk pula epartemen ehutanan 
dan ementerian egara engawasan embangunan dan ingkungan idup﹐ yang 
sekarang dikenal dengan ementerian egara ingkungan idup﹒  

irektorat enderal erlindungan utan dan elestarian lam ﹙﹚ epartemen 
ehutanan pada tahun ����﹐ telah merilis istem awasan elestarian ahari asional 

yang berisi kerangka kerja bagi berbagai ak��tas perlindungan perairan﹐ dasar﹣dasar 
pemilihan dan penetapanya﹐ serta daerah﹣daerah prioritas pengembangan daerah 
konservasi laut﹒

ilai pen�ng sumberdaya perairan dalam pembangunan nasional mulai dimasukkan 
dalam aris﹣garis esar aluan egara ﹙﹚ ����﹒ alam dokumen tersebut 
dĳelaskan bahwa wilayah pesisir﹐ laut﹐ daerah aliran sungai﹐ dan udara harus dikelola 
dengan memperha�kan kelestarian lingkungan dan sumberdaya alamnya﹒ engelolaan 
areal laut secara khusus harus di�ngkatkan supaya berdaya guna dan berkelanjutan﹒

onservasi sumberdaya alam haya� dan ekosistemnya mendapat dukungan secara 
hukum dengan disahkannya  o﹒ � ahun ����﹐ yang mengatur seluruh aspek 
perlindungan﹐ pengawetan﹐ dan pemanfaatan lestari sumberdaya alam haya� dan 
ekosistem﹒ enurut peraturan ini﹐ konservasi dilakukan dengan perlindungan sistem 
penyangga kehidupan﹐ pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 
ekosistemnya﹐ dan pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam haya� dan 
ekosistemnya﹒ ndang﹣undang ini juga menggeser paradigma pelestarian yang hanya 
bertumpu pada pencadangan area menjadi konservasi ekosistem﹐ spesies﹐ dan gene�k﹒

engembangan kawasan konservasi perairan terus ber﹣
jalan seiring dengan waktu﹒ ampai dengan ���� ndonesia 
telah memiliki lebih dari �﹐� juta perairan yang masuk dalam 
�� kawasan konservasi﹐ enam diantaranya se﹣bagai taman 
nasional yaitu epulauan eribu﹐ arimunjawa﹐ eluk 
enderawasih﹐ unaken﹐ akatobi﹐ dan akabonerate﹒ 
embagian jenis kawasan konservasi semakin jelas dengan 
keluarnya  o﹒ �� tahun ���� tentang awasan uaka 
lam ﹙﹚ dan awasan elestarian lam ﹙﹚﹒ alam  
tersebut dĳelaskan bahwa  terdiri dari agar lam dan 
uaka argasatwa﹐ sedangkan  terdiri dari aman 
asional﹐ aman utan aya﹐ dan aman isata lam﹒

umberdaya pesisir dan laut mendapat perha�an lebih besar 
dengan berdirinya epartemen ksplorasi aut dan 
erikanan pada tahun ����﹐ yang kemudian berubah menjadi 
epartemen elautan dan erikanan dan terakhir berubah 
nama menjadi ementerian elautan dan erikanan﹒ ntuk menangani kegiatan﹣
kegiatan konservasi sumberdaya pesisir dan laut﹐ ementerian elautan dan erikanan 
membentuk irektorat onservasi dan aman nasional aut ﹙﹒ ﹚ yang kemudian 
berubah menjadi irektorat onservasi awasan dan enis kan ﹙it﹒ ﹚﹒ ada 
awalnya﹐ it﹒  mengembangkan konsep﹣konsep konservasi dan memfasilitasi 
upaya konservasi di daerah﹐ yaitu dengan mengembangkan awasan onservasi aut 
yang sering disebut dengan nama awasan onservasi aut aerah ﹙﹚﹐ walaupun 
dalam perjalanan regulasi aturan �dak ada istilah konservasi perairan laut yang meng﹣
akomodir istilah ﹒ stilah yang dikenal perundang﹣undangan adalah kawasan 
konservasi perairan ﹙﹚ dan�atau kawasan konservasi di wilayah pesisir dan pulau﹣
pulau kecil ﹙�﹚﹒ aat ini telah banyak inisia�f pemerintah daerah mengembangkan 
konservasi kawasan di perairan laut﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil dalam upaya 
meningkatkan luasan kawasan konservasi menuju pegelolaan sumberdaya ikan secara 
berkelanjutan﹒  
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  ﹣ engertian konservasi﹐ khususnya konservasi sumberdaya 
ikan telah dipahami sebagai upaya perlindungan﹐ pelestarian dan pemanfaatan sumber 
daya ikan﹐ termasuk ekosistem﹐ jenis﹐ dan genetik untuk menjamin keberadaan﹐ keter﹣
sediaan﹐ dan kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 
nilai dan keanekaragaman sumber daya ikan ﹙ o﹒ �� ahun ����﹚﹒ onservasi bukan 
hanya upaya perlindungan semata﹐ namun juga secara seimbang melestarikan dan 
memanfaatkan sumberdaya ikan secara berkelanjutan yang pada akhirnya tentu untuk 
kesejahteraan masyarakat﹒ paya onservasi sumberdaya ikan ini mencakup  
konservasi ekosistem ﹙salah satunya melalui kawasan konservasi perairan﹚﹐ jenis dan 
genetik ikan﹒ 

erdasarkan  o﹒ �� ahun ���� pasal �﹒ awasan konservasi perairan ﹙﹚ 
dide�nisikan sebagai kawasan perairan yang dilindungi﹐ dikelola dengan sistem zonasi﹐ 
untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan dan lingkungannya secara 
berkelanjutan﹒  – he onservation nion﹐ mende�nisikan kawasan konservasi 
laut sebagai suatu area atau daerah di kawasan pasang surut beserta kolom air di atasnya 
dan �ora dan fauna serta lingkungan budaya dan sejarah yang ada di dalamnya﹐ yang 
diayomi oleh undang﹣undang untuk melindungi sebagian atau seluruh lingkungan yang 
tertutup﹒ ebih lanjut﹐ menurut  �������﹐ awasan onservasi di ilayah esisir dan 
ulau﹣ulau ecil adalah kawasan pesisir dan pulau﹣pulau kecil dengan ciri khas 
tertentu yang dilindungi untuk mewujudkan pengelolaan ilayah esisir dan ulau﹣
ulau ecil secara berkelanjutan

erdasarkan pengertian awasan onservasi erairan menurut  o﹒ �� ahun ���� 
tentang erikanan beserta perubahannya ﹙ o﹒ �� ahun ����﹚ dan  o﹒ �� ahun 
���� tentang onservasi umberdaya kan﹐ paling tidak ada dua hal penting yang 
menjadi paradigma baru dalam pengelolaan konservasi﹒  ertama﹐ engelolaan 
awasan onservasi erairan diatur dengan sistem ﹒ da � ﹙empat﹚ pembagian 
zona yang dapat dikembangkan di dalam awasan onservasi erairan﹐ yakni﹕ zona inti﹐ 
zona perikanan berkelanjutan﹐ zona pemanfaatan dan zona lainnya﹒ ona perikanan 
berkelanjutan tidak pernah dikenal dan diatur dalam regulasi pengelolaan kawasan 
konservasi terdahulu baik menurut  o﹒ � tahun ���� maupun  o﹒ �� tahun ����﹒ 
edua﹐ terjadi desentralisasi kewenangan pengelolaan﹐ dimana pengelolaan kawasan 
konservasi yang selama ini menjadi kewenangan pemerintah pusat saja﹐ kini 
berdasarkan  o﹒ �� ahun ���� ﹙ebih lanjut﹐ pengaturan mengenai kawasan 
konservasi di wilayah pesisir dan pulau﹣pulau kecil juga telah diatur dalam eraturan 
enteri elautan dan erikanan omor﹕ er﹒���en�����﹚ dan  o﹒ �� ahun ���� 
serta ermen en  no er﹒���en�����﹐ emerintah daerah  diberi kewenangan 
mengelola kawasan konservasi di wilayahnya﹒ al ini sejalan dengan mandat  o﹒ �� 
tahun ���� tentang pemerintahan daerah﹐ sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
 o﹒ �� tahun ����﹐ khususnya terkait pengaturan pengelolaan wilayah laut dan 
konservasi﹒

danya pengaturan sistem zonasi pengelolaan kawasan konservasi serta perkembang﹣
an desentralisasi dalam pengelolaan kawasan konservasi﹐ jelas merupakan bagian dari 
upaya pemenuhan hak﹣hak bagi masyarakat lokal﹐ khususnya nelayan﹒ ekhawatiran 
akan berkurangnya akses nelayan yang dikhawatirkan banyak pihak dirasa sangat tidak 
mungkin﹒ ustru hak﹣hak tradisional masyarakat sangat diakui dalam pengelolaan 
kawasan konservasi﹒ asyarakat diberikan ruang pemanfaatan untuk perikanan di 

dalam kawasan konservasi ﹙zona perikanan berkelanjutan﹐ zona pemanfaatan﹐ maupun 
zona lainnya﹚﹐ misalnya untuk budidaya dan penangkapan ramah lingkungan﹐  pariwi﹣
sata bahari dan lain sebagainya﹒ ola﹣pola seperti ini dalam konteks pemahaman 
konservasi terdahulu ﹙sentralistis﹚ belum banyak dilakukan﹒ eran emerintah pusat 
dalam konteks ini﹐ hanya memfasilitasi dan menetapkan kawasan konservasi﹐ 
sedangkan proses inisiasi﹐ identi�kasi﹐ pencadangan maupun pengelolaannya secara 
keseluruhan dilakukan dilakukan sepenuhnya oleh pemerintah daerah﹒

entu bukan hal yang mudah bagi ementerian elautan dan erikanan selaku 
pemegang mandat pengelolaan kawasan konservasi perairan menurut  �� ahun 
���� untuk mewujudkan pengelolaan kawasan konservasi perairan yang berkelan﹣
jutan﹒ elekatnya paradigma lama yang membingkai pengelolaan kawasan konservasi 
secara sentralistik dan tertutup telah menihilkan partisipasi masyarakat dalam konteks 
pemanfaatannya﹒ lhasil manfaat sosial ekonomi kawasan konservasi perairan bagi 
masyarakat pun diakui atau tidak masih sangat kurang﹒ al tersebut mengakibatkan 
kurangnya respon positif masyarakat terhadap pengelolaan kawasan konservasi﹒ 

elajar dari pengalaman terdahulu﹐ ke depan perlu disosialisasikan paradigma baru 
dalam pengelolaan kawasan konservasi﹐ yakni pengelolaan kawasan konservasi 
perairan yang melibatkan masyarakat dan stakeholder lainnya agar kelestarian suatu 
kawasan konservasi dapat terjaga dengan baik selaras dengan manfaat sosial ekonomi 
yang dirasakan masyarakat﹒ alam hal ini﹐ irektorat onservasi awasan dan enis 
kan﹣itjen � selaku pelaksana teknis pada ementerian elautan dan erikanan 
memegang peran penting dalam mewujudkan misi pengembangan dan pengelolaan 
kawasan konservasi perairan untuk kesejahteraan masyarakat﹒
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  ﹣ ampai saat ini﹐ kewenangan urusan pemerintahan di 
bidang konservasi kawasan perairan dan konservasi jenis ikan dilaksanakan oleh lebih 
dari satu instansi�lembaga�kementerian﹐ dengan mengacu pada peraturan perundang﹣
undangan yang berbeda﹐ yakni antara ementerian elautan dan erikanan dan 
ementerian ehutanan﹒ engan sistem pengelolaan seper� itu﹐ akan �mbul tumpang 
�ndih wewenang dan benturan kepen�ngan﹒ umpang �ndih wewenang ini lambat laun 
dapat menimbulkan ke�dakpastian hukum﹐ sedangkan benturan kepen�ngan dapat 
mengurangi efek�vitas dan e�siensi pengaturan﹒ ebabnya jelas﹕ perumusan dan 
pelaksanaan kebĳakan dilakukan oleh lebih dari satu otoritas﹒ 

awasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil memerlukan pendekatan 
manajemen yang lebih spesi�k﹐ antara lain karena terkait dengan dinamika ekosistem 
perairan yang senan�asa bergerak serta karakteristik biota perairan yang �dak 
mengenal pemisahan wewenang maupun batas﹣batas wilayah administrasi 
pemerintahan﹒ i sisi lain﹐ efek�vitas dan e�siensi pelaksanaan wewenang urusan﹣
urusan pemerintahan di bidang konservasi kawasan perairan dan konservasi jenis ikan 
berkaitan sangat erat dengan tugas pokok dan fungsi serta kompetensi masing﹣masing 
instansi pelaksana mandat﹒ elain itu﹐ menurut undang﹣undang hukum laut 
internasional﹐ laut merupakan sumber daya milik umum ﹙public proper�﹚ sehingga 
pengelolaannya memerlukan �eksibilitas dalam penetapan hukum di �ngkat nasional﹒ 
alam pelaksanaannya di lapangan﹐ hal ini sering menimbulkan ke�dake�sienan dan 
ke�dakefek�fan dalam proses penentuan arah kebĳakan konservasi sumber daya 
perairan﹒ alan tengah yang perlu dilakukan adalah perumusan pembagian urusan 
secara lebih jelas agar tercipta keselarasan kerja﹐ baik pada tahap pembuatan kerangka 
kebĳakan dan pengaturan ﹙policy and regulatory framework﹚ maupun pada tahap 
implementasinya﹒

ebih lanjut﹐ upaya harmonisasi dan penyelarasan urusan bidang konservasi kawasan 
dan jenis ikan antara ementerian ehutanan dan ementerian elautan dan erikanan 
sebagian telah membuahkan hasil yang baik﹒ ada tanggal � aret ����﹐ telah ditanda﹣
tangani erita cara erah erima awasan uaka lam dan awasan elestarian lam 
dari ementerian ehutanan kepada ementerian elautan dan erikanan omor﹕ 
﹒���enhut﹣����� ﹣ ﹒����﹒������ ﹙uraji et al﹒﹐ ����﹚﹒ paya tersebut 
langsung di�ndaklanju� dengan keluarnya eputusan enteri elautan dan erikanan 
o﹒ ep﹒�������� sampai o﹒ ep﹒�������� tentang penetapan � ﹙delapan﹚ 
kawasan konservasi perairan nasional dan penamaan � ﹙delapan﹚ awasan uaka lam 
﹙﹚�awasan elestarian lam ﹙﹚ tersebut sesuai dengan nomenklatur yang baru 
berdasarkan eraturan emerintah o﹒ �������﹒ ama﹣nama � ﹙delapan﹚ � yang 
diserahterimakan tersebut adalah  epulauan ru agian enggara di rovinsi 
aluku﹔  epulauan aja mpat–apua arat﹔  epulauan aigeo sebelah arat﹐ 
dalam hal ini epulauan anjang di rovinsi apua arat﹔ aman isata erairan ﹙﹚ 
epulauan apoposang di ulawesi elatan﹔  ulau ili yer﹐ ili eno﹐ dan ili 
rawangan di rovinsi usa enggara arat﹔  epulauan adaido di rovinsi apua﹔ 
 aut anda di rovinsi aluku﹔ dan  ulau ieh di rovinsi umatera arat﹒

�   ﹣ engelolaan kawasan konservasi perairan �dak terlepas 
dari pengelolaan sumberdaya ikan secara keseluruhan﹒ onservasi sumberdaya ikan 
adalah upaya melindungi melestarikan dan memanfaatkan sumberdaya ikan untuk 
menjamin keberadaan﹐ ketersediaan dan kesinambungan jenis ikan bagi generasi 
sekarang maupun yang akan datang﹒ ebagai upaya konservasi wilayah perairan﹐ 

pesisir dan pulau﹣pulau kecil﹐ pemerintah telah menetapkan kebĳakan antara lain﹐ 
ditetapkannya target nasional yang disampaikan oleh residen usilo ambang 
udhoyono pada pertemuan onven�on on iological iversi� ﹙﹚ di razil tahun 
����﹐ yaitu pencanangan target �� juta hektar kawasan konservasi aut pada tahun 
����﹐ yang menjadi dasar komitmen kementerian kelautan dan perikanan untuk 
menggandakan target menjadi �� juta hektar pada tahun ����﹐ juga pernyataan 
residen mengenai oral riangle ni�a�ve ﹙﹚ dalam forum  eaders ee�ng di 
ydney﹐ ����﹒ ukungan kebĳakan kebĳakan nasional dalam pengembangan kawasan 
konservasi perairan dibuat secara menyeluruh dan terpadu serta memper�mbangkan 
desentralisasi dalam pelaksanaannya﹒ erbagai kebĳakan﹐ peraturan﹐ pedoman terkait 
pengelolaan kawasan konservasi perairan juga telah dikembangkan﹒

aat ini telah banyak peraturan perundangan ataupun turunannya sebagai acuan dalam 
mengembangkan dan mengelola kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau 
kecil﹐ diantaranya﹕  o﹒ �� tahun ���� sebagaimana telah direvisi dengan  o﹒ �� 
ahun ���� tentang erikanan﹔  o﹒ �� tentang emerintahan aerah﹐ sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan  o �� ahun ����﹔  o﹒ �� ahun ���� ﹙enataan 
uang﹚﹔  o﹒�� ahun ���� ﹙engelolaan ilayah esisir dan ulau﹣pulau ecil﹚﹔ 
eraturan emerintah ﹙﹚ omor �� ahun ���� ﹙onservasi umberdaya kan﹚﹔ 
eraturan residen ﹙erpres﹚ o﹒ �� tahun ���� ﹙engelolaan ulau﹣pulau ecil 
erluar﹚﹔ eputusan enteri elautan dan erikanan ﹙epmen ﹚ o﹒ �� ahun ���� 
﹙edoman mum engelolaan ulau﹣pulau ecil yang erkelanjutan dan erbasis 
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asyarakat﹚﹔ epmen  o﹒ ���en����� tentang edoman mum engelolaan 
erumbu arang dan kosistemnya﹔ eraturan enteri elautan dan erikanan 
﹙ermen﹚ o﹒ er﹒�� ahun ���� ﹙erencanaan engelolaan ilayah esisir dan ulau﹣
pulau ecil﹚﹔ ermen  o﹒ er﹒�� ahun ���� ﹙awasan onservasi di ilayah esisir 
dan ulau﹣pulau ecil﹚﹔ ermen  o﹒ er﹒���en����� ﹙ata ara enetapan awasan 
onservasi erairan﹚﹔ ermen  o﹒ er﹒���en����� ﹙ata ara enetapan erlin﹣
dungan enis kan﹚﹔ ermen  o﹒ er﹒���en����� ﹙emanfaatan enis dan ene�ka 
kan﹚﹔ ermen  o﹒ er﹒���en����� ﹙encana engelolaan dan onasi awasan 
onservasi erairan﹚ dan beberapa eraturan enteri﹔ dan berbagai kebĳakan﹐ pedoman 
dan pelaksanaannya﹒

kecil yang berkelanjutan berdasarkan peraturan perundang ﹣ undangan yang berlaku﹒ 

ada ulan ei ����﹐ ndonesia menjadi tuan rumah even besar yaitu orld cean 
onference ﹙﹚ – onferensi elautan unia﹒ alam even ini﹐ para ahli kelautan 
mempresentasikan berbagai kegiatan peneli�an dan pengelolaan sumberdaya alam 
pesisir dan laut﹒ elain itu﹐ even ini juga sebagai ajang diskusi﹐ komunikasi﹐ dan sharing 
pengalaman ahli﹣ahli kelautan dunia﹒ alam even tersebut﹐ enteri elautan dan 
erikanan dan ubernur usa enggara imur ﹙﹚ mendeklarasikan pencadangan 
aut awu sebagai aman asional erairan ﹙﹚﹒  aut awu ini mencakup luasan 
�﹐� juta ha dan secara administra�f berada dalam wilayah �� kabupaten�kota dalam 
lingkup rovinsi ﹒ 

ersamaan dengan  ����﹐ ndonesia juga menekankan kembali komitmennya 
untuk mengembangkan  menjadi �� juta a pada tahun ����﹒ omitmen tersebut 
didukung oleh negara﹣negara tetangga dalam wilayah oral riangle﹐ alaysia﹐ 
hilippines﹐ olomon﹐ apua ew uinea﹐ dan imor este﹐ serta komitmen dukungan 
dana dari merika serikat dan ustralia﹒ omitmen tersebut juga di�ndaklanju� dengan 
berbagai kegiatan yang dapat mendukung pengembangan dan pengelolaan ﹐ yang 
salah satunya adalah penyusunan a�onal lan of �ion ﹙o﹚ dan egional lan of 
�ion ﹙o﹚﹒ 

  ﹣ onservasi saat ini telah menjadi tuntutan dan 
kebutuhan yang harus dipenuhi sebagai harmonisasi atas kebutuhan ekonomi 
masyarakat dan keinginan untuk terus melestarikan sumberdaya yang ada bagi masa 
depan﹒ ata irektorat onservasi awasan dan enis kan ﹙﹚ menyebutkan bahwa 
sampai bulan uni tahun ���� terdapat sekitar ��﹐�� juta hektar kawasan konservasi 
perairan ﹙laut﹚ di ndonesia﹒ awasan konservasi perairan maupun kawasan konservasi 
di wilayah pesisir dan pulau﹣pulau kecil yang berkembang di ndonesia niscaya �dak 
hanya terhen� dalam capaian luasan semata﹐ namun pengelolaan kawasan konservasi 
secara berkelanjutan yang �efek�f� adalah harapan yang senan�asa terus digapai 
perwujudannya﹐ hingga pada akhirnya tercapai kesejahteraan masyarakat sebagai 
bene�t pengelolaan kawasan konservasi yang lestari﹒ 
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Sumber: Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan, 2012

  tatus uas awasan onservasi erairan ﹙aut﹚ di ndonesia

  ﹣ alam rangka mendukung pengelolaan sumberdaya 
pesisir dan laut secara terpadu dan berkelanjutan secara umum dan pengelolaan  
secara spesi�k﹐ ementerian elautan dan erikanan membentuk nit elaksana 
eknis di beberapa daerah﹒ ada aret ����﹐ dibentuk alai awasan onservasi 
erairan asional ﹙﹚ upang dan alai engelolaan umberdaya esisir dan aut 
﹙﹚ adang﹒ elanjutnya pada ovember ���� menyusul dibentuk oka 
engelolaan umberdaya esisir dan aut ﹙﹚ orong﹐  enpasar﹐  
akassar﹐ dan  on�anak﹒ ulan anuari ���� berdiri oka awasan onservasi 
erairan asional ﹙﹚  ekanbaru dan setahun kemudian dibentuk  erang﹒ 
ugas utama � adalah melaksanakan pengelolaan﹐ pemanfaatan﹐ dan 
pengawasan kawasan konservasi perairan nasional demi kelestarian sumberdaya ikan 
dan lingkungannya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku﹐ sedangkan 
tugas utama � adalah  melaksanakan pengelolaan melipu� antara lain 
perlindungan﹐ pelestarian﹐ dan pemanfaatan sumber daya pesisir﹐ laut﹐ dan pulau﹣pulau 
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erdasarkan abel di atas﹐ maka perlu diupayakan pengembangan �� di 
ekoregion﹣ekoregion yang saat ini masih belum memenuhi target﹐ terutama di 
ekoregion almahera﹒ i ekoregion ini belum ada perlindungan terhadap habitat 
pen�ng﹐ baik mangrove﹐ terumbu karang maupun padang lamun�﹒ 

Sumber: Kementerian Kehutanan dan Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2010

  ersentasi abitat enting yang elah ilindungi di etiap koregion
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coregion erumbu arang ﹙�﹚ angrove ﹙�﹚

7

� Kajian Huffard et al. (����) merekomendasikan upaya pengembangan KKP di ekoregion Halmahera, Sumatera bagian Selatan, dan Laut Sulawesi/Selat 
Makassar.
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enurut ohnsack et al﹒ ﹙����﹚﹐ melindungi  sekitar �� ﹣ ��� luasan terumbu karang 
telah terbuk� dapat mendukung keberlanjutan ekosistem terumbu karang﹒ edangkan 
 ﹙����﹚ mensinyalir bahwa manfaat op�mal dari pengelolaan  melalui spill﹣
over dan produksi larva akan meningkat pada perlindungan terhadap ��﹣��� luasan 
habitat pen�ng﹒ etelah melewa� ��﹣���﹐  menjadi sangat luas﹐ sehingga akan 
menurunkan produksi perikanan karena menyempitnya daerah penangkapan bagi 
masyarakat﹒ endapat ohnsack hanya terfokus pada ekosistem﹐ sedangkan  
hanya berorientasi pada hasil penangkapan ikan﹒

enilik luasan kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil di ndonesia 
yang telah mencapai ��﹐� juta hektar﹐ tentu masih dibutuhkan pengembangan sekitar 
�﹐� juta ha lagi awasan onservasi erairan sampai dengan � tahun mendatang﹒ ajian 
untuk memetakan rencana pengembangan awasan onservasi erairan sesuai dengan 
potensi dan karakteristik wilayah telah dilakukan untuk mengetahui �ngkat keaneka﹣
ragaman haya� wilayah perairan ndonesia﹒ asilnya pun telah dipublikasikan﹐ yakni 
dengan judul “enetapan rioritas eogra� untuk onservasi keanekaragaman aya� 
aut di ndonesia” yang merupakan hasil kajian dalam menentukan wilayah﹣wilayah 
prioritas untuk pengembangan awasan onservasi erairan di masa yang akan datang﹒ 
uku tersebut merupakan hasil pemikiran para ahli kelautan dalam dan luar negeri 
untuk mengetahui wilayah﹣wilayah prioritas berdasarkan pada kriteria ekologi yang 
mencakup � aspek yaitu﹕ ﹙a﹚ e�daktergan�kan ﹙irreplaceabili�﹚ yang mencakup �ngkat 
endemisme﹐ keunikan taksonomi﹐ keberadaan spesies langka yang berkaitan dengan 
keanekaragaman spesies dan habitat terumbu karang﹐ ikan karang﹐ padang lamun﹐ dan 
mangrove﹔ ﹙b﹚ kerentanan terhadap perubahan dan gangguan alam﹔ dan ﹙c﹚ keterwakilan 
habitat dalam wilayah perencanaan﹒ da �� wilayah biœkoregion yang dirangking 
keanekaragaman haya�nya﹐ batas﹣batas ekoregion peringkat � ﹙apua﹐ prioritas 
konservasi teratas﹚ sampai ekoregion peringkat �� ﹙elat alaka﹐ prioritas konservasi 
paling rendah﹚﹐ seper� gambar berikut﹒

Dikaji dari perspek�f perlindungan terhadap habitat pen�ng (cri�cal habitats), hasil gap 
analysis tahun ���� terhadap kawasan koservasi di Indonesia menyimpulkan bahwa 
ekosistem terumbu karang  mencakup luasan �,�� juta ha, mangrove �,�� juta ha, dan 
luasan padang lamun �,�� juta ha. Dari luasan tersebut, saat ini Indonesia telah 
melakukan perlindungan dengan menjadi bagian wilayah konservasi terhadap ��,�� 
terumbu karang (���.��� ha), ��,�� mangrove (���.��� ha), dan ��,�� padang lamun 
(���.��� ha). Pencapaian perlindungan terhadap habitat pen�ng di �ap-�ap ekoregion 
disajikan pada Tabel di bawah ini. 
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  ﹣ irektorat onservasi awasan dan enis kan﹐ dalam 
menjalankan program kegiatan﹐ berpedoman pada sasaran strategis yang telah 
ditetapkan dengan mengacu pada rencana strategis irektorat enderal kelautan﹐ 
esisir dan ulau ulau ecil – ementerian elautan dan erikanan﹒ asaran program 
kegiatan dalam � tahun ﹙���� – ����﹚ adalah erkelolanya kawasan konservasi perairan 
seluas �﹐� juta hektar secara berkelanjutan serta bertambahnya luas kawasan 
konservasi perairan di ndonesia menjadi ��﹐� uta ektar pada tahun ����﹒ ada urusan 
konservasi enis kan﹐ irektorat ini menyasar �� enis iota perairan yang dilindungi 
﹙napoleon﹐ arwana super red﹐ arwana jardini﹐ kuda laut﹐ karang﹐ hiu﹐ paus﹐ anggai 
ardinal ish﹐ kima﹐ terubuk﹐ labi﹣labi﹐ lola﹐ teripang﹐ penyu﹐ dan dugong﹚ untuk dikelola 
secara berkelanjutan﹒

rogram﹣program konservasi yang dikembangkan oleh ementerian elautan dan 
perikanan melalui irektorat onservasi awasan dan enis kan﹐ antara lain 
dilaksanakan melalui﹕ ﹙�﹚ onservasi kosistem�onservasi awasan﹔ ﹙�﹚  onservasi 
enis kan dan enetik﹔ ﹙�﹚ ata﹐ nformasi dan ejaring engelolaan onsevasi﹐ ﹙�﹚ 

 arget engelolaan fektif awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣ulau ecil 
ahun ����﹣����

Sumber: Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan, 2012

AWAL
2011

2012-
2013

TINGKAT E-KKP

TARGET
2014

KETERANGANLUAS (Ha)LOKASI/NAMA KKPNO

 1 KKPN/TNP Laut Sawu, NTT       3.521.130,01 

 2 KKPN/TWP Gili Matra, NTB               2.954,00 

 3 KKPN/TWP Laut Banda, Maluku               2.500,00 

 4 KKPN/TWP P. Pieh, Sumbar             39.900,00 

 5 KKPN/TWP Padaido, Papua          183.000,00 

 6 KKPN/TWP Kapoposang, Sulsel             50.000,00 

 7 KKPN/SAP Aru Tenggara, Maluku          114.000,00 

 8 KKPN/SAP Raja Ampat, Papua Barat             60.000,00 

 9 KKPN/SAP Waigeo, Papua Barat          271.630,00 

 10 KKPD/ Raja Ampat, Papua Barat          970.900,00 

 11 KKPD/ Sukabumi, Jawa Barat               1.771,00 

 12 KKPD/ Berau, Kaltim       1.271.749,00 

 13 KKPD/ Pesisir Selatan, Sumbar                   733,00 

 14 KKPD/ Bonebolango, Gorontalo               2.460,00 

 15 KKPD/ Batang, Jawa Tengah               6.800,00 

 16 KKPD/ Lampung Barat, Lampung             14.866,87 

 17 KKPD/ Alor, NTT          400.008,30 

 18 KKPD/ Indramayu, Jawa Barat                   720,00 

 19 KKPD/ Batam, Kepri             66.867,00 

 20 KKPD/ Bintan, Kepri          472.905,00 

 21 KKPD/ Natuna, Kepri          142.997,00 

 22 KKPN/ Anambas, Kepri       1.262.686,20 

 23 KKP Lainnya (54-12=42 KKPD)       1.842.960,27 

  JUMLAH    10.703.537,65    

KKJI+UPT

KKJI+UPT

KKJI+UPT

KKJI+UPT

KKJI+COREMAP+UPT

KKJI+COREMAP+UPT

KKJI+UPT

KKJI+COREMAP+UPT

KKJI+COREMAP+UPT
KKJI+COREMAP+UPT+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

KKJI+PEMDA

(Target Pengelolaan efektif: 4,5 jt Ha)
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embinaan dan enguatan umberaya anusia﹔ ﹙�﹚ enguatan ebĳakan﹐ eraturan 
dan edoman﹔ ﹙�﹚ emanfaatan awasan dan enis kan﹔ serta ﹙�﹚ erjasama okal﹐ 
egional﹐ nternasional﹒ rogram﹣program tersebut﹐ dilakukan untuk mencapai tujuan 
tercapainya kawasan konservasi dan jenis biota perairan dilindungi yang dikelola secara 
berkelanjutan﹒

engelolaan kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil ﹙��﹚ 
yang dikelola berdasarkan sistem zonasi﹐ dapat dilakukan melalui tiga strategi pengelo﹣
laan﹐ yaitu﹕ ﹙�﹚ elestarikan lingkungannya﹐ melalui berbagai program konservasi﹐ ﹙�﹚ 
menjadikan kawasan konservasi sebagai penggerak ekonomi﹐ melalui program 
pariwisata alam perairan dan pendanaan mandiri yang berkelanjutan﹐ dan ﹙�﹚ pengelola﹣
an kawasan konservasi sebagai bentuk tanggung jawab sosial yang mensejahterakan 
masyarakat﹒

trategi dan rogram kegiatan yang tercakup dalam ruang lingkup aspek﹣aspek tata 
kelola﹐ sumberdaya dan sosial﹣ekonomi﹣budaya dalam suatu kawasan konservasi﹐ 
antara lain sebagai berikut﹕

 eningkatan umber aya anusia﹔ 
 enatakelolaan elembagaan﹔ 
 eningkatan apasitas nfrastruktur﹔ 
 enyusunan eraturan engelolaan awasan﹔ 
 engembangan rganisasi� elembagaan asyarakat﹔
 engembangan emitraan﹔ 
 embentukan ejaring awasan onservasi erairan﹔
 engembangan istem endanaan erkelanjutan﹔  dan  
 onitoring dan valuasi﹒ 

 erlindungan abitat dan opulasi kan﹔
 ehabilitasi abitat dan opulasi kan﹔
 enelitian dan engembangan﹔
 emanfaatan umber aya kan﹔
 ariwisata lam dan asa ingkungan﹔
 engawasan dan engendalian﹔ dan 
 onitoring dan valuasi﹒

 engembangan �sial konomi asyarakat﹔
 emberdayaan asyarakat﹔
 elestarian dat dan udaya﹔ dan 
 onitoring dan valuasi﹒

trategi dan rogram kegiatanspek

ata elola

umberdaya 

osial﹣konomi﹣udaya

engelolaan efek�f kawasan konservasi perairan merupakan target utama dalam 
pengembangan kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil﹒ etode 
evaluasi efek�vitas pengelolaan kawasan konservasi di wilayah pesisir dan pulau﹣
pulau kecil ﹙﹣�﹚ telah dikembangkan oleh kementerian kelautan dan perikanan﹐ 
berdasarkan eputusan irektur enderal elautan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil 
omor ﹒��������� tentang edoman eknis valuasi fek�vitas engelolaan 
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awasan onservasi di wilayah esisir dan ulau﹣pulau ecil ﹙﹣�﹚﹒ valuasi 
efek�vitas tersebut secara ringkas memuat �ngkat keefek�fan pengelolaan dari 
berbagai aspek﹐ melipu�﹕ tahapan pengelolaan﹐ aspek ekologis﹐ aspek sosial ekonomi 
dan budaya﹐ dan aspek penatakelolaan kawasan konservasi perairan﹒ ecara ringkas﹐ 
terdapat � ﹙lima﹚ level ﹙peringkat﹚ pengelolaan﹐ yaitu﹕ ﹕ ﹙evel �﹚﹐ merupakan 
kawasan konservasi telah diinisiasi﹐ dievaluasi dengan encadangan ﹙﹚﹔ ﹕ 
﹙evel �﹚ kawasan konservasi didirikan﹐ tersedia﹕ lembaga pengelola﹐ zonasi  
manajemen plan﹔ � ﹙evel �﹚﹔ kawasan konservasi dikelola minimum﹐ tersedia﹕ 
lembaga pengelola﹐ zonasi serta manajemen plan﹐ penguatan elembagaan dan ﹐ 
nfrastruktur dan peralatan﹐ upaya﹣upaya pokok pengelolaan ��﹔  ﹙evel 
�﹚﹐ kawasan konservasi dikelola op�mum﹐ pengelolaan �� telah berjalan baik﹔ 
dan ﹕ ﹙evel �﹚ kawasan konservasi mandiri﹐ pengelolaan �� telah 
berjalan baik dan berdampak bagi kesejahteraan masyarakat﹒

erangkat ﹣� dapat digunakan untuk melakukan evaluasi atau penilaian 
terhadap efek�vitas pengelolaan kawasan konservasi yang melipu� kawasan 
konservasi perairan dan kawasan konservasi di wilayah pesisir dan pulau﹣pulau kecil di 
ndonesia﹒ ﹣� �ngkat makro digunakan oleh ementerian elautan dan 
erikanan untuk melihat sebaran meruang ﹙spa�al﹚ �ngkat pengelolaan semua kawasan 
konservasi perairan pesisir﹐ dan pulau﹣pulau kecil yang ada di ndonesia﹐ sementara ﹣
� �ngkat mikro dapat digunakan untuk melakukan swa﹣evaluasi terhadap kinerja 
pengelolaan suatu kawasan konservasi perairan﹐ pesisir﹐ dan pulau﹣pulau kecil 
sekaligus membuat perencanaan untuk meningkatkan kinerja﹒ 

riteria yang digunakan untuk melakukan evaluasi efek�vitas pengelolaan kawasan 
konservasi pada �ngkat makro﹐ sebagaimana disajikan pada tabel berikut ini﹒ 

alam penggunaannya﹐ ﹣� menganut prinsip dasar konservasi sesuai dengan 
aspek﹣aspek tata kelola﹐ sumberdaya dan sosial﹣ekonomi﹣budaya dalam suatu kawasan 
konservasi﹐  dimana aspek﹣aspek sumberdaya kawasan dan sosial﹣ekonomi﹣budaya 
masyarakat adalah fungsi dari pengelolaan ﹙tata kelola﹚﹒ engan demikian﹐ upaya 
pengelolaan dan keberhasilannya merupakan prasyarat untuk mencapai hasil 
﹙outcome﹚ dan dampak ﹙impa�﹚ pada aspek﹣aspek sumberdaya kawasan dan sosial﹣
ekonomi﹣budaya masyarakat﹐ sehingga keberhasilan pengelolaan harus dapat 
diveri�kasi dengan menggunakan aspek﹣aspek sumberdaya kawasan dan sosial﹣
ekonomi﹣budaya masyarakat﹒ isalnya﹐ penegakan aturan kawasan konservasi 
merupakan upaya pengelolaan dapat dibuk�kan dengan membaiknya kondisi 
sumberdaya kawasan dan berkurangnya tekanan terhadap sumberdaya yang 
merupakan hasil peningkatan dukungan terhadap kawasan﹒ elanjutnya﹐ seyogianya 
terdapat hubungan posi�f dan saling terpaut  veri�kasi antara aspek﹣aspek 
sumberdaya kawasan dan sosial﹣ekonomi﹣budaya masyarakat untuk menunjukkan 
buk� lanjut dari keberhasilan dari pengelolaan suatu kawasan konservasi﹒

eningkatan upaya pengelolaan efek�f kawasan konservasi juga dibarengi dengan 
iden��kasi dan inventarisasi potensi calon kawasan konservasi yang diutamakan pada 
wilayah perbatasan dan pulau﹣pulau kecil terluar yang rawan disintegrasi﹒ 
engembangan kawasan konservasi ini untuk menjawab target �� uta hektar awasan 
konservasi pada tahun ����﹒ p�malisasi pengembangan kawasan konservasi di 
wilayah perbatasan dan pulau﹣pulau kecil terluar diharapkan mampu memperkuat 
integrasi yang mengokohkan wawasan nusantara﹐ mengeliminasi terjadinya 
pelanggaran hukum﹐ illegal �shing maupun eksploitasi sumberdaya yang berlebih yang 
mengancam degradasi sumberdaya lingkungan﹒ engelolaan efek�f kawasan 
konservasi dilakukan terhadap �ga aspek yang menjadi indikator utama dalam 
pengelolaan kawasan konservasi﹐ yakni perlindungan﹐ pelestarian dan pemanfaatan 
secara berkelanjutan﹒ enguatan status hukum kawasan di �ngkat internasional 
dengan cara menda�arkan pada eta elayaran nternasional﹐ mampu mencegah 
pelanggaran penangkapan ikan yang �dak sesuai dengan zonasinya dan secara 
konsisten dapat mengatasi segala ancaman﹐ hambatan﹐ tantangan dan gangguan yang 
mengancam kedaulatan wilayah laut dan perairan ndonesia﹒

JUMLAH
PERTANYAANPERINGKATKRITERIA

 1 Usulan Inisiatif 

 2 Identi�kasi & inventarisasi kawasan 

 3 Pencadangan kawasan 

 4 Unit organisasi pengelola dengan SDM 

 5 Rencana pengelolaan dan zonasi 

 6 Sarana dan prasarana pendukung pengelolaan

 7 Dukungan pembiayaan pengelolaan 

 8 Pengesahan rencana pengelolaan & zonasi

 9 Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan

 10 Pelaksanaan rencana pengelolaan dan zonasi 

 11 Penetapan Kawasan Konservasi Perairan

 12 Penataan batas kawasan

 13 Pelembagaan

 14 Pengelolaan sumberdaya kawasan

 15 Pengelolaan sosial ekonomi dan budaya

 16 Peningkatan kesejahteraan masyarakat

 17 Pendanaan berkelanjutan
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aradigma baru pengelolaan �� dibawah enteri elautan dan erikanan �dak 
hanya berbicara tentang perlindungan dan pelestarian﹐ tetapi menekankan pen�ngnya 
pemanfaatan kawasan konservasi demi mendukung kesejahteraan masyarakat﹒ 
emanfaatan yang dapat dilakukan di dalam �� melipu� pemanfaatan untuk 
perikanan tangkap dan budidaya﹐ pemanfataan wisata﹐ pemanfaatan peneli�an dan 
pengembangan﹐ serta kegiatan ekonomi lainnya yang menunjang konservasi﹒ amun 
demikian pemanfaatan yang dilakukan dalam �� ini bersifat terbatas dan harus 
mengutamakan kepen�ngan kelestarian sumberdaya﹐ sehingga harus memperha�kan 
daya dukung kawasan﹒ ecara prinsip maupun praktek di lapangan﹐ dampak kawasan 
konservasi telah jelas dalam peningkatan hasil tangkapan masyarakat lokal﹒ asil 
pengukuran efek�vitas melalui ﹣� dapat menjadi indikator peningkatan ekonomi 
masyarakat pesisir﹐ bersumber dari hasil tangkapan ikan di wilayah tangkap nelayan 
yang merupakan limpahan manfaat kawasan konservasi perairan﹒ ampak ini nyata 
dalam mendorong peningkatan pendapatan langsung masyarakat dan menggerakkan 
sektor ekonomi pendukung di wilayah pesisir﹒ emikian pula penilaian dampak 
pengelolaan wisata bahari terhadap fungsi lingkungan kawasan konservasi perairan 
diperlukan dalam menjaga keberlanjutan pengelolaan efek�f kawasan konservasi﹒ 
anfaat langsung pariwisata bahari dapat menjadi sumber pendanaan jasa lingkungan 
bagi pengelolaan awasan onservasi erairan﹒ eluang ini sangat nyata dan berpotensi 
menjadi penggerak ekonomi yang cukup efek�f dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pesisir﹒

apaian pengelolaan kawasan konservasi perairan ﹙﹚ dan peta jalan menuju target 
tahun ���� sebagaimana disajikan pada   berikut﹕

ebaran target pengelolaan efek�f yang akan dicapai pada tahun ���� secara terperinci 
sebagaimana ilustrasi pada gambar berikut ini﹕

� ���� ���﹒���﹐��  ���﹒���﹐�� 

� ���� �﹒���﹒���﹐��  �﹒���﹒���﹐�� 

� ���� ���﹒���﹐��  �﹒���﹒���﹐�� 

� ���� ���﹒���﹐��  �﹒���﹒���﹐�� 

� ���� �﹒���﹒���﹐��  �﹒���﹒���﹐�� 

  otal �﹒���﹒���﹐��  �﹒���﹒���﹐�� 

 onasi dan encana engelolaan
 eningkatan apasitas  dan elembagaan
 nfrastuktur endukung engelolaan awasan
 oordinasi dan engawasan umberdaya kan
 ehabilitasi kosistem awasan dan opulasi kan
 ilot roject erlindungan dan elestarian awasan 
 ilot emanfaatan isata ahari dan erikanan
 enguatan artisipasi dan konomi asyarakat
 erjasama dan ejaring engelolaan kawasan

o ahun uas ﹙a﹚
uas 

omulatif
﹙a﹚

raian egiatan

   
  ﹐  ﹐  ﹣  ﹙����﹣����﹚

Sumber: Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan, 2010

apaian dan oadmap onservasi awasan

 engelolaan 
���﹒��� a

 engelolaan �﹐� 
jt a

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a

 engelolaan �﹐� 
jt a

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a ﹙akumulasi 
�﹐� jt a﹚

 engelolaan �﹐� 
jt a

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a ﹙akumulatif﹚

 engelolaan �﹐� 
jt a

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a ﹙akumulasi 
� jt a﹚

  
���� ���� ���� ���� ����

Sumber: Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan, 2011

 engelolaan 
���﹒��� a

 aut awu

 engelolaan �﹐� 
jt a

 ���� ﹢  aut 
awu﹐ ilimatra﹐ aut 
anda﹐ aja mpat﹐ 
ukabumi﹐ erau﹐ 
essel﹐ onebolango﹐ 
ieh﹐ adaido﹐ 
apoposang﹐ ru 
enggara﹐  aja 
mpat﹐ aigeo

  nambas

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a

 engelolaan �﹐� 
jt a

 ���� ﹢���� ﹢ atam 
intan﹐ atuna

 ab﹒ unukan﹐ 
elitung imur﹐ 
﹒iew aluku tara﹐ 
anggamus﹐ ultra﹐ 
ember  renggalek

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a ﹙akumulasi 
�﹐� jt a﹚

 engelolaan �﹐� 
jt a

 ���� ﹢���� ﹢ ���� ﹢ 
atang﹐ ampung 
arat﹐ lor﹐ 
ndramayu

 
 lue conomy﹕ usa 

enida﹐ lungkung﹐ 
ombok imur

 ab﹒ oli﹣toli 
ulteng﹐ aluku 
enggara arat  
ulbar

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a ﹙akumulasi 
�﹐� jt a﹚

 engelolaan �﹐� 
jt a

 ���� ﹢���� ﹢ ���� 
﹢����  aut awu

 lue conomy﹕ usa 
enida﹐ lungkung﹐ 
ombok imur

 ab﹒ unukan ﹙﹒ 
osong akassar﹚

 enambahan 
seluas ���﹒��� 
a ﹙akumulasi � 
jt a﹚

  
���� ���� ���� ���� ����
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PETA SEBARAN TARGET PENGELOLAAN EFEKTIF 
KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN, PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL

Sumber: Direktorat Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan, 2010

• onasi dan encana engelolaan
• eningkatan apasitas  dan elembagaan
• nfrastruktur endukung engelolaan awasan
• oordinasi dan engawasan umberdaya kan
• ehabilitasi kosistem awasan dan opulasi kan
• ilot roject erlindungan dan elestarian awasan
• ilot emanfaatan isata ahari dan erikanan
• enguatan artisipasi dan konomi asyarakat
• erjasama dan ejaring engelolaan awasan
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      
  ﹒ ebagai upaya �ndaklanjut pengembangan kawasan 
konservasi perairan ﹙laut﹚ dilakukan penguatan manajemen maupun keterkaitan 
ekologis antar kawasan konservasi dalam bentuk jejaring kawasan konservasi﹒ ejaring 
adalah merupakan keterkaitan antara kawasan konservasi laut ﹙﹚ yang 
mempresentasikan daya len�ng spesies dan habitatnya untuk mencapai keseimbangan 
ekosistem melalui pengelolaan bersama﹒ ejaring ﹙network﹚ antar �� 
mempunyai peranan yang pen�ng dalam mempertahankan keanekaragaman haya� di 
kawasan tersebut﹒ eberapa alasan dalam membuat jejaring antar �� 
diantaranya adalah untuk﹕ ﹙�﹚ menggambarkan﹐ menjaga dan memelihara 
keanekaragaman haya�﹔ ﹙�﹚ memberikan model pemanfaatan  yang mendukung 
ekosistem setempat﹔ ﹙�﹚ menjaga atau melindungi tempat biota laut yang dilindungi dari 
berbagai ancaman﹔ ﹙�﹚ menjaga keberadaan potensi sumberdaya perikanan laut﹐ serta ﹙�﹚ 
upaya memperluas dan meningkatkan ketahanan ��﹒ 

eterkaitan ﹙conne�ivi�﹚ merupakan kata kunci pengembangan jejaring kawasan 
konservasi perairan﹒ danya keterkaitan biœkologis merupakan per�mbangan dasar 
untuk mengelola beberapa �� dalam satu sistem pengelolaan bersama untuk 
mewujudkan �� yang tahan ﹙resilient﹚ terhadap ancaman dan dapat berfungsi 
efek�f untuk mendukung perikanan berkelanjutan﹒ 

ejaring �� sebagaimana eraturan emerintah omor �� ahun ���� tentang 
onservasi umberdaya kan﹐ asal �� dinyatakan bahwa dalam pengelolaan kawasan 
konservasi perairan dapat dibentuk jejaring kawasan konservasi perairan﹐ baik pada 
�ngkat lokal﹐ nasional﹐ regional﹐ maupun global﹒ ejaring �� tersebut dibentuk 
berdasarkan keterkaitan bio�sik antar �� disertai dengan buk� ilmiah yang 
melipu� aspek oceanogra�﹐ limnologi﹐ biœkologi perikanan﹐ dan daya tahan 
lingkungan﹒ ejaring �� pada �ngkat lokal maupun nasional dilaksanakan 

melalui kerja sama antar unit organisasi pengelola﹐ sedangkan di �ngkat regional 
maupun global dilaksanakan melalui kerja sama antar negara﹒ ang dimaksud dengan 
jejaring �� pada �ngkat regional adalah kawasan konservasi perairan yang 
terdapat dalam suatu hamparan ekoregion yang mencakup dua atau lebih negara 
bertetangga serta memiliki keterkaitan ekosistem﹒ edangkan jejaring �� 
pada �ngkat global adalah kawasan konservasi perairan yang terdapat dalam suatu 
hamparan beberapa ekoregion yang berbeda tetapi mempunyai keterkaitan ekosistem 
secara global dan mencakup beberapa negara﹒

ampai saat ini keberadaan kawasan konservasi perairan ﹙laut﹚ belum terintegrasi 
antara �� satu dengan �� lainnya﹒ ada dasarnya diantara beberapa 
�� tersebut terdapat suatu keterkaitan jejaring yang sangat kuat baik dalam 
aspek ekologis maupun pengelolaan﹒ enyusunan keterkaitan jejaring �� 
berdasarkan � ﹙dua﹚ kriteria dasar yaitu﹔  ﹙�﹚ riteria kologis﹔ riteria ini menunjukkan 
bahwa antara �� satu dengan lainnya terdapat keterkaitan dalam hal ekologis 
﹙coregion﹚﹐ keterkaitan ﹙network﹚ ini berupa secara �sik dan biologis﹒ ﹙�﹚ riteria 
engelolaan﹔ riteria ini menunjukkan bahwa antara �� satu dengan lainnya 
terdapat keterkaitan dalam hal pengelolaan﹒ entuk jejaring pengelolaan berupa sistem 
pengelolaan bersama terhadap �� tersebut﹒

alam pengelolaan �� secara bersama beberapa kriteria yang perlu 
diper�mbangkan yaitu﹕ eterlibatan stakeholders dalam pengelolaan bersama 
�� sangat pen�ng dalam mendukung terlaksananya pengelolaan yang baik﹒ 
asing﹣masing stakeholders mempunyai peran dan tugas dalam pengelolaan tersebut﹒ 
elain itu﹐ dalam upaya pengelolaan �� diperlukan suatu lembaga� badan� 
dinas pengelola yang akan menyusun program dan kegiatan kerja﹐ pengusulan 
anggaran﹐ pengelolaan kegiatan﹐ pemantauan dan evaluasi program dan kegiatan﹐ 
penyelesaian permasalahan dan penyampaian informasi﹒ elain itu tugasnya adalah 
melibatkan berbagai stakeholders lain dalam pengelolaan ��﹒ una 
pengelolaan yang efek�f dan berkelanjutan﹐ pendanaan kawasan konservasi merupakan 
hal yang �dak bisa dikesampingkan﹐ oleh karena itu berbagai mekanisme pendanaan 
yang ada dapat digunakan sepanjang �dak bertentangan dengan prinsip﹣prinsip 
konservasi yang dilakukan﹒

ementerian elautan dan erikanan telah mengembangkan trategi tama ejaring 
awasan onservasi erairan guna mewujudkan ejaring awasan onservasi erairan 
aut yang mampu endukung engelolaan umberdaya aya� aut agar ungsinya 
estari dan anfaatnya erkelanjutan﹒ trategi asional dan encana ksi engelolaan 
awasan onservasi perairan laut tersebut telah disusun sedemikian rupa sehingga 
bersifat memayungi berbagai kegiatan pengelolaan pada ekosistem﹣ekosistem pen�ng 
oleh berbagai pemangku kepen�ngan﹐ baik di �ngkat nasional maupun lokal﹒ elain itu 
penyusunan trategi tama ejaring awasan onservasi erairan aut tersebut juga 
mengakomodasi isu﹣isu pen�ng yang memiliki dampak secara internasional﹒ emua ini 
dimaksudkan agar para pemangku kepen�ngan pengelolaan awasan onservasi 
erairan﹐ terutama di daerah﹐ memiliki ruang gerak yang luas untuk melakukan 
pengelolaan sesuai kekhasan ekosistem﹣ekosistem di daerahnya dengan tetap mengacu 
pada kepen�ngan nasional maupun internasional﹒ trategi nasional dan rencana aksi 
terdiri dari epuluh kelompok strategi﹐ antara lain﹕ ﹙�﹚ embangunan dan 
engembangan angkalan ata utakhir﹔ ﹙�﹚ eningkatan eran takeholders﹔ ﹙�﹚ 
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engembangan ebĳakan﹐ ukum﹐ dan eningkatan entaatannya﹔ ﹙�﹚ enguatan 
elembagaan﹔ ﹙�﹚ endidikan dan eningkatan epedulian engenai ﹔ ﹙�﹚ 
eningkatan erjasama dan aringan nternasional﹔ ﹙�﹚ embiayaan engelolaan ﹔ 
﹙�﹚ emanfaatan ecara rif dan ĳaksana﹔ ﹙�﹚ estorasi dan ehabilitasi ksosistem﹔ 
dan ﹙��﹚ i�gasi dan daptasi erubahan klim﹒ epuluh strategi ini telah dĳabarkan 
dalam program aksi dan kegiatan﹐ termasuk tolok ukur untuk menilai keberhasilan 
penerapannya﹒ idak berhen� di sini﹐ saat ini ementerian elautan dan erikanan 
sedang merampungkan eraturan enteri tentang ejaring awasan onservasi 
erairan tersebut untuk memperjelas arah mandat pengelolaan jejaring �� di 
ndonesia﹒

embangun jejaring pengelolaan kawasan konservasi perairan pada prakteknya bukan 
merupakan hal yang sederhana﹐ perlu komitmen dan kerjasama semua pihak dalam 
mewujudkannya﹒ paya kerjasama dan jejaring pengelolaan �� terus menerus 
dilakukan untuk menumbuhkan pengelolaan efek�f di kawasan kawasan konservasi 
baik yang dilakukan secara lokal﹐ nasional﹐ regional maupun internasional﹐ misalnya﹕ 
pengelolaan kawasan konservasi terumbu karang yang diinisiasi oremap  
﹙mengintegrasikan pengelolaan daerah perlindungan laut ﹙﹚ �ngkat desa dalam 
sebuah pengelolaan ��﹣ di kabupaten﹚﹒ ontoh lainnya adalah﹕ pengelolaan 
�� di aja mpat﹐ inisiasi pengelolaan di ekoregion sunda kecil﹐ inisiasi 
pengelolaan seascape epala urung﹐ kerjasama pengelolaan di ekoregion laut ismark 
olomon ﹙﹚﹐ kerjasama pengelolaan �� di wilayah ulu ulawesi arine 
co﹣region ﹙﹚﹐ dan juga inisiasi kerjasama lintas negara dalam pengelolaan di 
segi�ga karang yang dilakukan oleh � negara﹐ yaitu ﹣﹐ oral riangle ni�a�ve for 
coral reef﹐ �sheries and food securi�﹒ elalui berbagai upaya kerjasama dan jejaring 
pengelolaan yang dĳalin tersebut﹐ semoga upaya mewujudkan pengelolaan kawasan 
konservasi perairan yang efek�f untuk kesejahteraan masyarakat pada akhirnya dapat 
terwujud﹒

   ﹐   ﹣  
    ﹣ askah kebĳakan yang dikeluarkan oleh 
kementerian kelautan dan perikanan jelas menyebutkan tentang status perikanan 
tangkap ndonesia﹒ alam kondisi stok perikanan tangkap yang sudah menipis dan 
hampir kolaps﹐ �dak saja di ndonesia tetapi juga di dunia﹐ maka usaha terus﹣menerus 
untuk mengembangkan perikanan tangkap secara �dak terkontrol dan �dak terkelola 
secara baik jelas merupakan kebĳakan yang kurang tepat﹒ ebagai gan�nya﹐ kita 
memerlukan suatu kebĳakan yang betul﹣betul segar untuk memulihkan stok 
sumberdaya perikanan ﹙ous et al ����﹚﹒ askah kebĳakan tersebut menyarankan 
untuk �menciptakan﹐ membangun﹐ dan meningkatkan kesadaran dalam usaha untuk 
merubah persepsi dan pemikiran masyarakat bahwa sumberdaya laut kita﹐ terutama 
perikanan﹐ �dak akan pernah habis� ﹙﹐ ����a﹚﹒ erkait dengan hal ini﹐ rencana 
investasi perikanan tangkap di perairan ndonesia agian imur﹐ serta rencana lainnya 
tentang intensi�kasi usaha perikanan tangkap sebaiknya diper�mbangkan kembali 
secara cermat﹒

lterna�f pengelolaan perikanan yang banyak diterapkan akhir﹣akhir ini sebagian 
besar adalah pengelolaan berbasis ekosistem melalui pembentukan suatu jejaring 
awasan onservasi erairan ﹙ell  oberts﹐ ����﹔ a�onal esearch ouncil﹐ ����﹔ 
oberts  awkins﹐ ����﹔ ard﹐ einemann  vans﹐ ����﹚﹒ ebagai sarana 
pengelolaan perikanan﹐ kawasan konservasi laut  memiliki dua fungsi﹕ ﹙�﹚ impahan 
ikan komodi� pasar dari wilayah perlindungan ke dalam wilayah penangkapan﹒ ﹙�﹚ 
kspor telur dan larva ikan dari wilayah perlindungan ke wilayah penangkapan yang 
dapat meningkatkan kuan�tas penangkapan di wilayah penangkapan﹒ elain itu﹐ 
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sebagai sarana pengelolaan﹐ kawasan konservasi perairan laut  memberikan manfaat 
�dak langsung berikut﹕ ﹙�﹚ melindungi habitat yang sangat pen�ng bagi 
perkembangbiakan jenis ikan komersial﹐ dan ﹙�﹚ memberikan tempat berlindung ikan 
yang �dak dapat diberikan oleh sarana pengelolaan lainnya sehingga dapat mencegah 
penurunan secara drastis persediaan ikan komersial﹒ 

   ﹐   ﹣  
     ﹣ awasan konservasi 
perairan yang terlindungi dengan baik﹐ secara ekologis akan mengakibatkan beberapa 
hal terkait dengan perikanan﹕ ﹙�﹚ habitat yang lebih cocok dan �dak terganggu untuk 
pemĳahan induk﹔ ﹙�﹚ meningkatnya jumlah stok induk﹔ ﹙�﹚ ukuran ﹙body size﹚ dari stok 
induk yang lebih besar﹔ dan ﹙�﹚ larva dan recruit hasil reproduksi lebih banyak﹒ ebagai 
akibatnya﹐ terjadi kepastian dan keberhasilan pemĳahan pada wilayah kawasan 
konservasi﹒ eberhasilan pemĳahan di dalam wilayah kawasan konservasi perairan 
dibuk�kan memberikan dampak langsung pada perbaikan stok sumberdaya perikanan 
di luar wilayah kawasan konservasi laut ﹙ell  obert﹐ ����﹔ ﹐ ����﹚﹒ 

eran awasan onservasi perairan adalah melalui ekspor telur dan larva ke luar 
wilayah �� yang menjadi wilayah ishing round nelayan﹔ kelompok recruit﹔ 
maupun penambahan stok yang siap ambil di dalam wilayah penangkapan﹒ ndikator 
keberhasilan yang bisa dilihat adalah peningkatan hasil tangkapan nelayan  di luar 
kawasan konservasi setelah beberapa saat setelah dilakukan penerapan �� 
secara konsisten﹒ eberapa jauh efek�vitas awasan onservasi erairan mampu 
memenuhi fungsi ﹙peran﹚ tersebut akan sangat tergantung pada pembatasan yang 
diterapkan pada kegiatan perikanan dan jenis pemanfaatan lainnya﹐ model﹐ bentuk 
maupun posisi�letak wilayahnya﹐ khususnya ukuran zona�wilayah yang dĳadikan 
perlindungan ﹙no take area﹚ dibandingkan dengan zona pemanfaatan ﹙penangkapan﹚﹒ 

eberapa jauh efek�vitas kawasan konservasi laut dapat memenuhi keempat fungsi 
﹙peran﹚ tersebut akan sangat tergantung pada pembatasan yang diterapkan pada 
kegiatan perikanan dan jenis pemanfaatan lainnya maupun bentuk dan posisinya﹐ 
khususnya ukuran wilayah yang dilindungi bila dibandingkan dengan wilayah 
penangkapan﹒ kuran no take area yang direkomendasikan adalah ��� dari habitat 
pen�ng yang dikonservasi﹒

erdapat dua buk� dampak kawasan konservasi perairan﹒ ertama﹐ terdapat buk� yang 
kuat bahwa zona in��larangan penangkapan ﹙perlindungan﹚ memiliki persediaan ikan 
yang lebih besar﹐ ukuran ikan yang lebih besar serta komposisi spesies yang lebih 
beragam ﹙spesies ikan komersial berukuran lebih besar﹚ bila dibandingkan dengan zona 
pemanfaatan�wilayah penangkapan﹒ i dalam ulasannya tentang dampak wilayah 
perlindungan﹐ oberts  awkins ﹙����﹚ memberi contoh dari �� kajian yang 
dilaksanakan pada era ��﹣an yang mencatat satu atau lebih dari dampak tersebut﹒ 
engan demikian﹐ dampak pada populasi ikan terkait dengan perubahan yang terjadi 
pada bagian lain dari ekosistem﹒ isalnya﹐ abcock et al ﹙����﹚ ﹙dalam oberts  
awkins ����﹚ melaporkan penurunan � kali lipat populasi bulu babi di dalam wilayah 
perlindungan﹐ sementara itu populasi tersebut meningkat hampir �ga kali lipat di luar 
wilayah perlindungan﹒ erdasarkan buk�﹣buk� tentang dampak wilayah perlindungan 
laut tersebut﹐ �dak diragukan lagi bahwa wilayah ini memberikan pasokan telur dan 
anak ikan untuk wilayah penangkapan sekitarnya﹒  elain itu﹐ catatan perubahan 
populasi ikan menunjukkan bahwa wilayah perlindungan berfungsi sebagai tempat 
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berlindung ikan﹒ amun dampak langsung manfaat perikanan jauh lebih sulit untuk 
dibuk�kan di lapangan dan oleh karenanya dari berbagai kajian yang telah dilaksanakan﹐ 
banyak yang menggunakan model matema�s alih﹣alih observasi lapangan untuk 
mengkuan��kasi manfaat perikanan﹒ ebagian besar model menunjukkan bahwa 
perikanan benar﹣benar dapat memperoleh manfaat dari kawasan konservasi laut﹐ dan 
model tersebut juga menunjukan bahwa penangkapan yang berkelanjutan dapat 
dimaksimalkan jika kurang lebih ��� habitat sepenuhnya dilindungi dari kegiatan 
penangkapan ﹙oberts  awkins ����﹚﹒  elain itu﹐ oberts  awkins ﹙����﹚ 
menyatakan bahwa seringnya kecenderungan nelayan untuk memfokuskan kegiatan 
penangkapan di dekat wilayah perlindungan ﹙��shing the line�﹚ menunjukan buk� 
manfaat dari kawasan konservasi bagi perikanan komersial﹒

   ﹐   ﹣  
     ﹣ elain bagi perikanan﹐ 
kawasan konservasi perairan juga memberikan sumbangan pen�ng di dalam 
pengelolaan dan pengembangan wisata alam ﹙eko﹣wisata﹚﹐ antara lain dalam hal 
perlindungan secara lebih baik terhadap habitat dan ikan ﹙jenis tertentu﹚ membuat 
wilayah tersebut semakin menarik sebagai tujuan ekowisata﹒ tatus kawasan 
konservasi perairan dan publikasi yang dihasilkan biasanya juga akan meningkatkan 
pro�l suatu wilayah sebagai tujuan ekowisata﹒ elanjutnya﹐ melalui pengelolaan 
kawasan konservasi perairan﹐ dampak nega�f kegiatan pariwisata dapat dikendalikan﹒ 
i sisi lain﹐ pariwisata sering diharapkan mampu menutup pembiayaan pengelolaan 
perikanan dan pemanfaatan lainnya﹒ 

    ﹐   ﹣  
    ﹣ ilai pen�ng  kawasan konservasi bagi 
kepen�ngan ekonomi﹐ khususnya dalam pembangunan perikanan﹐ telah dilakukan 
berbagai peneli�an di beberapa egara﹐ antara lain﹕ eningkatan produksi telur di dalam 
kawasan konservasi laut hingga �� kali lipat﹐ elimpahan jumlah ikan di dalam kawasan 
konservasi laut hingga � sampai � kali lipat﹐ eningkatan ukuran rata﹣rata ikan di dalam 
kawasan konservasi laut antara �� – ��� �﹐ eningkatan keanekaragaman species di 
dalam kawasan konservasi laut antara �� – �� �﹐ dan eningkatan hasil tangkapan ikan 
di luar cagar alam antara �� – �� � ﹙umarja﹐ ����﹚﹒ 

ecara �dak langsung﹐ kawasan konservasi perairan dapat memberikan sumbangan 
yang cukup besar bagi perekonomian setempat dengan cara membuat wilayah tersebut 
menarik sebagai tujuan ekowisata﹒ isalnya﹐ di aman asional akatobi﹐ pera�on 
allacea menawarkan kombinasi riset dan wisata bawah air﹐ yang memberikan 
sumbangan besar bagi perekonomian masyarakat di pulau oga﹒ i aja mpat﹐ se�ap 
turis yang akan melakukan wisata selam diwajibkan membayar kepada pemerintah 
daerah﹐ dan pendapatan ekstra ini mendorong pemerintah daerah untuk membentuk 
jaringan ilayah erlindungan aut yang dapat menjaga kelestarian terumbu karang di 
aja mpat﹒ anyak pemerintah daerah lainnya di ndonesia yang berpandangan bahwa 
pembentukan ilayah erlindungan aut sebagai langkah awal pengembangan 
ekowisata﹒ 

iaya penetapan dan pengelolaan �� cukup �nggi﹐ namun manfaat yang 
didapatkan ternyata jauh lebih �nggi﹒ ebuah jejaring  global dengan ukuran ��﹣��� 
dari luas laut dunia diperkirakan memerlukan biaya �﹣�� miliar per tahun﹐ namun akan 
menghasilkan tangkapan ikan yang keberlanjutan senilai ��﹣�� miliar se�ap 
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tahunnya﹒ ejaring �� tersebut juga diperkirakan memberikan jasa ekosistem 
setara  �﹐� – �﹐� juta se�ap tahun ﹙almford et al﹒ ����﹚﹒ otal biaya yang dibutuhkan 
untuk membuat dan mengelola jejaring �� ternyata lebih rendah dibandingkan 
dengan pembelanjaan subsidi terhadap industri perikanan yang kita ketahui �dak 
berkelanjutan﹐ yaitu ��﹣�� miliar per tahun ﹙almford et al﹒ ����﹚﹒ ingginya biaya 
pengelolaan ﹐ namun sepadan dengan �ngginya manfaat yang diperoleh﹐ merupakan 
justi�kasi kuat untuk segera merumuskan mekanisme dan implementasi secara 
konsisten dari suatu sistem pendanaan pengelolaan �� yang berkelanjutan﹒ 
‘sers pay principles’ perlu diterapkan secara proporsional﹐ adil dan transparan dalam 
skema pendanaan tersebut﹒

    ﹐   ﹣
     ﹣ istem zonasi awasan 
onservasi erairan diantaranya terdapat ona in�﹐ merupakan bagian �� 
yang diperuntukkan bagi perlindungan mutlak habitat dan populasi ikan﹐ peneli�an dan 
pendidikan dengan tetap mempertahankan perlindungan keterwakilan 
keanekaragaman haya� yang asli dan khas﹒ ona in� dipilih karena memiliki berbagai 
kelebihan terutama dalam perlindungan habitat seper� daerah pemĳahan﹐ pengasuhan 
dan�atau alur ruaya ikan﹔ habitat biota perairan tertentu yang prioritas dan 
khas�endemik﹐ langka dan�atau kharisma�k﹔ serta mempunya ciri khas ekosistem 
alami﹐ dan mewakili keberadaan biota tertentu yang masih asli﹒ erdasarkan eraturan 
enteri elautan dan erikanan o﹒ er﹒��������﹐ maka luas zona in� �� 
ditentukan minimal �� dari luas kawasan﹒

ona pemanfaatan adalah bagian �� yang diperuntukkan bagi perlindungan 
habitat dan populasi ikan﹐ pariwisata dan rekreasi﹐ peneli�an dan pengembangan﹐ dan 
pendidikan﹒ okasi yang dapat dipilih menjadi zona pemanfaatan tentunya harus 

mempunyai daya tarik pariwisata alam berupa biota perairan beserta ekosistem 
perairan yang indah dan unik﹔ dan mempunyai karakter objek peneli�an dan pendidikan 
yang mendukung kepen�ngan konservasi﹔ dan mempunyai kondisi perairan yang rela�f 
masih baik untuk berbagai kegiatan pemanfaatan wisata dengan �dak merusak 
ekosistem aslinya﹒

erlindungan ekosistem kawasan konservasi diharmonisasikan dengan pemanfaatan 
ekonomi masyarakat pesisir sehingga tercipta pola pengelolaan yang mengedepankan 
prinsip keberpihakan terhadap ekonomi lokal yang mensejahterakan dengan tetap 
mempertahankan fungsi lingkungan sumberdaya pesisir﹐ laut dan pulau﹣pulau kecil﹒ 
spek lingkungan dievaluasi efek�vitasnya dengan ﹣� ﹙metode evaluasi 
efek�vitas kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil﹚ bersama 
dengan aspek﹣aspek pengelolaan yang lain﹐ sebagai rekomendasi bagi pengelola dalam 
meningkatkan upaya pengelolaan menuju terciptanya kawasan konservasi perairan 
yang efek�f﹐ yaitu seimbang fungsi lingkungan dan manfaat ekonominya bagi 
masyarakat pesisir﹒

    ﹐   ﹣
       
    ﹣ aradigma baru pengelolaan 
�� dibawah ementerian elautan dan erikanan �dak saja berbicara tentang 
perlindungan dan pelestarian﹐ tetapi menekankan pen�ngnya pemanfaatan kawasan 
demi mendukung kesejahteraan masyarakat﹒ emanfaatan yang dapat dilakukan di 
dalam �� melipu� pemanfaatan untuk perikanan tangkap dan budidaya﹐ pe﹣
manfataan wisata﹐ pemanfaatan peneli�an dan pengembangan﹐ serta kegiatan ekonomi 
lainnya yang menunjang konservasi﹒ amun demikian pemanfaatan yang dilakukan 
dalam �� ini bersifat terbatas dan harus mengutamakan kepen�ngan 
kelestarian sumberdaya﹐ sehinggau harus memperha�kan daya dukung kawasan﹒

asal �� eraturan enteri elautan dan erikanan omor ﹒�������� tentang 
encana engelolaan dan onasi awasan onservasi erairan menyebutkan bahwa 
ona erikanan erkelanjutan dalam awasan konservasi erairan diperuntukkan bagi 
penangkapan ikan dengan alat dan cara yang ramah lingkungan﹒ elanjutnya kegiatan 
penangkapan ikan dengan alat dan cara yang ramah lingkungan yang dimaksud melipu�﹕ 
﹙a﹚ alat penangkapan ikan yang sifatnya sta�s dan�atau pasif﹔ dan ﹙b﹚ cara memperoleh 
ikan dengan memperha�kan daya dukung habitat dan�atau �dak mengganggu 
keberlanjutan sumber daya ikan﹒ turan ini jelas memihak kepada kepen�ngan 
perikanan masyarakat lokal﹐ sehingga penguatan ekonomi dari sektor perikanan 
tangkap bagi masyarakat pesisir dapat di�ngkatkan selain upaya penangkapan ikan 
yang dilakukan di luar kawasan konservasi

eputusan enteri elautan dan erikanan  omor ﹒�������� tentang lat 
enangkapan kan di ilayah engelolaan erikanan egara epublik ndonesia﹒ 
alam keputusan tersebut﹐ di ndonesia terdapat �� kelompok alat tangkap ﹙ – lat 
enangkapan kan﹚ yang dapat beroperasi di wilayah perairan﹒ engacu pada kriteria 
alat tangkap di ��﹐ maka terdapat sekitar �� alat tangkap dari enam kelompok 
 yang dapat beroperasi dalam �� di zona perikanan berkelanjutan﹒

ecara prinsip maupun praktek dilapangan﹐ dampak kawasan konservasi telah jelas 
dalam peningkatan hasil tangkapan masyarakat lokal﹒ asil pengukuran efek�vitas 
melalui ﹣� dapat menjadi indikator peningkatan ekonomi masyarakat pesisir﹐ 
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bersumber dari hasil tangkapan ikan di wilayah tangkap nelayan yang merupakan 
limpahan manfaat kawasan konservasi perairan﹒ ampak ini nyata dalam mendorong 
peningkatan pendapatan langsung masyarakat dan menggerakkan sektor ekonomi 
pendukung di wilayah pesisir﹒ 

    ﹐   ﹣
        
  ﹒ erdapat hubungan �mbal balik yang erat antara 
�� dengan ekowisata bahari﹒ alah satu kriteria dalam pemilihan sebuah 
�� adalah memiliki �ngkat kealamiahan yang �nggi﹐ kondisi ekosistem yang 
masih baik dan unik﹐ sehingga dapat menjadi daya tarik wisata﹒ egiatan wisata dalam 
�� harus memperha�kan kaidah﹣kaidah kelestarian dan memperha�kan daya 
dukung kawasan﹒ ebaliknya﹐ dengan ada kegaitan ekowisata bahari dalam ��﹐ 
maka dapat memberikan manfaat langsung dan �dak langsung bagi kelancaran 
pengelolaan �� itu sendiri﹒ eberapa manfaat kegiatan ekowisata bagi 
�� adalah﹕ a﹚ adanya pemasukan ﹙income﹚ melalui �ket masuk dan biaya 
pemakaian sarana prasarana﹔  biaya konsesi untuk sektor swasta seper� toko 
cenderamata﹐ penyewaan perahu﹐ warung makanan�restoran﹐ dan tur﹔ serta donasi dari 
pengunjung﹔ b﹚ danya lapangan pekerjaan﹐ misalnya staf kawasan lindung﹔ usaha yang 
langsung melayani wisatawan﹔ pemandu wisata�interpretasi alam﹔ dan lapangan 
pekerjaan tak﹣langsung ﹙sektor layanan lain﹐ konstruksi﹐ pemasok﹐ dll﹒﹚﹔ c﹚ edia 
pendidikan lingkungan﹐ melaui pemandu alam﹐ pusat pengunjung﹐ tanda atau marka di 
pantai﹒ al ini secara langsung atau pun �dak langsung mendidik masyarakat dalam 
memelihara lingkungan﹐ dansebagai lokasi pembelajaran bagi pihak lain﹔ d﹚ usti�kasi 
poli�s bagi ��﹐ misalnya pemerintah akan lebih mendukung �� bila 
sudah memberikan manfaat yang nyata – terutama pemasukan dan pekerjaan﹒ 
�� juga dapat dĳadikan alat promosi baik di level lokal﹐ nasional﹐ dan 
internasional terkait komitmen pada kegiatan pelestarian lingkungan secara nyata﹒

enilaian dampak pengelolaan wisata bahari terhadap fungsi lingkungan kawasan 
konservasi perairan diperlukan dalam menjaga keberlanjutan pengelolaan efek�f 
kawasan konservasi﹐ yang menjadi bagian penilaian dalam ﹣�﹒ anfaat langsung 
pariwisata bahari dapat menjadi sumber pendanaan jasa lingkungan bagi pengelolaan 
awasan onservasi erairan﹒ eluang ini sangat nyata dan berpotensi menjadi 
penggerak ekonomi yang cukup efek�f dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 
pesisir﹒

    ﹐   ﹣
       ﹣ onservasi 
selalu bergantung kepada dukungan dari masyarakat lokal﹐ kelompok﹣kelompok 
pemanfaat﹐ dan lembaga pemerintahan﹐ namun masyarakat �dak akan mendukung 
sesuatu hal yang mereka �dak pahami﹒  alam merancang program pendidikan perlu 
perencanaan yang mendalam﹐ khususnya pada �� yang dibangun dengan 
tujuan khusus﹒  erja sama bersama mitra﹣mitra﹐ seper� sekolah﹐ kelompok nelayan﹐ 
dan pemerintah lokal﹐ �� dapat menjadi sarana yang merangsang kepedulian 
kepada lingkungan dan membangun kapasitas masyarakat lokal dalam mengelola 
sumberdaya laut﹒  

esadaran warga negara memegang peranan pen�ng dalam keberhasilan pengelolaan 

��﹒ egara﹣negara yang memiliki �� efek�f biasanya memiliki warga 
negara yang memiliki �ngkat kesadaran �nggi terhadap konservasi﹒  endidikan 
ingkungan idup ﹙﹚ bertujuan untuk memberi informasi kepada pendukung  dan 
menanamkan e�ka serta tata nilai konservasi sehingga anggota masyarakat dapat 
membuat keputusan tepat yang terkait dengan pemanfaatan  sumberdaya alam﹒ danya 
program monitoring yang mengukur perubahan �ngkat kesadaran terhadap lingkungan 
dan juga perubahan perilaku yang terkait dengan isu �� akan menjadi umpan 
balik yang berharga untuk menentukan strategi kampanye yang lebih efek�f﹐ dibanding 
dengan strategi yang lainnya﹒

endidikan adalah faktor kunci yang mendukung keberhasilan kegiatan konservasi dan 
pengelolaan ��﹒ endidikan dapat diberikan kepada semua �ngkatan dan 
kepada semua kelompok﹐ termasuk kelompok masyarakat lokal﹐ penyelenggara wisata 
berikut stafnya﹐ wisatawan dalam ��﹐ dan staf pengelola �� itu 
sendiri﹒ ateri pendidikan dan peralatan promosi sangat pen�ng di dalam 
meningkatkan kesadaran tentang isu ��﹐ yang akan mendidik masyarakat 
lokal agar mereka dapat melakukan advokasi terhadap kekayaan alam mereka﹐ dan juga 
untuk mendorong perilaku posi�f dari semua pihak terkait yang nan�nya akan 
memberikan efek posi�f kepada �� tersebut﹒ 

ampak posi�f fungsi pendidikan dan peneli�an dalam kawasan konservasi menjadi 
bagian utuh dalam pengelolaan yang dapat diukur efek��tasnya dengan etode ﹣
�﹒ asil eneli�an yang dilakukan menjadi rekomendasi bagi pengelola untuk 
meningkatkan efek�vitas pengelolaan kawasan konservasi﹒
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Taman Nasional Perairan

Laut Sawu

ama awasan﹕ 
aman asional erairan aut awu ﹙ aut awu﹚

asar ukum﹕
asar ukum encadangan melalui eputusan enteri elautan dan erikanan 
omor﹕ ep﹒�������� tentang encadangan awasan onservasi erairan 
asional aut awu dan ekitarnya di rovinsi usa enggara imur﹒

uas awasan﹕ 
awasan onservasi ini memiliki luas sekitar �﹒���﹒���﹐ ektar﹒ 

etak eogra�s dan dministra�f﹕ 
awasan ini terletak di rovinsi usa enggara imur melipu� �� ﹙sepuluh﹚ 
abupaten� ota

eanekaragaman aya�﹕ 
asil pengamatan ahn ﹙����﹚ terhadap paus sepanjang tahun ����﹣���� di 
perairan ulau olor dan ulau lor﹐ mengungkapkan bahwa beberapa jenis paus 
telah �menetap� di aut awu﹐ antara lain﹕ paus sperma ﹙sperm whale﹚﹐ paus 
pembunuh kerdil ﹙pigmy killer whale﹚﹐ paus kepala semangka ﹙melon headed whale﹚﹐ 
lumba﹣lumba paruh panjang ﹙spinner dolphin﹚﹐ lumba﹣lumba totol ﹙pan﹣tropical 
spo�ed dolphin﹚﹐ lumba﹣lumba gigi kasar ﹙rough﹣toothed dolphin﹚﹐ lumbalumba 
abu﹣abu ﹙risso�s dolphin﹚﹐ dan lumba﹣lumba raser ﹙raser�sdolphin﹚﹒ han juga 
mengungkapkan bahwa paus tersebut meskipun bermigrasi namun tetap kembali 
ke aut awu dan sekitarnya﹒ al ini menunjukkan bahwa aut awu merupakan 
habitat paus﹒ iota peruaya lainnya seper� penyu juga mendiami beberapa pulau 
sekitar aut awu﹒ al ini terlihat pada saat survei﹐ kulit penyu dan cangkang 
telurnya banyak ditemukan di ulau atek﹒ eberapa jenis penyu﹐ seper� penyu 
hĳau ﹙helonia mydas﹚﹐ penyu sisik ﹙retmochelys imbricata﹚﹐ dan penyu belimbing 
﹙emochelys coriacea﹚﹒ elain itu﹐ etsœde ﹙����﹚ menemukan �� spesies setasea﹐ 
diantaranya yaitu blue whale ﹙alaenoptera musculus﹚﹐ pygmy killer whale ﹙eresa 
a�enuate﹚﹐ short﹣�nned pilot whale ﹙lobicephala macrohynchus﹚﹐ risso�s dolphin 
﹙rampus griseus﹚﹐ sperm whale ﹙hyseter macrocephalus﹚﹐ pantropical spo�ed 
dolphin ﹙tenella a�enuate﹚﹐ spiner dolphin ﹙tenella longirostris﹚﹐ sough﹣toothed 
dolphin ﹙teno bredanensis﹚﹐ dan bo�lenose dolphin ﹙ursiops truncates﹚﹒

Mengenal Potensi 
Kawasan Konservasi 
Perairan Nasional

BOX. 01 
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otensi ariwisata﹕
enda� pembentukan aman asional erairan �dak fokus pada pemanfaatan 
pariwisata﹐ namun kawasan  aut awu tetap dapat dimanfaatkan untuk 
kegiatan ini﹒ dapun pariwisata yang bisa dikembangkan melipu� pariwisata 
bahari maupun pariwisata budaya belum op�mal dimanfaatkan﹒ otensi terumbu 
karang yang besar terbentang hampir di sepanjang pantai tara ulau lores 
sampai ulau lor dapat dimanfaatkan untuk pengembangan wisata bahari﹒ 
eberapa lokasi yang telah dikembangkan sebagai obyek wisata bahari antara lain 
kawasan﹣kawasan ulau omodo﹐ iung﹐ aumere﹐ ulau ote﹐ ulau lor﹐ 
perburuan ikan paus tradisional di embata dan olor﹒

ksesibilitas﹕
ntuk menuju kawasan konservasi perairan aut awu﹐ dari akarta kita harus 
melalui ota upang melalui alur udara kemudian dilanjutkan dengan moda 
transportasi laut﹒ 

eta awasan

Taman Wisata Perairan

Kepulauan Anambas

ama awasan 
aman isata erairan epulauan nambas dan laut sekitarnya﹒

asar ukum
eputusan enteri elautan dan erikanan omor ﹒���� 
���� tentang encadangan awasan onservasi erairan asional 
epulauan nambas an aut ekitarnya i rovinsi epulauan 
iau﹒

uas 
awasan onservasi erairan asional ﹙﹚ epulauan nambas 
memiliki luas sekitar �﹒���﹒���﹐� a﹒ 

okasi awasan 
 nambas terletak di abupaten ep﹒ nambas dan secara 
umum dibagi dalam � ﹙dua﹚ area﹒ ihat  rincian koordinat﹒
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otensi eanekaragaman aya�
asil arine apid ssesment ﹙﹚ im ementerian elautan 
dan erikanan bersama stakeholder pada ulan ei ahun ���� 
menunjukan bahwa kawasan ini memiliki potensi total ��� spesies 
ikan karang yang terdiri dari ��� genus dan �� famili﹒ ilayah yang 
memiliki �ngkat diversitas ter�nggi adalah ulau awah ﹙��� 
spesies﹚﹐ ulau elai ﹙��� species﹚﹐ ulau iantai ﹙��� species dan 
ulau ahat ﹙��� spesies﹚﹒ aporan  ini juga menunjukkan 
temuan sejumlah spesies baru seper� aracheilinus sp﹐ scenius sp﹐ 
eteroconger sp﹐ elcogramma s dan yersina sp﹒ enarik juga 
diketahui bahwa di  ini terdapat umba﹣umba hidung otol 
yang diduga menetap di sekitar kawasan emaja ﹙utara dan selatan﹚﹐ 
elaga﹐ elibang hingga erabu﹒

ksesibilitas
kses dari dan ke epulauan nambas sudah terbuka dengan baik 
menggunakan moda transportasi laut﹒ apal � ukit aya� milik 
 se�ap minggu berlabuh di pelabuhan umum erempa﹐ etung﹐ 
dan idai yang berada dalam kawasan epulauan nambas﹒ ota﹣
kota tersebut sudah mampu �berhubungan� ke hampir seluruh kota﹣
kota besar dan pen�ng di ndonesia seper� akarta﹐ urabaya﹐ 
on�anak﹐ atam﹐ ekanbaru﹐ anjung inang﹐ dan anai ﹙ibukota 
abupaten atuna﹚﹒ elain itu﹐ saat ini epulauan nambas juga 
sudah dapat dĳangkau dengan menggunakan moda transporatasi 
udara melalui rute reguler anjung inang – atak ase ﹙nambas﹚ 
dan atam – atak ase ﹙nambas﹚﹒ adual penerbangan se�ap hari 
dengan jadual yang bergan�an dari rute reguler yang tersedia﹐ yaitu 
anjung inang – nambas dan atam – nambas﹒ alam kondisi 
tertentu﹐ epulauan nambas juga dapat dĳangkau melalui 
penerbangan khusus ﹙extra �ight﹚ yang digunakan oleh perusahan 
penambangan minyak ﹙mining company﹚ yang beroperasi di sana﹐ 
yaitu﹔ onocophilips﹐ tar nergy dan remier il dengan ketentuan 
khusus﹒
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otensi ariwisata
emandangan alam yang menawan berupa beberapa pulau 
berbukit yang rimbun﹒ erairan tenang yang berada di 
ecamatan iantan imur sangat cocok untuk tempat 
bersantai sambil melakukan berbagai ak�vitas bahari 
seper� snorkeling﹐ renang dan bersampan atau sekedar 
berjemur dipantainya yang berpasir pu�h dan halus﹒
ulau enjalin merupakan salah satu pulau terindah di 
abupaten epulauan nambas yang terletak di 
ecamatan almatak﹒ emandangan alamnya indah 
berhias pulau﹣pulau mungil disekitar perairannya﹒ 
antainya berpasir pu�h dan lembut﹐ sangat cocok untuk 
tempat berjemur dan melakukan bermacam ak��tas 
pantai lainnya﹒ erairannya tenang﹐ berair biru dan dihiasi 
bermacam ornamen bebatuan bermacam bentuk dan 
ukiran﹒ angat cocok sebagai tempat olahraga air seper� 
menyelam﹐ snorkeling﹐ renang maupun bersampan﹒
ugusan ulau awah terdiri dari empat gugusan pulau 
kecil lainnya dengan luas keseluruhan ��﹐��� a﹒ arak 
tempuh dari arempa ke ulau awah sekitar � jam bila 
menggunakan alat transportasi pompong ﹙perahu 
bermotor﹚﹐ sementara bila menggunakan speed boat 
sekitar � jam﹒ erbagai ekso�sme akan ditawarkan antara 
lain adalah iving﹐ norkeling﹐ ishing﹐ wimming﹐ dan 
lain﹣lain﹒

awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya |

 
 ﹒ 
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Luas Area I : 167.945,2 Ha
Luas Area II : 1.094.741,0 Ha

rea ﹕
    
�  ���° ��� ��﹒����  �° �����﹒���� 
�  ���° ��� �﹒���  �° �����﹒����
�  ���° ��� ��﹒����  �° ����﹒��� 
�  ���° ����﹒����  �° �����﹒���� 
�  ���° �� ��﹒����  �° �����﹒���� 
�  ���° �� ��﹒����  �° �����﹒���� 
�  ���° ����﹒����  �° ��� ��﹒���� 
�  ���° ����﹒���  �° ��� ��﹒���� 
�  ���° ����﹒����  �° ��� ��﹒���� 
��  ���° ���﹒����  �° ��� �﹒���� 
��  ���° ����﹒����  �° ��� ��﹒���� 
��  ���° �����﹒����  �° ��� ��﹒���� 

rea ﹕
     
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� �﹒���� 
�� ���° �����﹒����    �° ��� �﹒����
�� ���° ��� ��﹒����    �° �����﹒��� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� �﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� �﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� �﹒����
�� ���° �� �﹒��    �° ��� ��﹒���� 

   
�� ���° ����﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° �� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° �� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� �﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� �﹒����    �° �� �﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° �� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° �� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
�� ���° �� ��﹒����    �° ��� �﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° �����﹒����    �° �� ��﹒���� 
�� ���° ��� ��﹒����    �° ��� ��﹒���� 
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Suaka Alam Perairan

dan Laut di Sekitarnya
Kepulauan Aru Bagian Tenggara

ama awasan 
uaka lam erairan ﹙﹚ epulauan ru 
agian enggara dan aut di ekitarnya di 
rovinsi aluku

asar ukum
eputusan enteri elautan dan erikanan 
epublik ndonesia omor ep﹒���en����� 
tentang enetapan awasan onservasi 
erairan asional epulauan ru agian 
enggara dan aut di ekitarnya di rovinsi 
aluku

uas 
uas uaka lam erairan ini adalah sekitar 
���﹒��� a﹒ 

etak 
erairan aut abupaten epulauan ru﹐ 
rovinsi aluku

otensi eanekaragaman aya�
uaka lam aut erairan ru enggara memiliki �ngkat keanekaragaman �ora dan fauna 
yang �nggi﹐ baik di darat maupun di laut﹐ dengan ciri khas khusus serta �nggi popu﹣lasinya﹒ 
alah satu﹐ jenis potensial dan terancam punah adalah penyu﹒ ada kawasan tersebut 
khususnya ulau nu﹐ merupakan habitat bagi penyu dari jenis helonia mydas ﹙penyu 
hĳau﹚﹐ atator depressus ﹙penyu pipih﹚﹐ epidochelys olivácea ﹙penyu lekang﹚ dan 
retmochelys imbricala ﹙penyu sisik﹚﹐ disamping itu terdapat satwa lainnya seper� siput 
mu�ara ﹙in�ada máxima﹚ dan duyung ﹙ugong dugong﹚﹒ enis﹣jenis penyu dimaksud telah 
di lindungi oleh pemerintah agar menjamin keseimbangan di alam serta habitatnya﹐ maka 
kawasan tersebut ditetapkan sebagai kawasan yang dilindungi﹒ 

ksesibilitas
ntuk mencapai kawasan ini memang penuh tantangan﹒ ari mbon perjalanan harus di 
tempuh menggunakan pesawat atau kapal laut ke ual﹐ dilanjutkan dengan kapal erry 
selama �� jam ke obo﹒ ari obo ke awasan onservasi erairan epulauan ru enggara 
�dak selalu tersedia sarana transportasi umum﹒ ntuk menuju daerah tersebut﹐ harus 
menyewa ke�n�ng﹐ kapal motor kayu﹐ speed boat �� milik perusahaan lokal atau speed 
boat milik inas erikanan dan elautan abupaten epulauan ru﹒ aktu tempuh dari 
obo ke kawasan cagar alam selama ��﹣�� jam dengan ke�n�ng atau kapal motor kayu﹐ 
sedangkan speed boat �� memerlukan �﹣� jam﹒ ebenarnya﹐ ada juga angkutan laut 
reguler ﹙kapal perin�s﹚ yang melayani rute obo ke desa﹣desa sekitar kawasan cagar alam 
yang berlabuh di esa atu oyang ﹙salah satu desa di ulau rangan﹚﹐ namun jadwalnya satu 
bulan sekali dan belum terlalu efek�f sehingga masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat﹒

otensi ariwisata
eskipun �dak secara spesi�k ditujukan bagi pengelolaan pariwisata﹐ namun kawasan 
konservasi ini memiliki sejumlah potensi sumberdaya alam haya� bagi pemanfaatan wisata 
bahari seper� pemandangan alam﹐ dive spot dan sebagainya﹒ 

Suaka Alam Perairan

Raja Ampat

ama awasan 
uaka lam erairan aja mpat dan laut di sekitarnya rovinsi apua arat﹒

asar ukum
erairan epulauan aja mpat dan laut di sekitarnya ditetapkan menjadi 
awasan onservasi erairan ﹙﹚ pada tanggal � eptember ���� melalui 
eputusan enteri elautan dan erikanan  omor﹕ ep﹒���en����� dengan 
�pe kawasan uaka lam erairan ﹙﹚﹒

uas awasan 
awasan uaka lam erairan  aja mpat dan laut sekitarnya memiliki luas 
sekitar ��﹒��� a﹒ 

okasi awasan 
ecara geogra�s﹐ kawasan uaka lam erairan epulauan aja mpat dan laut di 
sekitarnya terletak pada �º������� ﹣ �º������� dan ���º������� ﹣ ���º�������﹒ 
ementara secara administra�f﹐ wilayah ini masuk ke dalam istrik aigeo arat 
abupaten aja mpat rovinsi apua arat﹒
awasan uaka lam erairan  aja mpat dan laut sekitarnya memiliki batas﹣
batas sebagai berikut﹕
• ebelah tara berbatasan dengan ulau aigeo﹔
• ebelah elatan berbatasan dengan perairan epulauan am﹔
• ebelah imur berbatasan dengan perairan ulau am﹔ dan
• ebelah arat berbatasan dengan perairan ulau atangpele dan ulau 

aĳafun﹒

eanekaragaman aya� 
enetapan aja mpat sebagai awasan onservasi erairan asional ﹙﹚ 
karena memiliki keanekaragaman sumberdaya alam yang �nggi﹐ berupa terumbu 
karang﹐ mangrove﹐ litoral dan rumput laut﹒ ilayah ini disebut juga sebagai 
�jantung� terumbu karang dunia yang dikenal sebagai he oral riangle ﹙egi�ga 
arang﹚﹒ epulauan aja mpat memiliki fauna karang terkaya di dunia﹐ 
yaitu sedikitnya �﹒��� spesies dan merupakan areal pembesaran 
sebagian besar jenis penyu yang terancam punah﹒ erdapat ��� jenis 
karang keras﹐ dimana � diantaranya merupakan jenis baru dan �� jenis 
endemik﹒ umlah ini merupakan ��� karang dunia ﹙﹐ ﹣﹚﹒ i 
wilayah ini terdapat sekitar ��� jenis ikan karang﹐ sementara di seluruh 
wilayah aja mpat tercatat ���� jenis ikan﹐ dimana terdiri dari �� 
famili﹒ iperkirakan terdapat ���� jenis ikan di seluruh kawasan aja 
mpat﹐ sehingga menjadikan kawasan ini sebagai kawasan dengan 
kekayaan jenis ikan karang ter�nggi di dunia﹒
elain itu﹐ di kawasan ini juga ditemukan ��� jenis hewan lunak ﹙jenis 
mollusca﹚ yang terdiri atas ��� siput﹣siputan ﹙gastropoda﹚﹐ ��� 
kekerangan ﹙bivalva﹚﹐ � scaphoda﹐ � cumi﹣cumian ﹙cephalopoda﹚﹐ dan � 
chiton﹒

ksesibilitas
ebagai daerah kepulauan yang memiliki ��� pulau﹐ perangkat transportasi yang 
menunjang kegiatan masyarakat aja mpat adalah angkutan laut﹒ ntuk 
menjangkau ibu kota aja mbat ﹙aisai﹚﹐ pengunjung harus lebih dulu menuju 
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ota orong dengan pesawat﹒ etelah itu﹐ dari orong perjalanan ke aisai 
dilanjutkan dengan moda transportasi laut﹒ arana yang tersedia adalah kapal 
cepat dan juga tersedia kapal laut reguler se�ap hari﹒ aisai dapat juga dĳangkau 
dalam waktu �﹐� hingga � jam﹒ ari aisai menuju  aja mpat dapat ditempuh 
dengan speed boat kira﹣kira �﹐� jam﹒ aja mpat bisa dicapai dari akarta dengan 
penerbangan ke orong selama � jam melalui anado﹒ eberapa maskapi 
penerbangan yang melayani rute ini adalah ilk ir﹐ aruda ndonesia﹐ elita ir 
dan erpa�﹒

otensi ariwisata
aja mpat mengandalkan wisata bahari sebagai tulang punggung sektor 
pariwisata﹒ eanekaragaman haya� yang �nggi dan pemandangan alam yang luar 
biasa menjadi magnet tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung ke aja mpat﹒ 
ara wisatawan biasanya mendiami resort di aigeo elatan ﹙ulau ansuar﹚ 
namun sebagian besar �nggal di atas kapal ﹙liveaboard﹚ dengan lama �nggal �� 
sampai �� hari﹒
isatawan asing banyak yang �nggal di atas kapal karena mereka mengiku� paket 
kunjungan yang disediakan perusahaan penyedia jasa pariwisata﹒ usim 
kunjungan wisatawan liveaboard ke aja mpat adalah mulai dari bulan 
eptember sampai bulan ei se�ap tahunnya﹒ iveaboard yang beroperasi di aja 
mpat berjumlah �� kapal dan yang sudah resmi terda�ar�melapor kepada inas 
ariwisata sebanyak �� kapal﹒ ampir semua perusahaan�operator liveaboard ini 
berbasis di luar orong dan aja mpat﹒
ejumlah potensi wisata lain yang juga dapat dikembangkan di aja mpat antara 
lain tersebar di beberapa kawasan﹔

﹙�﹚ epulauan yau
epulauan ini terdiri dari gugusan pulau﹣pulau kecil yang berada di atas kawasan 
atol yang sangat luas﹒ antai﹣pantai di kepulauan ini berpasir pu�h dengan areal 
dasar laut yang luas yang menghubungkan satu pulau dengan pulau yang lain﹒ i 
kepulauan ini terdapat pulau﹣pulau pasir yang unik﹐ masyarakat setempat 
menyebutnya zondploot﹐ dan di atasnya �dak terdapat tumbuhan�vegetasi﹒ enis 
wisata yang dapat dikembangkan di epulauan yau adalah keunikan kehidupan 
suku dan budaya yang berupa penangkapan cacing laut ﹙insonem﹚ yang dilakukan 
secara bersama﹣sama oleh ibu﹣ibu dan anak﹣anak﹐ mengunjungi tempat 
peneluran penyu hĳau﹐ dan wisata dayung tradisional dengan perahu karures﹒

﹙�﹚ aigeo tara
i aigeo tara terdapat beberapa tempat yang dapat dĳadikan lokasi wisata yaitu 
goa﹣goa peninggalan perang dunia  dan keindahan bawah laut﹒

﹙�﹚ aigeo imur
hususnya di depan kampung rbinasopen dan esner terdapat atraksi fenomena 
alam yang sangat menarik dan unik yang hanya bisa disaksikan se�ap akhir tahun﹐ 
yaitu cahaya yang keluar dari laut dan berputar﹣putar di permukaan sekitar ��﹣�� 
menit﹐ setelah itu hilang dan bisa disaksikan lagi saat pergan�an tahun 
berikutnya﹒ asyarakat di kedua kampung menamakan fenomena ini sebagai 
“hantu laut”﹒

﹙�﹚ eluk ayalibit
okasi wisata teluk ayalibit cukup unik﹐ karena merupakan sebuah teluk yang 
cukup besar dan hampir membagi ulau aigeo menjadi dua bagian﹒ anyak 
atraksi yang bisa dilihat disini﹐ seper� cara penangkapan ikan tradisional dan 
bangkai kerangka pesawat yang bisa dĳadikan sebagai tempat penyelaman﹒

﹙�﹚ alawa�
i salawa� para wisatawan dapat menyaksikan bunker﹣bunker peninggalan 
perang dunia  buatan elanda dan epang ﹙effman﹚ dan juga merupakan tempat 
yang menarik untuk snorkling dan diving﹒
enurut data appeda aja mpat tahun ����﹐ sedikitnya terdapat �� penginapan 
yang beroperasi untuk mendukung pariwisata baik berupa hotel﹐ co�age﹐ resort 
maupun  wisma﹒
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Suaka Alam Perairan

dan Laut di Sekitarnya
Kepulauan Waigeo Sebelah Barat 

ama awasan 
uaka lam erairan ﹙﹚ epulauan aigeo ebelah arat dan laut di sekitarnya 
rovinsi apua arat﹒

asar ukum
erairan epulauan aigeo ebelah arat dan laut di sekitarnya ditetapkan 
menjadi awasan onservasi erairan ﹙﹚ pada tanggal � eptember ���� 
melalui eputusan enteri elautan dan erikanan  omor ep﹒���en����� 
dengan �pe kawasan uaka lam erairan ﹙﹚﹒

uas awasan 
awasan uaka lam erairan epulauan aigeo ebelah arat dan laut 
sekitarnya memiliki luas sekitar ���﹒��� a﹒ 

etak eogra�s 
ecara geogra�s﹐ kawasan uaka lam erairan epulauan aigeo ebelah arat 
dan laut di sekitarnya terletak pada �°������� ﹣ �°������� dan ���°������� ﹣ 
���°�������﹒ ementara secara administra�f﹐ wilayah ini masuk ke dalam 
istrik aigeo arat abupaten aja mpat rovinsi apua arat﹒

eanekaragaman aya� 
ilayah ini memiliki keanekaragaman haya� yang cukup �nggi﹒ ejumlah fauna 
dapat dĳumpai seper� ketam kenari﹐ ﹙irgus latro﹚﹐ oa﹣soa ﹙ydrosaurus 
amboinensis﹚﹐ burung elang laut perut pu�h ﹙oliaeetus leucogaster﹚﹐ dara laut 
kepala pu�h ﹙nour minibus﹚﹐ nuri merah kepala hitam ﹙orius lory﹚ dan burung raja 
udang ﹙halcyon sp﹚﹒ enis ikan hias diantaranya jenis kupu﹣kupu ﹙haetodon spp﹚﹐ 
sersan mayor ﹙budefdul spp﹚ dan ikan badut ﹙mphiprion sp﹚﹐ kepe﹣kepe 
﹙amacentrus spp﹚ dan mujair laut ﹙ascyllus spp﹚﹒ erdapat ��� jenis karang keras﹐ 
dimana � diantaranya merupakan jenis baru dan �� jenis endemik﹒ umlah ini 
merupakan ��� karang dunia ﹙﹐ ﹣﹚﹒ erdasarkan indeks kondisi karang 
di epulauan aja mpat﹐ ��� dalam kondisi baik dan sangat baik﹒ enis terumbu 
karang yang dĳumpai seper� cropora sp dan porites﹒ eberapa biota laut yang 
dilindungi terdapat di wilayah ini﹐ seper�﹔ ima isik ﹙ridacna squamosa﹚﹐ ola 
﹙rochus nilo�cus﹚﹐ ima aksasa ﹙ridacna maxima﹚﹐ ima apak uda ﹙ippopus 
hippopus﹚﹐ kar ahar ﹙n�phates sp﹚﹐ eong erompet ﹙haronia tritonis﹚
eberapa lokasi di kawasan ini merupakan tempat penyu bertelur dan tempat 
untuk mencari makan utamanya penyu hĳau ﹙helonia mydas﹚ penyu sisik 
﹙retmochelys imbricata﹚﹐ penyu belimbing ﹙ermochelys coriacea﹚ dan uyung 
﹙ugong﹣dugong﹚﹒

ksesibilitas
ebagai daerah kepulauan yang memiliki ��� pulau﹐ perangkat transportasi yang 
menunjang kegiatan masyarakat aja mpat adalah angkutan laut﹒ ntuk 
menjangkau ibu kota aja mbat ﹙aisai﹚﹐ pengunjung harus lebih dulu menuju 
ota orong dengan pesawat﹒ etelah itu﹐ dari orong perjalanan ke aisai 
dilanjutkan dengan transportasi laut﹒ arana yang tersedia adalah kapal cepat juga 
tersedia kapal laut reguler se�ap hari﹒ aisai dapat juga dĳangkau dalam waktu �﹐� 
hingga � jam﹒ ari aisai menuju  aja mpat dapat ditempuh dengan speed 
boat kira﹣kira �﹐� jam﹒

aja mpat bisa dicapai dari akarta dengan penerbangan ke orong selama � jam 
melalui anado﹒ eberapa maskapi penerbangan yang melayani rute ini adalah 
ilk ir﹐ aruda ndonesia﹐ elita ir dan erpa�﹒ ari aisai menuju aigeo 
sebelah arat ﹙epulauan anjang﹚ � ayang ayang ditempuh dengan speed boat 
sekitar � jam﹒

otensi ariwisata
aja mpat termasuk di istrik aigeo arat mengandalkan wisata bahari sebagai 
tulang punggung sektor pariwisata﹒ eanekaragaman haya� yang �nggi dan 
pemandangan alam yang luar biasa menjadi magnet tersendiri bagi wisatawan 
untuk berkunjung ke aja mpat﹒ ara wisatawan biasanya �nggal di resort yang 
ada di aigeo elatan ﹙﹒ ansuar﹚ namun sebagian besar �nggal di atas kapal 
﹙liveaboard﹚ dengan lama �nggal �� sampai �� hari﹒
isatawan asing banyak yang �nggal di atas kapal karena mereka mengiku� paket 
kunjungan yang disediakan perusahaan penyedia jasa pariwisata﹒ usim 
kunjungan wisatawan liveaboard ke aja mpat adalah mulai dari bulan 
eptember sampai bulan ei se�ap tahunnya﹒ iveaboard yang beroperasi di aja 
mpat berjumlah �� kapal dan yang sudah resmi terda�ar�melapor kepada inas 
ariwisata sebanyak �� kapal﹒ ampir semua perusahaan�operator liveaboard ini 
berbasis di luar orong dan aja mpat﹒
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Taman Wisata Perairan

dan Laut di Sekitarnya
Kepulauan Kapoposang

ama awasan 
aman isata erairan epulauan apoposang dan laut di sekitarnya abupaten 
angkajene epulauan﹒

asar ukum
awasan epulauan apoposang dan perairan di sekitarnya telah ditunjuk oleh 
enteri ehutanan  sebagai awasan aman isata lam aut ﹙﹚ 
berdasarkan urat eputusan o﹒ ����pts﹣����� tanggal �� eptember ����﹒ 
aat ini﹐ pengelolaan epulauan apoposang dan perairan di sekitarnya telah 
diserahkan kepada ementerian elautan dan erikanan  sesuai dengan erita 
cara erah erima o﹒ ﹒���enhut﹣����� dan o﹒ ﹒ ����﹒������ 
pada tanggal � aret ���� dengan nama aman isata erairan epulauan 
adaido dan laut di sekitaarnya ﹙ ulau adado﹚﹒ aman isata erairan 
epulauan apoposang dan laut di sekitarnya rovinsi ulawesi elatan 
ditetapkan berdasarkan eputusan enteri elautan dan erikanan omor﹕ 
�������� tanggal � eptember ����﹒

uas 
uas aman isata erairan epulauan apoposang dan laut di sekitarnya adalah 
��﹒��� a﹒ 

etak 
aman isata erairan epulauan apoposang dan laut di sekitarnya secara 
geogra�s terletak pada ���º������� ﹣ ���º������� dan ��º������� ﹣ ��º�������﹒ 
atas﹣batas kawasan aman isata erairan apoposang adalah sebagai berikut﹔
• ebelah tara berbatasan dengan elat akassar
• ebelah imur berbatasan dengan a�iro alie
• ebelah elatan berbatasan dengan erairan ota akassar﹐ dan
• ebelah arat berbatasan dengan iukang almas dan elat akassar﹒

eanekaragaman aya�
auna laut khususnya jenis ikan yang banyak dĳumpai di kawasan ini adalah 
berbagai jenis ikan perairan﹐ jenis ikan konsumsi dan jenis ikan hias﹒ utjanus 
decussates﹐ iganus pp dan aso pp yang mendominasi jenis ikan pangan﹒ 
ementara jenis ikan hias didominasi jenis emitaurich�s polylepis dan 
haetodon kleini dari suku haetodon�dae﹒ enis﹣jenis ikan ini dapat ditemukan 
pada daerah paparan terumbu karang dan drop off﹒ 

ksesibilitas
kses menuju kawasan  ulau apoposang saat ini dapat menggunakan 
beberapa jalur pelayaran yakni﹔ ﹙i﹚ dari akassar melalui pelabuhan aotere dan 
﹔ ﹙ii﹚ dari aros melalui pelabuhan alibone﹐ dan ﹙iii﹚ dari angkep melalui 
pelabuhan emen onasa﹒ elayaran yang menggunakan perahu bermotor milik 
nelayan yang disewa﹐ dengan �ngkat keamanan pelayaran yang rela�f baik﹒ 
engan perahu bermotor yang lazim dipakai nelayan﹐ waktu tempuh akassar – 
apoposang sekitar � jam﹐ sedangkan waktu tempuh dari aros dan angkep 
masing﹣masing � dan � jam﹒ isatawan umumnya ke  ulau apoposang 
melalui pelabuhan di akassar﹒ elain bermotor﹐ juga terdapat speed boat yang 
sudah dirin�s oleh pengusaha ﹙operator wisata﹚ yang mengkoordinir kunjungan ke 

ulau apoposang﹐ waktu tempuhnya bisa � – � jam﹒ erdapat � pelabuhan untuk 
masuk ke kawasan  kepulauan apoposang﹐ yaitu﹔ pelabuhan ondongbali 
untuk kunjungan penduduk dari luar kawasan﹐ pelabuhan pulau apandangan 
untuk transportasi internal ﹙wisata dan biasa﹚﹐ dan pelabuhan pulau apoposang 
untuk kunjungan wisata dan internal kawasan  antara lain untuk 
pengambilan air﹐ perikanan﹐ dan lain﹣lain﹒ 

otensi ariwisata
otensi wisata di dalam dan sekitar kawasan  epulauan apoposang﹐ antara 
lain﹕

﹙a﹚ enyelaman ﹙iving﹚
elama ini pantai ulau apoposang menjadi lokasi diving bagi wisatawan﹒ al ini 
karena keindahan terumbu karang apoposang mempunyai nilai keindahan yang 
cukup besar bila dibandingkan dengan pantai lainnya﹒ itambah lagi dengan 
kualitas pantai yang belum tercemar oleh kerusakan alam dan juga pasir pu�h yang 
mengelilingi sepanjang kawasan pantai﹒

﹙b﹚ norkling
antai pulau apoposang mempunyai ekosistem terumbu karang dan jenis �ora 
dan fauna yang keanekaragamannya cukup �nggi﹒ eindahan ini sangat menarik 
minat wisatawan untuk melakukan kegiatan snorkling untuk menikma� 
keindahan pantai apoposang di waktu senggang﹒

﹙c﹚ emancing ﹙ishing﹚
antai pulau apoposang juga memiliki jenis ikan yang sangat beragam﹒ enis 
ikannya masih cukup banyak karena masih belum dirusak oleh ak�vitas 
penangkapan ikan dengan menggunakan alat﹣alat keras ataupun karena faktor 
lingkungan﹒ isatawan melakukan kegiatan �shing pada waktu﹣waktu senggang 
sambil menikma� suasana keindahan pantai pulau apoposang﹒



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Taman Wisata Perairan

Gili Ayer, Gili Meno,
dan Gili Trawangan

ama awasan 
aman isata erairan ﹙﹚ ili yer﹐ ili eno dan ili rawangan

asar ukum
enetapan awasan onservasi erairan asional ulau ili yer﹐ ili eno﹐ dan 
ili rawangan i rovinsi usa enggara arat berdasarkan epmen 
��������

uas 
uas aman isata erairan ili yer﹐ ili eno dan ili rawangan adalah 
�﹒���a﹒ 

etak 
ecara geogra�s  pulau ili atra terletak pada �º ��º ﹣ �º ��º  dan ���º��º ﹣ 
���º ��º ﹒ edangkan secara administra�f pemerintahan﹐ kawasan ini terletak 
di desa ili ndah kecamatan
emenang﹐ kabupaten ombok tara propinsi usa enggara arat﹒

otensi eanekaragaman aya�
aman isata erairan ulau ili yer﹐ ili eno﹐ ili rawangan memiliki 
potensi sumber daya alam berupa biota laut berupa arang laut seper� arang 
unak ﹙eliophora sp﹚﹔ ﹙abophyelia sp﹚ dan lain﹣lain﹒arang eras ﹙illephora sp﹚﹔ 
﹙nthipathes sp﹚﹔ ﹙onthipora sp﹚ dan lain﹣lain﹐ serta berbagai macam jenis ikan 

﹙d﹚ egiatan udidaya umput aut
erdapat kegiatan masyarakat yang terbilang unik dan ternyata dapat dĳadikan 
sebagai paket wisata alam﹐ yaitu kegiatan budidaya rumput laut yang sudah turun 
termurun dilakukan oleh masyarakat pulau apoposang﹒ egiatan budidaya 
rumput laut ternyata mengundang minta wisatawan untuk melakukannya﹒ 
isatawan tergerak untuk datang dan belajar mengenai tata cara budidaya rumput 
laut yang sudah dĳadikan tradisi bagi masyarakat pulau apoposang﹒

﹙e﹚ elihat enyu ertelur dan k��tas 
enangkapan ener

ada lokasi pantai lain﹐ kegiatan melihat penyu 
bertelur dan ak��tas penangkapan nener sudah 
jarang ditemui﹒ al ini disebabkan karena 
kondisi kerusakan pantai yang belum ditangani 
dengan baik﹒ i pantai pulau apoposang 
keadaan �ora seper� penyu dan nenera masih 
terjaga dengan baik dari kondisi kerusakan﹐ 
sehingga wisatawan tertarik untuk datang 
mengunjunginya﹒

﹙f﹚   enyaksikan unrise  dan unset
engan panorama yang indah dan kondisi 
pantai yang masih alami serta lingkungan 
perairan yang masih bagus mendorong 
wisatawan untuk menyaksikan dan menikma� 
keindahan alam pulau apoposang pada saat 
matahari terbit ﹙sunrise ﹚  dan matahari 
terbenam ﹙sunset﹚﹒

P. Kapoposang
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Taman Wisata Perairan

Kepulauan Padaido
dan Laut di Sekitarnya

ama awasan 
aman isata erairan epulauan adaido dan laut di sekitarnya abupaten iak 
umfor rovinsi apua﹒

asar ukum
awasan epulauan adaido dan perairan di sekitarnya telah ditunjuk oleh 
enteri ehutanan dan erkebunan  sebagai awasan aman isata lam aut 
﹙﹚ berdasarkan urat eputusan o﹒ ���pts﹣����� tanggal �� ebruari 
����﹒ aat ini﹐ pengelolaan epulauan adaido dan perairan di sekitarnya telah 
diserahkan kepada ementerian elautan dan erikanan  sesuai dengan erita 
cara erah erima o﹒ ﹒���enhut﹣����� dan o﹒ ﹒ ����﹒������ 
pada tanggal � aret ���� dengan nama aman isata erairan epulauan 
adaido dan laut di sekitaarnya ﹙ ulau adado﹚﹒ aman isata erairan 
epulauan adaido dan laut di sekitarnya rovinsi apua ditetapkan berdasarkan 
eputusan enteri elautan dan erikanan omor﹕ ﹒��������﹒

uas 
uas aman isata erairan epulauan adaido dan laut di sekitarnya adalah 
���﹒��� a﹒ 

etak 
aman isata erairan epulauan adaido dan laut di sekitarnya secara geogra�s 
terletak pada ��º������� ﹣ ��º������� dan ���º������� ﹣ ���º�������﹒ engan 
batas﹣batas kawasan sebagai berikut﹕
• ebelah tara﹕ amudera asi�k dan istrik iak imur
• ebelah elatan﹕ elat apen
• ebelah arat﹕ istrik iak imur﹐ dan
• ebelah imur﹕ amudera asi�k

otensi eanekaragaman aya�
eragaman karang di epulauan adaido cukup �nggi terdiri dari �� jenis yang 
tergolong dalam �� genera dan �� famili serta beberapa jenis karang lunak﹐ yaitu 
inularia﹐ polyda�l﹐ acrophyton trocheliophorum﹐ abophytum stri�um dan ﹒ 
rassum﹒ enis karang dominan adalah aviidaer﹐ ungidae﹐ ociloporidaer dan 
croporidae﹒ i epulauan adaido ditemukan kurang lebih ��� jenis ikan target﹐ 
�� jenis ikan indikator dan ��� jenis ikan mayor﹒ angrove ditemukan � jenis 
yaitu﹔ ruguiera gymnorhiza﹐ hizophora apiculata﹐ ﹒ �losa﹐ onnetaria alba﹐ 
erops tagal﹐ umnitzera li�orea﹐ dan vicenia alba﹒ ementara amun ditemukan � 
jenis﹐ yaitu﹔ halassia﹐ emprichii﹐ nhalus acoroides﹐ ymodocea serrulata﹐ ﹒ 
erullata﹐ alodule universis﹐ ﹒ inifolia﹐ olophila ovalis﹐ ﹒ pinulosa﹐ dan 
yringodium isœ�folium﹒ umput laut ditemukan �� jenis﹐ �� jenis diantaranya 
bernilai ekonomis﹐ seper�﹔ uchema﹐ lacilaria﹐ ypnea﹐ aurencia﹐ elidiella﹐ 
alimenia﹐ aulerpa﹐ haetomorpha﹐ argassum dan urbinaria﹒

ksesibilitas
ntuk mencapai epulauan adaido dapat menggunakan speed boat dari 
pelabuhan osnik selama kurang lebih � jam atau dengan perahu tradisional 
nelayan dengan waktu � hingga � jam perjalanan﹒ elain itu dapat menggunakan 
pesawat terbang dari akarta ﹙andara œkarno a�a﹚﹒ ejumlah maskapai 

hias ﹙alistapus undulates﹚﹔ ﹙ethrinus nuburotus﹚﹔ ﹙latakpinatus﹚﹔ dan lain﹣lain﹒ 
ari hasil survey terdapat �� marga dan ��� jenis karang yang tersebar di ke�ga ili 
ini﹐ arang yang tumbuh didominasi oleh cropora sp﹐ yang tumbuh pada 
kedalaman sekitar �﹣�� meter dari permukaan laut﹒ edangkan di ili ndah 
terdapat �� suku dan ��� jenis ikan﹐ sebagian dari ikan﹣ikan tersebut merupakan 
ikan yang mempunyai warna yang menarik

ksesibilitas
ntuk menuju kawasan  pulau ili atra﹐ bandara raya dan pelabuhan 
embar merupakan pintu masuk utama bagi pengunjung﹒ endaraan pribadi﹐ 
carter﹐ angkutan umum maupun biro﹣biro perjalanan merupakan alterna�ve 
pilihan moda transportasi yang ada﹒ ada umumnya biro﹣biro perjalanan ini 
menawarkan beberapa pilihan paket wisata﹒ ika melalui jalur ataram﹣enggigi﹣
emenang﹣angsal pengunjung�wisatawan akan menikma� pemandangan 
pantai senggigi dan pantai utara pulau ombok sampai �ba di angsal﹒ edangkan 
jika melalui jalur ataram﹣unung sari﹣usuk﹣emenang﹣anjung﹐ pengunjung 
akan melewa� pusat kerajinan bambu di unung sari dan pemandangan hutan 
wisata usuk dengan keranya yang jinak﹒ ika ingin berwisata ke  pulau ili 
atra dengan menggunakan kendaraan umum sebaiknya melewa� jalur 
ataram﹣unung sari﹣usuk﹣emenang﹣anjung karena kalau melewa� jalur 
enggigi angkutan umum yang melewa� jalur ini sangat jarang bahkan �dak ada 
se�ap harinya﹒ iasanya angkutan umum hanya sampai di angsit atau 
erandangan﹒ 

otensi ariwisata
awasan ini memiliki potensi wisata yang cukup menarik yaitu pantai pasir pu�h 
yang indah﹐ berbagai jenis terumbu karang diantaranya﹕ arang unak ﹙eliophora 
sp﹒﹚﹐ nthiphates sp﹐ on�phora dan cropora dan berbagai jenis ikan hias yang 
menawan﹒ k��tas wisata yang dapat dilakukan﹕ diving﹐ snorkeling﹐ sun bathing﹐ 
kanoing﹐ swimming﹐ photo hun�ng dan �shing﹒ ilayah gili terawangan 
merupakan lokasi yang cukup ramai dikunjungi wisatawan baik dalam negeri 
maupun manca egara﹒ awasan ini berpenduduk kurang lebih ��� ﹐ selain 
mata pencaharian pokok﹐ sebagian masyarakat mempunyai mata pencaharian 
alterna�ve dalam mendukung pariwisata bahari yang berkembang di sana﹒
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penerbangan menyediakan perjalanan dari akarta menuju ulau iak dalam 
rangka meningkatkan potensi bahari dan lokasi sejarah di abupaten iak umfor﹐ 
rovinsi apua﹒

otensi ariwisata
epulauan adaido sebagai awasan aman isata erairan dengan luas ���﹒��� 
dengan keaneragaman haya� yang cukup �nggi merupakan wilayah yang 
potensial dikembangkan kegiatan pariwisata﹒ engan keunikan dan karakter 
wilayah yang dimiliki sangat cocok ditawarkan sebagai destinasi wisata﹐ baik itu 
wisata alam﹐ wisata budaya dan wisata bahari﹒ elama ini﹐ keberadaan epulauan 
adaido sudah cukup diketahui oleh pelancong ﹙pengunjung wisata﹚ dari domestik 
maupun manca negara﹒ ari data yang ada﹐ pelancong yang berkunjung ke 
epulauan adaido berasal dari �� negara﹒ ntuk menunjang kegiatan pariwisata 
tersebut terdapat sarana pariwisata termasuk angkutan yang disiapkan oleh 
masyarakat setempat﹒ arana pariwisata yang tersedia antara lain pondok wisata 
yang juga dikelola oleh masyarakat﹒

Taman Wisata Perairan

Laut Banda

ama awasan 
aman isata erairan ﹙﹚ aut anda
asar ukum
eputusan enteri elautan an erikanan epublik ndonesia omor 
ep﹒���en����� entang enetapan awasan onservasi erairan asional aut 
anda i rovinsi aluku﹒
ecara resmi agar lam �aman aut anda yang sebelumnya telah ditunjuk 
berdasarkan urat eputusan enteri ertanian omor ����pts�m����� 
tanggal �� pril ���� seluas �﹒��� ﹙dua ribu lima ratus﹚ hektar sebagai agar lam 
aut﹒ ikeluarkannya surat keputusan penetapan status tersebut sehubungan 
dengan usulan penetapan kawasan tersebut sebagai kawasan cagar alam laut oleh 
� berdasarkan studi kelayakan terhadap kawasan aluku dan rian aya 
pada tahun ����﹐ kemudian pada tahun ���� pengamatan dengan penekanan pada 
konservasi laut di aluku oleh de ong et al ﹙ etherland﹚﹐ usulan dari  
aluku dan pengamatan dari  ndonesia pada tahun ���� serta misi yang 
dilakukan oleh oop chult� yang melakukan pembangunan stasiun lapangan 
atau mengkoordinasikan pengadaan transportasi di waktu yang akan datang﹐ pada 
tahun ���������﹒
uas 
uas aman isata erairan aut anda adalah �﹒��� a﹒
etak 
ecara geogra�s aman isata erairan ﹙﹚ aut anda terletak kurang lebih 
��� m sebelah tenggara mbon﹒ ecara administra�f﹐ aman isata erairan 
﹙﹚ aut anda termasuk ke dalam ecamatan anda﹐ abupaten aluku 
engah﹐ rovinsi aluku dengan koordinat sbb﹕
otensi eanekaragaman aya�
erumbu karang merupakan kekayaan sumberdaya melimpah ada di epulauan 
anda﹒ otensinya tersebar di enam pulau di kepulauan anda﹐ mulai dari ulau 
un di sebelah barat﹐ sampai ulau a�a﹐ serta �� km ke arah selatan﹒ ebih dari 
��� spesies karang keras telah tercatat﹐ yang memiliki standar dunia yang �nggi 
sehingga diberikan wilayah kecil di ulau anda﹒ ada umumnya terumbu karang 
yang terdapat di ulau anda adalah terumbu karang tepi yang sempit tanpa 
adanya sebuah terumbu karang inter�dal yang rata﹒ elah teriden��kasi empat 
jenis komunitas karang yaitu﹕ dua jenis berasal dari tempat landai yang dalam dan 
dua lainnya dari wilayah perairan yang agak dangkal﹒
ksesibilitas
ntuk mencapai kawasan aman isata erairan ﹙﹚ aut anda﹐ dapat 
ditempuh dengan cara﹐ antara lain﹕ dari mbon ke anda ﹙eira﹚ dengan 
menggunakan pesawat terbang dengan waktu tempuh berkisar satu jama tau 
dengan menggunakan kapal laut﹐ dengan waktu tempuh sekitar � jam﹒ ari ulau 
anda ﹙eira﹚ dapat langsung ke aman isata erairan ﹙﹚ aut anda dengan 
perahu carteran dengan waktu tempuh sekitar � jam﹒
otensi ariwisata
andaneira memiliki lokasi wisata yang menarik untuk dikunjungi antara lain 
adalah umah udaya yang berada di l ereja ua﹒ angunan ini dulunya 
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merupakan vila milik pe�nggi elanda namun saat ini berfungsi sebagai museum 
yang memiliki koleksi antara lain meriam﹐ mata uang kuno﹐ peta dan helm kuno﹒ i 
museum ini juga terdapat lukisan mengenai peperangan pada masa lalu﹒ useum 
ini juga memiliki diorama mengenai sejarah anda﹒ okasi wisata bernilai sejarah 
di andaneira adalah enteng assau yang merupakan benteng peninggalan 
elanda﹒ enteng assau pertama kali dibangun oleh ortugis pada tahun ���� 
ke�ka mereka pertama kali ke andaneira dari pangkalan mereka di ernate﹒ 
amun sebelum pembangunan benteng ini selesai ortugis harus angkat kaki 
ke�ka elanda datang dan mengusai andaneira﹒ ortugis meninggalkan benteng 
yang baru tahap pembangunan fondasi﹒ elanda kemudian melanjutkan 
pembangunan benteng ini hingga selesai﹒ aat ini bangunan benteng yang tersisa 
hanyalah �ga dinding dan sebuah pintu gerbang utama﹒ enteng elgica terletak di 
sebelah �mur �dak jauh dari enteng assau﹒ enteng elgica dibangun elanda 
pada ahun ���� dibawah pimpinan ubernur enderal ieter oth yang 
ditugaskan untuk membangun monopoli perdagangan oleh elanda di wilayah ini﹒ 
enteng ini menjadi markas militer elanda hingga tahun ����﹒ ari kondisi 
hampir runtuh﹐ benteng ini mengalami perbaikan besarbesaran beberapa tahun 
lalu dan saat ini dalam kondisi baik﹒ anorama di sekitar benteng ini sangat 
mengesankan dengan latar belakang unung pi yang menjulang﹒ erjalan﹣jalan 
di sekitar benteng ini sangat menyenangkan sambil membayangkan suasana masa 
kolonial tempo dulu﹒

Taman Wisata Perairan

Pulau Pieh

ama awasan 
aman isata erairan ﹙﹚ ulau ieh dan aut di ekitarnya
asar ukum
eputusan enteri elautan dan erikanan epublik ndonesia omor 
ep﹒���en����� entang enetapan awasan onservasi erairan asional 
ulau ieh dan aut di ekitarnya di rovinsi umatera arat
uas 
uas aman isata erairan ini adalah sekitar �﹒��� a﹒ 
etak 
ecara geogra�s ulau ieh berada pada posisi ��°��� ���﹣ ���°��� ���  sampai 
dengan ��°������ – ��°������ ﹐ jaraknya dari daratan abupaten adang 
ariaman ± �� mil﹐ yang dapat ditempuh dengan kapal motor selama � am﹒ 
edangkan secara administra�ve wilayah ini termasuk ke dalam wilayah 
kecamatan ulakan tapakis yang merupakan pecahan dari kecamatan nan sebaris 
abupaten adang ariaman dengan batas﹣batas kawasan sebagai berikut﹕
a﹒ ebelah tara erbatasan dengan amudera ndonesia﹒
b﹒ ebelah elatan dengan amudera ndonesia﹒
c﹒ ebelah arat dengan samudera ndonesia dan
d﹒ ebelah imur dengan daratan umatera﹒
elain ulau ieh﹐ ulau bando uga merupakan bagian dari ﹐ pulau ini berada 
di wilayah administrasi kabupaten padang pariaman﹒ edangkan ulau ir masuk 
dalam wilayah kota padang﹒ arak  ulau ieh dari daratan ﹙ota adang﹚ ± �� 
mil laut﹒
otensi eanekaragaman aya�
erumbu karang merupakan kekayaan sumberdaya melimpah ada di kawasan ini﹒ 
erumbu arang memiliki produk�vitas dan keanekaragaman yang �nggi﹒ ungsi 
ekologisnya antara lain sebagai tempat pemĳahan﹐ pembesaran﹐ tempat mencari 
makan﹐ terumbu karang juga dipandang pen�ng karena produk yang dihasilkan 
seper� ikan karang﹐ ikan hias﹐ udang﹐ alga dan bahan﹣bahan bio﹣ak�f﹒
erdasarkan hasil pengambilan data oka  ekanbaru ﹙����﹚ kondisi 
terumbu karang berada pada status jelek dengan nilai rata﹣rata tutupan karang 
sebesar ��﹐ nilai tersebut terdiri dari �� cropora dan �� on cropora sebagian 
kawasan yang diama� ditumbuhi oleh lga﹐ ��﹐�� ditutupi oleh pasir﹐ sementara 
sisanya ditutupi oleh ubbie dan ponge﹒ isamping terumbu karang perairan ieh 
juga sangat kaya dengan ikan karang﹐ baik berupa ikan hias﹐ maupun ikan 
konsumsi﹒ kan hias laut di kawasan ieh ini cukup potensial untuk 
didayagunakan﹐ khususnya bagi wisata bawah air maupun objek peneli�an﹒ 
isamping ikan di ieh juga dapat ditemui penyu﹐ yaitu penyu hĳau ﹙helonia 
mydas﹚ dan penyu sisik ﹙retmochelys imbricata﹚﹒ ualu ieh merupakan lokasi 
bertelurnya penyu﹣penyu tersebut﹒ 
ksesibilitas awasan aman isata
erairan ulau ieh ditempuh melalui jalan laut dengan kapal motor yang 
berkekuatan ��  ﹙rata﹣rata kecepatan � knot﹚ sekitar �﹒� jam﹒ araknya dari 
daratan kota padang sekitar �� mil﹒ engan jarak terdekat ke kota adang ��﹒�� km 
dan jarak terjauh ��﹐� km sedangkan jarak terdekat ke daratan pulau sumatera 

dan Laut di Sekitarnya
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adalah �� km﹒  ulau ieh dan laut sekitarnya dapat ditempuh dengan kapal 
speed dari pelabuhan uara adang dengan waktu tempuh setengah jam dan bisa 
juga melalui elabuhan  kota pariaman yang memakan waktu satu setengah 
jam dengan menggunakan kapal﹒ arak antara kota padang ke pelabuhan uara 
menghabiskan waktu setengah jam﹐ sedangkan jarak bandara ke kota pariaman 
menghabiskan waktu sekitar satu setengah jam perjalanan darat
otensi ariwisata
amparan pantai berpasir pu�h di sepanjang pantai ulau ieh dan kondisi air 
yang cukup jernih merupakan perpaduan potensi lingkungan yang dapat 
dikembangkan sebagai objek wisata laut﹒ egiatan wisata pantai umumnya 
memanfaatkan keindahan lingkungan﹐ antara lain kejernihan air laut﹐ keindahan 
pasir pantai dan panorama lingkungan seper� sunset dan sunrise﹐ serta mengin�p 
penyu bertelur di malam hari﹒
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Kawasan Konservasi Perairan

Nusa Penida

ekilas tentang awasan
 usa enida dibentuk dengan salah satu tujuan yaitu perikanan yang 
berkelanjutan selain pariwisata yang berkelanjutan dan perlindungan 
keanekaragaman haya� laut﹒ i dalam  diatur zona﹣zona seper� zona in� yang 
gunanya untuk melindungi tempat﹣tempat ikan berpĳah dan bertelur sehingga 
zona ini sama sekali �dak boleh diganggu﹒
ementara itu zona perikanan berkelanjutan diperuntukan agar nelayan usa 
enida tetap dapat menangkap ikan﹐ tentunya dengan alat tangkap dan cara﹣cara 
yang ramah lingkungan﹒ enangkan ikan dengan cara merusak seper� bom dan 
potasium﹣sianida dilarang digunakan di dalam  usa enida﹒ ementara zona 
lainnya juga berperan di dalam melindungi terumbu karang﹐ hutan bakau dan 
padang lamun yang merupakan ekosistem pen�ng pesisir dimana ikan dan biota 
laut lainnya bereproduksi﹐ bertelur﹐ berlindung dan mencari makan di dalamnnya﹒ 
ika ekosistem ini rusak maka ikan akan semakin berkurang dan akan berdampak 
kepada nelayan usa enida﹒

ama awasan
awasan onservasi erairan usa enida abupaten lungkung rovinsi ali﹒

asar egal
encadangan erairan usa enida abupaten lungkung sebagai awasan 
onservasi erairan ﹙﹚ melalui urat eputusan upa� lungkung omor �� 
ahun ���� yang diterbitkan pada tanggal � uli ����﹒

uas awasan
��﹐��� a

Kabupaten Klungkung
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i�k oordinat atas uar  usa enida
atu unggul ﹕ ���°�����﹒���  – �°�����﹒��� 
atu bah ﹕ ���°�����﹒���  – �°�����﹒��� 
ekartaji ﹕ ���°�����﹒���  – �°�����﹒��� 
ak� ﹕ ���°�����﹒���  – �°�����﹒��� 
embongan ﹕ ���°�����﹒���  – �°�����﹒��� 
ungut atu ﹕ ���°�����﹒���  – �°�����﹒��� 

eanekaragaman aya�
erairan usa enida memiliki keanekaragaman haya� yang �nggi﹐ dimana 
teradapat sekitar ���﹐�� a terumbu karang dengan ��� jenis karang﹒ ilayah ini 
termasuk dalam segi�ga terumbu karang dunia ﹙the global coral triangle﹚ yang saat 
ini menjadi prioritas dunia untuk dilestarikan﹒ eanekaragaman kan arang dan 
iota ainnya﹒ awasan ini memiliki ��� jenis ikan﹐ � diantaranya jens ikan baru﹒ 
elompok ikan tersebut adalah ikan karang﹐ ikan pelagis dan ikan dasar﹒ amalia 
laut seper� paus dan lumba﹣lumba melintas di kawasan ini﹒ elain itu﹐ terdapat � 
jenis penyu﹐ yaitu penyu hĳau ﹙green turtle﹚ dan penyu sisik ﹙hawksbill turtle﹚﹒ 
eberapa daerah dalam kawasan ini merupakan lokasi penyu bertelur﹒ eunikan 
kawasan ini salah satunya adalah kemunculan ikan ola﹣ola ﹙sun�sh﹚ yang 
merupakan ikan laut dalam pada bulan uli – eptember﹒ eberapa lokasi di 
kawasan usa enida menjadi cleaning sta�on ikan ola﹣ola﹒
ksesibilitas
 usa enida terletak di kecamatan usa enida dan rela�f mudah dicapai﹒ 
ecamatan kepulauan ini terletak �dak lebih dari �� mil laut dari pulau utama ali﹒ 
alon  usa enida dapat dicapai dari � tempat yaitu anur﹐ elabuhan enoa﹐ 
usamba﹐ anjung enoa dan adang ai﹒ 
anyak terdapat sarana atau moda tranportasi laut dan public﹣boat se�ap harinya 
yang dapat mengantar penumpang ﹙pengunjung﹚ dari dan ke ecamatan usa 

enida baik pada saat pagi﹐ siang dan sore hari﹒ alon  usa penida dapat 
dicapai dengan waktu tempuh sekitar �� menit dengan menggunakan speedboat 
double engine �� ﹒ erdapat pelabuhan ferry di usa enida tempat 
bersandarnya kapal oro dari adang ai ﹙arangasem﹚﹒
otensi ariwisata
ekayaan haya� laut usa enida telah membawa manfaat ekonomi dan jasa 
lingkungan bagi ecamatan usa enida﹐ abupaten lungkung dan ropinsi ali﹒ 
erumbu karang ﹙coral reef﹚﹐ hutan bakau ﹙mangrove﹚﹐ ikan pari manta ﹙manta ray﹚﹐ 
ikan mola﹣mola ﹙sun�sh﹚﹐ penyu ﹙sea turtle﹚﹐ lumba﹣lumba ﹙dolphin﹚﹐ iu ﹙shark﹚ 
dan aus ﹙whale﹚ merupakan atraksi menarikbagi wisata bahari﹒
erdapat lebih dari �� ��k lokasi penyelaman di perairan  usa enida dengan 
beberapa lokasi penyelaman favorit seper� rystal ay﹐ anta oint﹐ eningan 
all﹐ lue orner﹐ ﹣ental﹐ angrove﹣akenan﹐ emat ay﹐ dan atu bah﹐ 
erdapat � cruises besar di usa enida yang masing﹣masing memiliki pontoon 
seper� ali ai﹐ oun� dan uick﹣ilver yang rata﹣rata membawa turis ��� orang 
per hari﹒
isata ahari lainnya di usa enida seper� sur�ng﹐ snorkeling﹐ sailing﹐ �shing﹐ 
�ying �sh﹐ ara –ailing﹐ kayaking dan sea﹣walker﹒ erdapat � penyelam operator 
base di usa embongan dan usa enida﹒ iperkirakan sekitar ���﹒��� turis 
datang berkunjung ke usa enida se�ap tahunnya﹒ uncak jumlah kunjungan 
paling ramai di usa enida ﹙peak﹣season﹚ adalah bulan gustus – eptember﹐ 
sementara bulan paling sepi ﹙low﹣season﹚ bulan anuari – ebruari﹒
tatus engelolaan
asca pencadangan﹐ sudah banyak upaya yang dilakukan dalam pengelolaan 
kawasan konservasi ini﹐ antara lain pembentukan pokja nusa enida﹐ penyusunan 
zonasi kawasan﹐ monitoring sumberdaya﹐ penyusunan pro�l perikanan﹐ 
penyusunan pro�l wisata bahari dan sebagainya﹒
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  
•  ﹕ ﹒ upati lungkung o﹒ �� ahun ���� 
• uas awasan ﹕ ��﹐��� a
• embaga engelola ﹕ okja engelola ﹐ 
   dalam proses pembentukan 
• enyusunan encana engelolaan dan onasi
• onitoring umberdaya
• engembangan isata ahari
• ingkat engelolaan  evel � ﹙erah﹚ menuju evel � ﹙uning﹚

otensi eanekaragaman ayati aut usa enida
erumbu arang ﹕ ���� hektar﹐ ��� enis
kan ﹕ ��� jenis﹐ � jenis baru
angrove ﹕ ��� hektar﹐ �� jenis
adang amun ﹕ ��� hektar﹐ � jenis
ega auna aut ﹕ ari anta﹐ enyu﹐ iu﹐ aus﹐ 
  umba﹣umba﹐ dugong

otensi osio﹣konomi usa enida
dministratif  ﹕ ab﹒ lungkung﹐ � pulau utama﹐ �� desa dinas﹐ 

�� desa adat
enduduk  ﹕ ��﹒���  penduduk﹐ mayoritas alinese﹣indu
umput aut ﹕ ��� hektar﹐ �� ton�bulan﹐ �� kelompok petani 

rumput laut
isata ahari ﹕ �� titik penyelaman﹐ 
  ���﹒��� wisatawan�tahun
erikanan ﹕ ���﹒� ton�tahun﹐ ��� nelayan﹐ 
  �� kelompok nelayan
udaya ﹕ yepi egara
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 
 
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 


urvei opulasi kan dan erumbu arang di usa enida

nisiasi dan rogress
awasan onservasi erairan usa enida ����
• ata asar ﹣ kologi﹐ osek﹐ seanogra�﹐ ro�l  usa enida﹐ ro�l 

erikanan﹐ ro�l isata ahari﹐ tudi emauan uris erkontribusi untuk 
engelolaan  ﹙willingness to pay﹚

• ernyataan dukungan ﹣ dari para pemangku kepen�ngan melalui �� konsultasi 
publik

•   usa enida ﹣  upa� lungkung o﹒� ahun ����
• atas uar  usa enida ﹣ atu il dari garis pantai
•  lungkung ﹣  o﹒ �� tahun ���� �g encadangan  usa enida 

seluas ��﹒��� hektar﹒
• onitoring tahunan﹣ kologi ﹣ erumbu arang dan kan ﹙ ���� – ����﹚﹐ osek – 

onitoring emanfaatan umber aya ﹙ ����﹚
• istem zonasi  usa enida ﹣ � zona yaitu zona in�﹐ zona perikanan 

tradisional﹐ zona wisata bahari﹐ zona wisata bahari khusus﹐ zona budidaya 
rumput laut﹐ zona suci dan zona pelabuhan ﹙ melalui �� kali konsultasi publik﹐ 
kajian hukum dan data ilmiah﹚

• trategi omukasi dan enyadaran – erbagai pela�han terkait rinsip asar 
﹐ engelolaan  ang fek�f﹐ onitoring emanfaatan umberdaya 
esisir﹐ dan elam lmiah emantauan erumbu arang dan kan﹒  edia 
informasi berupa poster dan �lm terkait  usa enida﹒

• encegahan erusakan erumbu arang – � pelampung tambat ﹙mooring 
buoy﹚﹐ dan ��� penanaman karang sudah dibuat﹒  alam waktu dekat akan 
ditambah sebanyak ��� karang dari ementerian elautan dan erikanan﹐ 
irektorat ﹣�

• enanaman angrove – sudah menanam sekitar ���� batang dan akan 
ditambah sebanyak ��� dari ementerian elautan dan erikanan﹐ irektorat 
﹣�

• onitoring uhu erairan – � temperatur pemantau suhu perairan ﹙temperatur 
logger﹚ sudah terpasang di perairan usa enida﹒

• encana engelolaan angka anjang – encana engelolaan angka panjang 
�� tahun  usa enida sedang dalam proses pembuatan﹐ diharapkan akan 
selesai bulan esember ���� 

•  engelola  usa enida – ra�  lungkung mengenai  
engelola  usa enida telah dibuat dan sedang dikaji oleh agian ukum 
emkab lungkung﹐ diharapkan  akan terbentuk tahun ����
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  – engembangan 
isata elam

isata elam�snorkeling – i  
usa enida terdapat ikan unik 
ola ola﹐ ari anta﹐ terumbu 
karang yang menjadi daya tarik 
wisata selam�snorkeling﹐ 
terdapat �� titik penyelaman di 
perairan usa enida

isata angrove our – erdapat 
��� hektar mangrove dan �� 
jenis di usa embongan yang 
dapat dikembangan untuk wisata 
mangrove tour

ater port – i  usa enida 
juga dapat dikembangkan wisata 
bahari lainnya seperti 
memancing﹐ berlayar﹐ dan 
berenang

• ermasuk coral triangle
• ��� jenis karang﹐ 
• ��� jenis ikan
• kan ola﹣ola sebagai icon
• �� jenis mangrove
• �﹒��� hektar terumbu karang
• ��� hektare hutan mangrove
• isata budaya dan religi
• ater sport
• antai pasir putih dan laut jernih

Sekilas Wisata Nusa Penida
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   ﹣ udidaya umput aut

umput aut – erdapat sekitar ��� 
hektar areal rumput laut di usa enida 
dengan produksi ��﹣�� ton�bulan

neka akanan dan ndustri – asil 
rumput laut dapat dikembangkan 
menjadi aneka makanan seperti dodol﹐ 
kue bolu﹐ kerupuk﹐ dan jus rumput laut﹒ 
umput laut juga dapat menghasilkan 
bahan pembuat agar﹣agar﹐ kosmetik 
dan obat﹣obatan

eaweed our – i usa embongan 
dapat dikembangkan wisata seaweed 
tour dimana turis dapat ikut bersama 
petani menanam rumput laut 

  – erikanan

erikanan – i perairan usa enida 
merupakan tempat penangkapan ikan 
tongkol﹐ cakalang﹐ kakap﹐ tenggiri dan 
ikan lainnya﹐ terdapat sekitar ���� 
nelayan di usa enida

neka akanan erbahan kan – roduk 
makanan berbahan ikan seperti abon﹐ 
kerupuk﹐ bakso﹐ dapat disajikan bagi 
wisatawan dan sebagai  oleh﹣oleh dari 
usa enida

isata ancing– i perairan usa 
enida dapat dikembangkan wisata 
memancing dengan sistem catch and 
release
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Kawasan Konservasi Perairan

Suaka Alam Perairan (SAP) Trenggini Sambelia
Kabupaten Lombok Timur

ama awasan 
awasan onservasi erairan ombok imur ﹙uaka lam erairan renggini 
ambelia﹚

asar ukum
 encadangan upa� ���﹒������������ tentang enetapan erairan 
renggini sebagai encadangan awasan onservasi erairan di kabupaten 
ombok imur

uas awasan 
awasan onservasi ini memiliki luas �﹒���﹐�� a﹒ 

etak eogra�s dan dministra�f 
awasan ini terletak di ecamatan ambelia abupaten ombok imur﹐ rovinsi 
usa enggara arat﹒

eanekaragaman aya� 
kosistem erumbu karang terdiri dari so� coral dan hard coral yang dihuni sekitar 
�� species ikan karang﹒ elain itu﹐ kawasan ini juga memiliki kekayaan 
sumberdaya alam lain berupa ekosistem adang amun﹐ dan angrove ﹙�� jenis﹚﹒ 

otensi ariwisata
awasan yang sebelumnya dikenal dengan  ili ulat﹣ili awang ini sudah 
sejak lama menjadi salah satu tujuan wisata di ombok﹒ ara wisatawan umumnya 
menikma� keindahan pesisir pantai dan melakukan ak��tas menyelam dan 
memancing di sekitar kawasan konservasi﹒

tatus engelolaan
awasan ini saat ini tengah dievaluasi kelayakan usulan penetapan kepada 
enteri elautan dan erikanan khususnya terkait dokumen rencana pengelolaan 
dan zonasi yang telah disusun serta aspek﹣aspek lainnya﹒

ipe utupan ahan 
�﹒ angrove
�﹒ erumbu arang
�﹒ adang lamun
�﹒ anah erbuka
�﹒ elukar
�﹒ asir

ksesibilitas
ntuk mencapai kawasan ini bisa ditempuh sekitar �� menit dari esa ambelia 
dengan menggunakan perahu motor﹒ esa ambelia dapat dicapai dengan 
menggunakan transportasi laut dan darat melalui jalur tara dan elatan﹐ yaitu﹕

a﹒ alur dari arah elatan
erjalanan ke ambelia dapat ditempuh melalui empat rute melalui
jalan darat﹐ yaitu﹕
• ari ataram sekitar �﹐� jam
• ari uta sekitar � jam
• ari ele atu﹐ atau dari naru﹐ sekitar � jam

b﹒ alur dari arah tara﹐ dapat ditempuh dengan
• ari enggigi ke ambelia ﹙±��� km﹚﹐ dengan jalan darat sekitar �﹐� jam﹒
• ari ili ndah dengan perahu motor﹐ sekitar �﹐� jam
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Rarem

SELAT ALAS

Banuttunjang

Sembalun 

Labuhan 
Lombok

Sweta

P.LOMBOK

Medas
Obel-Obel

Sambelia

Gili Pentangan

Gili Lawang

Gili Sulat

Gili Bidara
Gili Lampu
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 
ar�sipa�f ﹕ elibatkan masyarakat dan  di sekitar kawasan
erpadu ﹕ engelolaan yang e�sien dan dinamis didasarkan pada 

strategi komunika�f﹐ koordina�f dan mul�stakeholder 

﹒ rogram yang telah dilaksanakan
�﹒ embangunan fasilitas penunjang﹕ 
  antor pengelola﹐ pondok wisata﹐ darmaga﹐ je�y﹐ shelter ﹙berugak﹚﹐ speed 

boat﹐ peralatan selam
�﹒ engelola   ﹙selon  sebagai penanggung jawab﹚
�﹒ omite engelolaan erikanan aut ﹙﹚

﹒ asil bservasi ahun ����
�﹒ angrove   ﹕  terdapat �� jenis mangrove
�﹒ erumbu karang   ﹕  terdiri dari so� dan hard coral
�﹒ kan karang   ﹕  terdapat �� species dari �� famili
�﹒ amun   ﹕  famili hydrocaritaceae dan pomagetonaceae

﹒ angkah trategis enanggulangan egradasi  di 
�﹒ emberian bantuan sarana tangkap  ﹙jaring﹐ pancing﹐ mesin tempel﹚
�﹒ emberian drumform untuk membuat rumpon
�﹒ ehabilitasi mangrove dan pembibitan mangrove ﹙����﹚
�﹒ ransplantasi karang ﹙����﹚

�  
�﹒ erda ab﹒ o�m omor � ahun ���� tentang engembangan ariwisata ab﹒ 

o�m
�﹒ ﹒ upa� ombok imur omor﹕  ���﹒������������ tentang enetapan ili 

ulat dan ili awang sebagai  ab﹒ o�m
�﹒ ﹒ upa� ombok imur omor﹕  ���﹒������������ tentang im erpadu 

engawasan engendalian dan enanggulangan engambilan arang aut di 
ab﹒ o�m

�﹒ erda ab﹒ o�m omor � ahun ���� tentang engelolaan umberdaya 
erikanan antai ecara ar�sifa�f

�﹒ erda ab﹒ o�m omor �� ahun ���� tentang engelolaan 
�﹒ erda ab﹒ o�m omor � ahun ���� tentang arangan engambilan arang 

aut di ab﹒ o�m
�﹒ eraturan upa� ombok imur  omor �� ahun ���� tentang nit elaksana 

eknis inas ﹙﹚ diantaranya embentukan  alai engelolaan 
�﹒ erda rov﹒  omor � ahun ���� tentang  rov﹒  ����﹣���� 
 ebĳakan strategis penataan ruang terkait kawasan pesisir﹐ laut dan pulau 

kecil﹐ a﹒l﹕ akselerasi pengembangan kawasan pesisir﹐ laut dan pulau kecil  serta 
pengembangan kawasan pariwisata

�﹒ ﹒﹒ upa� ombok imur omor﹕ ���﹒������������ tentang enetapan 
erairan renggini sebagai encadangan awasan onservasi erairan di 
kabupaten ombok imur

 erda ab﹒ o�m omor � ahun ���� tentang engelolaan umberdaya 
erikanan antai ecara ar�sifa�f

• embentukan  omite elautan dan erikanan abupaten
 erupakan lembaga per�mbangan dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 

yang ditetapkan oleh upa� dengan tugas memberikan saran dan masukan 
kepada adis iskelkan tentang pengelolaan sumberdaya perikanan 

• embentukan omite engelolaan erikanan aut ﹙﹚
 erupakan lembaga pengelolaan sumberdaya perikanan pantai yang 

ditetapkan oleh adis iskelkan﹐ dengan tugas﹣tugas﹐ a﹒l﹕
a﹒ enyusun rencana pengelolaan berdasarkan aspirasi masyarakat dan 

mengkonsultasikannya kepada adis iskelkan
b﹒ engiden��kasi﹐ memveri�kasi dan mencari solusi atas masalah yang 

muncul di kawasan pengelolaan

c﹒ enerapkan sanksi pelanggaran rencana pengelolaan yang telah 
ditetapkan sebagai awig﹣awig pengelolaan sumberdaya perikanan pantai 
dalam suatu kawasan pengelolaan

d﹒ elaporkan kegiatan pengelolaan sumberdaya perikanan pantai di 
kawasan pengelolaannya secara tertulis kepada iskelkan

erda ab﹒ o�m omor �� ahun ���� tentang engelolaan 
• erupakan kawasan laut yang berada diwilayah kabupaten dan atau lintas desa 

yang memiliki kepen�ngan dan nilai﹣nilai konservasi
• ujuan﹐ a﹒l﹕

a﹒ embentuk suatu daerah yang dilindungi dan bebas dari pemanfaatan 
sumberdaya yang merusak

b﹒ eningkatkan kualitas dan kuan�tas sumberdaya perikanan pantai
c﹒ eningkatkan kesadaran dan komitmen masyarakat dalam rangka 

pengelolaan dan pelestarian fungsi sumberdaya ikan dan biota lainnya
• enetapkan ﹐ a﹒l﹕   ili ulat﹣ili awang
• enetapkan onasi  ili ulat﹣ili awang

a﹒ ona n� 
 erupakan zona�kawasan yang �dak memperkenankan adanya kegiatan 

pemanfaatan�pembangunan kecuali untuk kepen�ngan peneli�an dan 
pendidikan

b﹒ ona enyangga
 erupakan kawasan yang memperbolehkan adanya kegiatan pem﹣

bangunan tetapi intensitasnya terbatas
c﹒ ona erikanan erkelanjutan
 erupakan kawasan pemanfaatan perikanan budidaya ﹙mu�ara﹚ yang 

merupakan ciri khas  ili ulat dan ili awang﹒
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Pengembangan Kawasan Konservasi Perairan

uaka lam erairan ﹙﹚ 
Trenggini Sambelia

encana engembangan ili ulat﹣ili awang

    ﹣

  

rea pelabuhan yang kurang dimanfaatkan 
secara optimal

aerah pesisir dan hutan mangrove yang berpotensi 
untuk dimanfaatkan sebagai obyek ekowisata

eindahan bawah laut yang akan dikembangkan 
menjadi obyek wisata menyelam

eindahan bawah laut yang akan dikembangkan 
menjadi obyek wisata menyelam

rea dermaga di 
kawasan ini perlu 

direvitalisasi 
sebagai dalam 

kerangka 
pengembangan 

sarana wisata

aerah pesisir 
merupakan satu 
kawasan tertentu 
dalam sebuah 
wisata pantai

alam sebuah area 
amping round 
merupakan bentuk 
pengembangan 
sebuah obyek 
wisata

aerah 
pengembangan untuk 
rea ut ond

rea ini berpotensi 
sebagai kawasan 
penginapan

uang 
terbuka 
hĳau

uang 
terbuka 
hĳau

asilitas 
temporary stay 
﹙azebo﹐ aruga﹚

   
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Kawasan 
Pelabuhan dan 
Daerah Pesisir

Area Penginapan
dan Camping Ground

Area Cottage

• elabuhan merupakan sebuah 
kawasan strategis dalam 
menunjang sebuah obyek 
wisata yang ada﹐ sehingga 
dalam perencanaan kawasan 
ini﹐ fungsi dermaga tersebut 
supaya lebih dimaksimalkan

• ada bagian lain dalam 
kawasan ini adalah daerah 
pesisir yang terletak dalam satu 
area dengan pelabuhan﹐ 
dimana fungsi pendukung 
dalam area ini akan nampak 
pada tata letak kawasan pesisir 
dengan pelabuhan

alam kawasan ini﹐ amping 
round merupakan sebuah area 
yang erat sekali hubungannya 
dengan tempat penginapan﹒ leh 
karena menjadi satu kesatuan 
dalam fungsi﹐ maka dalam 
perencanaan ini keduanya 
dĳadikan satu dalam satu 
kawasan

ambaran mum﹕

ottage merupakan 
bangunan tempat 
menginap untuk para 
wisatawan yang 
memerlukan kunjungan 
wisata lebih dari sehari
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da beberapa sarana pendukung yang 
dapat dĳadikan sebagai alternatif dalam 
memilih tempat peristirahatan dalam 
kawasan wisata ini﹒ iantaranya azebo 
atau arugak﹒ arugak ini akan menjadi 
tempat peristirahatan sementara bagi para 
para pengunjung yang tidak menginap﹐ 
namun tidak akan mengurangi rasa 
nyaman dalam berwisata﹒

Sarana 
Pendukung 

Lainnya
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Taman Pesisir

(Pangumbahan Turtle Park)

Pangumbahan
Kabupaten Sukabumi

ama awasan
awasan onservasi esisir dan ulau﹣pulau ecil abupaten ukabumi ﹙aman 
esisir enyu antai angumbahan﹚

asar ukum
• awasan onservasi esisir antai angumbahan dicadangkan dengan status 

aman esisirmelalui pencadangan  upa� ukabumi omor ����ep﹒���﹣
islutkan�����﹐ tanggal �� esember ����﹐ kemudian direvisi melalui  o﹒ 
����ep﹒���﹣islutkan�����﹒

• urat daran upa� ukabumi o﹒ �������﹒�islutkan﹣�� tanggal �� pril 
���� perihal engelolaan enyu antai angumbahan﹒

• urat daran upa� ukabumi o﹒ �������﹒�islutkan﹣�� tanggal �� pril 
���� perihal engelolaan onservasi enyu di antai angumbahan﹒

uas awasan 
awasan onservasi erairan ini memiliki luas �﹒���﹐��� a﹒ 

etak eogra�s dan dministra�f 
awasan onservasi esisir antai angumbahan merupakan bagian dari 
ecamatan iracap﹒ ecara administra�f﹐ esa angumbahan berbatasan dengan 
agar lam ﹙ ikepuh﹚ dan esa unung atu di sebelah tara﹐ sebelah 
imur dengan esa unung atu﹐ sebelah imur dengan esa unung atu dan 
esa jung enteng﹐ dan sebelah elatan dengan amudera ndonesia﹒

eanekaragaman aya� 
enyu elimbing ﹙ermochelys coriecea﹚﹐ enyu isik ﹙retmochelys imbricata﹚﹐ 
enyu ekang ﹙epidochelys olivacea﹚﹐ enyu empayan ﹙care�a care�a﹚﹐ enyu 
ipih ﹙arator depressus﹚﹐ enyu ĳau ﹙helonia mydas﹚ 

otensi ariwisata
aman esisir enyu antai angumbahan dapat dĳadikan tempat wisata minat 
khusus yakni turtle watching ﹙melihat penyu bertelur﹚﹐ pelepasan tukik dan wisata 
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BOX 3
Potensi 
Ekowisata 
dan Edukasi 
Kawasan Konservasi
berbasis spesies
(penyu)
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kolam sentuh﹒ i kawasan ini juga telah dibangun pusat informasi yang bisa 
dĳadikan sebagai tempat wisata pendidikan dalam rangka memperkenalkan 
konservasi penyu kepada para pelajar﹣mahasiswa﹒

ksesibilitas
awasan onservasi esisir antai angumbahan dapat diakses melalui berbagai 
rute﹐ yaitu﹕
�﹒ ute dari ogor menggunakan jalan darat menuju alabuhanratu dengan 

waktu tempuh �﹣� jam﹒
�﹒ ute dari ebak melalui jalur elatan menggunakan jalan darat menuju 

alabuhanratu﹒
�﹒ ute dari ianjur menggunakan jalan darat menuju alabuhanratu dengan 

waktu tempuh �﹣� jam﹒
�﹒ ntuk mencapai wilayah awasan onservasi esisir antai angumbahan 

dapat diakses dengan jalan darat dari alabuhanratu﹒

tatus engelolaan
aman esisir angumbahan saat ini telah memiliki rencana pengelolaan dan 
zonasi serta  pengelola kawasan yang sudah operasional﹒ ejumlah sarana 
dan prasarana juga telah diadakan untuk mendukung pengelolaan seper� usat 
informasi﹐ os aga﹐ erbang kawasan﹐ aula dsb﹒ ejumlah rogram orporate 
ocial esponsibili� ﹙﹚ juga telah berpar�sipasi ak�f dalam pengelolaan 
kawasan seper� dari  io arma dan  stra aihatsu otor﹒ 

eta awasan

Pengelolaan
Kawasan Konservasi ke Depan

Harapan Perwujudan Kesejahteraan Masyarakat 
atas Efektivitas Kawasan Konservasi Perairan, 

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil.

Penutup —
04

awasan konservasi perairan maupun kawasan konservasi di wilayah pesisir dan 
pulau﹣pulau kecil yang berkembang di ndonesia niscaya �dak hanya terhen� dalam 
capaian luasan semata﹐ namun pengelolaan kawasan konservasi secara berkelanjutan 
yang �efek�f� adalah harapan yang senan�asa terus digapai perwujudannya﹐ hingga 
pada akhirnya tercapai kesejahteraan masyarakat sebagai bene�t pengelolaan kawasan 
konservasi yang lestari﹒

rogram﹣program strategis untuk mendorong pengelolaan kawasan konservasi yang 
berkelanjutan﹐ efek�f dan berdampak bagi kesejahteraan masyarakat terus dilakukan 
berbagai upaya pokok pengelolaan kawasan konservasi﹐ antara lain﹕ perlindungan 
habitat dan populasi biota perairan﹐ rehabilitasi habitat dan populasi biota perairan﹐ 
peneli�an dan pengembangan﹐ pemanfaatan sumberdaya ikan dan jasa lingkungan﹐ 
pengembangan sosial ekonomi masyarakat﹐ pengawasan dan pengendalian﹐ monitoring 
dan evaluasi﹐ serta pengembangan kerjasama dan�jejaring konservasi﹒ eberapa upaya 
akselerasi efek�vitas pengelolaan antara lain melalui ilot roje� engelolaan 
��﹐ program ini merupakan program percepatan pengelolaan �� di 
daerah untuk perikanan berkelanjutan dan pemanfaatan kawasan konservasi untuk 
pariwisata berbasis konservasi﹐ dalam hal fasilitasi penguatan rencana pengelolaan﹐ 
kelembagaan dan ﹐ pembangunan infrastruktur kawasan maupun pengembangan 
sistem pengelolaan kawasan yang terpadu﹒ selain itu﹐ beberapa kawasan konservasi 
juga disiapkan sebagai enter of xcellence﹐ yang merupakan kawasan terpadu untuk 
usat eneli�an﹐ raining﹐ isnis﹐ entertainment﹐ jasa lingkungan﹐ dan lain﹣lain﹒ e 
depan﹐ penilaian efek�vitas pengelolaan �� melalui perangkat ﹣� dapat 
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dikembangkan menjadi mekanisme wards sebagai apresiasi untuk mendorong 
pengelolaan kawasan konservasi perairan laut daerah yang efek�f﹒ 

engelola secara kolabora�f kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau 
kecil yang efek�f pada prakteknya bukan merupakan hal yang sederhana﹐ perlu 
komitmen dan kerjasama semua pihak dalam mewujudkannya﹒ engelolaan kawasan 
konservasi sebaiknya dilakukan sesuai dengan kewenangannya﹐ melalui peranserta 
masyarakat secara par�sipa�f bagi peningkatan kesejahteraannya﹒ emoga 
perwujudan pengelolaan kolabora�f kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣
pulau kecil yang fek�f untuk mendukung perikanan berkelanjutan bagi kesejahteraan 
masyarakat segera dapat tercapai﹒ ﹙﹚

onservasi saat ini telah menjadi tuntutan sekaligus kebutuhan yang harus dipenuhi 
sebagai harmonisasi atas kebutuhan ekonomi masyarakat dan keinginan untuk terus 
melestarikan sumberdaya yang ada bagi masa depan﹒ ata direktorat onservasi 
awasan dan enis kan menunjukkan bahwa hingga ulan uni ���� ndonesia 
memiliki kawasan konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil seluas ��﹐�� juta 
hektar ﹙tabel �﹚﹒ umlah ini melampaui target luas kawasan konservasi yang tertuang 
dalam enstra � ementerian elautan dan erikanan ����﹣���� yakni seluas ��﹐� 
juta hektar﹒ apaian ini merupakan dukungan seluruh stakeholder baik pemerintah 
maupun pemerintah daerah termasuk masyarakat atas komitmen residen usilo 
ambang udhoyono dalam mewujudkan kawasan konservasi perairan seluas �� juta 
hektar pada tahun ���� yang disampaikan kepada dunia dalam event orld cean 
onference di anado ahun ����﹒ ari jumlah kawasan seluas ��﹐�� juta hektar 
tersebut﹐ ementerian elautan dan erikanan menginisiasi dan memfasilitasi seluas ± 
�� uta ektar﹐ sedangkan ± �﹐� juta hektar diinisiasi oleh ementerian ehutanan﹒ tas 
capaian ini diantaranya﹐ belum lama ini residen usilo ambang udhoyono 
memperoleh perhargaan aluing ature ward atas kepemimpinannya dalam 
mengenali pen�ngnya sumber daya alam dan bekerja untuk melestarikannya﹒

esungguhnya﹐ ementerian elautan dan erikanan �dak semata﹣mata fokus pada 
penambahan luas kawasan konservasi saja tetapi juga terus bekerja keras bagaimana 
mengembangkan dan mengelolanya secara efek�f dan berkelanjutan demi kesejah﹣
teraan masyarakat﹒ alam konteks ini﹐ langkah nyata yang telah ditempuh ementerian 
elautan dan erikanan adalah dengan pengembangan edoman valuasi fek��tas 
engelolaan awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣ulau ecil ﹙﹣�﹚﹒

ampiran

﹙   ﹣ ����﹚

engelolaan 
awasan onservasi 
erairan, esisir dan 

ulau-ulau ecil
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o awasan onservasi um﹒ awasan uas ﹙a﹚

 nisiasi ementerian ehutanan ��   �﹐���﹐���﹒�� 

  aman asional aut � �﹐���﹐���﹒�� 

  aman isata lam aut �� ���﹐���﹒�� 

  uaka argasatwa aut � �﹐���﹒�� 

  agar lam aut � ���﹐���﹒�� 

 nisiasi ementerian elautan dan erikanan﹐ �� ��﹐���﹐���﹒��

  dan emerintah aerah

  aman asional erairan � �﹐���﹐���﹒�� 

  uaka lam erairan � ���﹐���﹒�� 

  aman isata erairan � �﹐���﹐���﹒�� 

  awasan onservasi erairan aerah �� �﹐���﹐���﹒�� 

  umlah otal ��� ��﹐���﹐���﹒�� 

abel �﹒ uas awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣ulau ecil di ndonesia﹐ uni ����

engelolaan kawasan konservasi �dak dapat dilepaskan dari �ga pilar utama yakni﹕ 
perlindungan﹐ pelestarian dan pemanfaatan secara berkelanjutan﹒ al ini sesuai dengan 
tujuan pengelolaan kawasan konservasi yang dikelola berdasarkan sistem zonasi﹒ paya ini 
sedikitnya dapat dilakukan melalui �ga strategi pengelolaan yaitu﹕ 

a﹚ elestarikan lingkungannya﹐ melalui berbagai program konservasi﹔
b﹚ enjadikan kawasan konservasi sebagai penggerak ekonomi﹐ melalui program 

pariwisata alam perairan dan pendanaan mandiri yang berkelanjutan﹔
c﹚ engelolaan kawasan konservasi sebagai bentuk tanggung jawab sosial yang 

mensejahterakan masyarakat﹒ alam hal ini pelibatan dan pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan kawasan konservasi menjadi mutlak untuk dilakukan﹔

engan demikian﹐ kunci keberhasilan pengelolaan efek�f kawasan konservasi perairan﹐ 
pesisir dan pulau﹣pulau kecil adalah melalui pengelolaan kolabora�f﹒ paya﹣upaya 
pengelolaan perlu terus dikembangkan untuk mewujudkan kawasan konservasi yang 
terkelola secara efek�f dan berkelanjutan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat﹒ 

﹒ awasan onservasi erairan aut ﹣ nisiasi ementerian ehutanan
�﹒    ﹙﹚

    ﹙a﹚  

ulawesi tara

ulawesi elatan

rian aya

 akarta

ulawesi 
enggara

awa engah

ulawesi engah



�

�

�

�

�

�

�

aman asional aut 
unaken

aman asional aut 
aka onerate

aman asional aut 
eluk enderawasih

aman asional aut 
epulauan eribu

aman asional aut 
akatobi

aman asional aut 
arimun awa

aman asional aut 
epulauan ogean

epmen ehutanan omor﹕ ����pts﹣�����
anggal﹕  ﹣��﹣����

epmen ehutanan omor﹕ ���pts﹣�����
anggal﹕ ��﹣�﹣����

epmen ehutanan omor﹕ �����pts﹣�����
anggal﹕ ��﹣�﹣����

epmen ehutanan omor﹕ �����pts﹣�����
anggal﹕ ��﹣�﹣����

epmen ehutanan omor﹕ �����pts﹣�����
anggal﹕ ��﹣�﹣����

epmen ehutanan omor ���pts﹣�����
anggal﹕ ��﹣�﹣����

epmen ehutanan 
omor﹕ k﹒����enhut﹣�����

��﹐���﹒��

���﹐���﹒��

�﹐���﹐���﹒��

���﹐���﹒��

�﹐���﹐���﹒��

���﹐���﹒��

���﹐���﹒��

�﹐���﹐���﹒��

Sumber: Buku Informasi Kawasan Konservasi  DEPHUT 2004 dan sudah direvisi

�﹒     ﹙﹚

aluku engah

alimantan
imur

﹒ ceh

usa enggara
imur

anten

aluku engah

usa enggara
imur

usa enggara
imur

 ceh

usa enggara 
arat

aluku 
engah

usa enggara 
arat

ulawesi
enggara

ulawesi
enggara



�

�

�

�

�

�

�

�

�

��

��

��

��

��

﹒ ulau asa 

﹒ ﹒ amama 
angalaki

﹒ ulau eh 
abang 

 eluk 
aumere 

﹒ ulau 
angiang

﹒ ulau 
ombo

﹒ eluk 
upang﹐ 

﹒ ujuh 
belas pulau 

 epulauan 
anyak

﹒ ﹒ oyo

 ﹒ arsegu 

﹒ ulau 
atonda 

 eluk 
asolo 

﹒ ep﹒
adamarang  

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts� 
m������﹔   gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ertanian o﹒����pts﹣
m�������﹐ gl ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�m������﹐ gl﹒ ����������

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹐ gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
���﹐  gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹐ gl﹒��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒���pts﹣
�����﹐ gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹐  gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹐ gl﹒ ��﹣�﹣����

en﹒ ehutanan  o﹒ ����pts﹣
�����﹐  gl﹒ ��﹣�﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����  gl﹒ �﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ���pts﹣
�����﹐ gl﹒ �� anuari ����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹐ gl﹒ ��﹣�﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ���pts﹣
�����   gl﹒ ��﹣��﹣����

urung aleo﹐ iawak mbon﹐ 
erumbu arang﹐ kan ias

eneluran penyu hĳau﹐ 
belimbing﹐ vegetasi mangrove

rb﹒ karang﹐ vegetasi mangrove﹐ 
ikan hias﹐ brbgai satwa dilindungi

rb karang﹐ pasir putih﹐duyung﹐ 
burung air﹐ biawak﹐ rusa﹐ babi﹐ 
hutan mangrove﹐ lumba﹣lumba

erumbu karang﹐ ikan hias

erumbu�ikan karang﹐ mamalia 
laut﹐ burung ombo ﹙ndemik﹚

rb karang﹐ ikan hias﹐ pdg lamun﹐ 
duyung﹐ biawak﹐ buaya muara﹐ 
kima﹐ burung air﹐ mangrove

rb karang﹐ �� jenis ikan karang﹐ 
mamalia laut﹐  serta jalur lintasan 
migrasi paus

rb karang﹐ moluska﹐mamalia laut﹐ 
peneluran penyu﹐ tempat wisata﹐ 
rumput laut﹐ mangrove﹐ burung air

rb karang﹐ ikan karang﹐ burung air﹐ 
populasi rusa timor﹐ babi hutan﹐ 
vegetasi mangrove﹐ dive site

eanekaragaman sda laut yang 
tinggi﹐ ikan karang﹐ rumput laut﹐ 
panorama bawah laut

aguna﹐ moluska dilindungi﹐ trb 
karang﹐ burung² air dilindungi﹒

okasi peneluran penyu hĳau﹐ 
penyu sisik﹐ kima sisik

erumbu karang ﹙�� spesies﹚﹐ kan 
arang ﹙�� spesies﹚﹐ eanekara﹣
gaman hayati aut

�﹐���﹒�� 

���﹒�� 

�﹐���﹒�� 

��﹐���﹒�� 

���﹒��

���﹒��

��﹐���﹒�� 

�﹐���﹒�� 

 ���﹐���﹒�� 

�﹐���﹒�� 

��﹐���﹒�� 

�﹐���﹒�� 

��﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

    ﹙a﹚   

Sumber: Buku Informasi Kawasan Konservasi DEPHUT 2004 dan Surat DEPHUT 2009

�﹒     ﹙﹚

Sumber: Buku Informasi DEPHUT 2004 dan Surat DEPHUT 2009

 akarta

alimantan 
imur

rian aya

awa arat

rian aya



�

�

�

�

�

﹒ ﹒ ambut 
dan erairan

en﹒ utbun  o﹒ ����pts﹣�
���� gl﹒ �﹣�﹣����

en﹒ ertanian  o﹒ ����pts
�m�����﹐ gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan 
o﹒ ���pts﹣�����﹐
gl﹒ ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan 
o﹒ �����pts﹣����� 
gl﹒ �� uli ����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
����� gl﹒ �� ei ����

erumbu karang﹐ peneluran penyu

erumbu karang﹐ peneluran penyu﹐ 
tempat berkembangbiak jenis﹣
jenis burung air﹐ burung migran 
serta daerah lintasan migrasi ikan 
paus

eanekaragaman hayati berupa﹕ 
biota laut﹐ terumbu karang dan 
habitat penyu

erumbu karang﹐ habitat 
enyu elimbing

��﹒�� 

���﹒�� 

�﹐���﹒�� 

��﹒�� 

���﹐�� 

�﹒���﹐��

    ﹙a﹚   

﹒ ﹒ emama 
rov﹒ altim  alai 
 altim

 ulau abuda 
ataruga  rovinsi 
rian aya  
rian aya  
rian aya 

﹒ indangkerta  
ec﹒ ipatujah﹐ ab 
asikmalaya 
provinsi awa arat 
alai  abar 

 amursbamedi

awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya || awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya
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�﹒     ﹙﹚

�﹒     ﹙﹚

�﹒     ﹙﹚

�﹒    ﹙﹚

Sumber: Buku Informasi Kawasan Konservasi DEPHUT 2004 dan Surat DEPHUT 2009

alimantan 
arat

ampung

awa arat

awa arat

usa enggara 
imur

apua arat



�

�

�

�

�

�

 epulauan 
arimata

agar lam 
﹒ nak rakatau

 euweng 
ancang

 ananjung 
angandaran

agar lam iung

 eluk 
ansafor

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹔  ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ���pts﹣
�����﹔ ��﹣�﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹔  ��﹣��﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹔ �﹣�﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹐  ��﹣�﹣����

en﹒ ehutanan o﹒ ����pts﹣
�����﹔  ��﹣��﹣����

erumbu karang﹐ mangrove﹐ 
duyung﹐ ikan hias

erumbu karang﹐ gunung vulkanik﹐ 
panorama alam﹐ ikan hias

erumbu karang

erumbu karang

ariasi vegetasi darat﹐ berbagai 
jenis tumbuhan bakau﹐ mamalia 
darat﹐ berbagai jenis burung

erumbu arang

��﹒���﹐��

��﹒���﹐��

�﹒���﹐��

���﹐��

�﹒���﹐��

��﹒���﹐��

���﹒���﹐��

    ﹙a﹚   

﹡﹚ awasan konservasi hasil penyelarasan ephut dan  dengan berita acara serah terima﹕ 
    ﹒���enhut﹣�����﹣﹒����en﹒������ tanggal � aret ����

﹡﹚ awasan konservasi hasil penyelarasan ephut dan  dengan berita acara serah terima﹕ 
    ﹒���enhut﹣�����﹣﹒����en﹒������ tanggal � aret ����

aluku tara﹐ 
aluku

ulawesi 
elatan

apua

usa 
enggara 
arat

aluku

umatra  
arat

epulauan 
iau



apua arat

apua arat

�

�

�

�

�

�

�

�

�

uaka lam er﹣
airan ep﹒ ru 
agian enggara 
dan aut di eki﹣
tarnya di rovinsi 
aluku﹡﹚

aman isata er﹣
airan epulauan 
apoposang dan 
laut di sekitarnya 
di rov ulsel﹡﹚

aman isata er﹣
airan epulauan 
adaido dan laut 
di sekitarnya di 
rov﹒  apua﹡﹚

aman isata er﹣
airan ﹒ ili yer﹐ 
ili eno﹐ dan ili 
rawangan di
rov ﹡﹚

aman isata er﹣
airan aut anda di 
rovinsi aluku﹡﹚

aman isata er﹣
airan ulau ieh 
dan aut di sekitar﹣
nya di rovinsi 
umatera arat﹡﹚

aman isata er﹣
airan epulauan 
nambas dan aut 
ekitarnya di rov 
ep﹒ iau

uaka lam er﹣
airan ep﹒ aja 
mpat dan aut di 
ekitarnya di 
rovinsi apua 
arat﹡﹚

uaka lam er﹣
airan epulauan 
aigeo ebelah 
arat dan aut di 
ekitarnya di rop 
apua arat﹡﹚

ep﹒ enteri elautan dan
erikanan epublik ndonesia 
omor ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember ����

ep﹒ enteri elautan dan
erikanan epublik ndonesia 
omor ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember ����

ep﹒ enteri elautan 
dan erikanan epublik 
ndonesia omor 
ep﹒ ���en�����
gl﹒ � eptember ����

ep﹒ enteri elautan 
dan erikanan epublik 
ndonesia omor 
ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember ����

ep﹒ enteri elautan 
dan erikanan epublik 
ndonesia omor 
ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember ����

ep﹒ enteri elautan 
dan erikanan epublik 
ndonesia omor 
ep﹒���en�����
gl � uli ����

ep﹒ enteri elautan dan
erikanan epublik ndonesia 
omor ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember ����

ep﹒ en elautan dan 
erikanan epublik ndonesia 
omor ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember 

ep﹒ en elautan dan 
erikanan epublik ndonesia 
omor ep﹒���en�����
gl﹒ � eptember ����

sumber daya alam dan keaneka﹣
ragaman hayati yang tinggi 
berupa terumbu karang﹐ 
mangrove﹐ litoral﹐ dan 
rumput laut

keanekaragaman sumber daya alam 
laut yang cukup tinggi﹕ berbagai je﹣
nis terumbu karang﹐ ikan hias﹐ ikan 
karang﹐ penyu﹐ moluska﹐ dan pano﹣
rama bawah laut yang sangat indah

eanekaragaman terumbu karang 
berupa acropora sp﹐ sarcophyton sp﹐ 
sinularia sp﹐ serta biota laut lainnya 
seperti chaetodon linealatus﹐ 
parupeneus bifasciatus﹐ dan scarus sp

keanekaragaman jenis biota laut dan 
vegetasi pantai seperti karang lunak 
﹙heliopora sp﹚﹐ asam laut ﹙tamarindus 
indria﹚﹐ waru laut ﹙hibiscustiliaceus﹚﹐ 
ketapang ﹙terminalia cattappa﹚

umber daya alam dan keanekaragam﹣
an hayati yang tinggi berupa formasi 
batu karang yang berwarna﹣warni 
dengan kehidupan hayati bawah air 
﹙marine life﹚ yang bernilai khas

otensi sumber daya laut dimana 
fungsi ekologi dan manfaat 
ekonomisnya masih sangat penting

erumbu arang﹐ eanekaragaman 
biota laut﹐ apoleon﹐ enyu﹐ lumba﹣
lumba﹐ panorama alam pesisir dan 
pulau﹣pulau kecil

sumber daya alam dan keaneka﹣
ragaman hayati yang tinggi 
berupa terumbu karang﹐ mangrove﹐ 
litoral﹐ dan rumput laut

potensi dan jenis biota laut yang 
cukup tinggi dan dilindungi seperti 
nautilusperongga ﹙noutilus 
pompilus﹚﹐ triton terompet 
﹙chelonia tritonis﹚﹐ dan keong 
kepala kambing ﹙cassis conmuta﹚

���﹒���﹐��

��﹒���﹐��

���﹒���﹐��

 �﹒���﹐��

  �﹒���﹐��

��﹒���﹐��

�﹒���﹒���﹐��

�﹐���﹐���﹒��

��﹒���﹐��

���﹒���﹐��

 ���﹒���﹐��

    ﹙a﹚   

    ﹙a﹚   

    ﹙a﹚   

usa 
enggara 
imur

� aman asional erairan aut 
awu dan ekitarnya ropinsi 
usa enggara imur

en﹒ elautan dan erikanan 
o﹕ ep﹒���en� ����﹐ 
tgl � ei ����

erumbu arang﹐ migrasi 
paus﹐ cetacean﹐ dll

�﹒���﹒���﹐��

 �﹒���﹒���﹐��

    ﹙a﹚   

﹒ awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil  ﹣ nisiasi ementerian 
elautan dan erikanan dan emerintah aerah

�﹒    ﹐   ﹣  

�

�

�

�

awasan 
onservasi 
erairan 
ulau 
enyu

awasan 
onservasi 
erairan 
enayang 
ingga

awasan 
onservasi 
esisir dan 
ulau﹣ulau 
ecil  ulau 
iawak 

awasan 
onservasi 
erairan 
renggini﹐ 
ambelia

o﹒�� hn ���� 
gl﹒��﹣�﹣���� 
enetapan ulau 
enyu sebagai 
awasan onser﹣
vasi dan isata 
aut

o﹒��������
gl﹒�﹣�﹣���� 
enetapan 
ilayah enge﹣
lolaan erumbu 
arang di ec﹒ 
enayang﹣
ingga

o﹒��������
gl﹒�﹣�﹣���� 
enetapan 
ilayah enge﹣
lolaan erumbu 
arang di ec﹒ 
enayang﹣
ingga

o���﹒�������
����� 

���﹐�� 

���﹐�� 

���﹐�� 

�﹒���﹐�� 

esisir 
elatan� 
umbar

ingga� 
ep﹒ iau

ndramayu� 
abar

ombok 
imur� 


encadangan enetapan

enyu ĳau﹐
enyu elim﹣
bing﹐ enyu 
isik﹐ dan 
erumbu 
arang

erumbu 
arang  
utan 
akau

erumbu 
arang﹐ 
iawak

erumbu 
arang 
dengan 
dominasi 
ard oral

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan  
awasan﹕ elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒  enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒  enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒  enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

   ﹙a﹚ �     

awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya || awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya
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�

�

�

�

awasan 
onservasi 
erairan 
ili anta

awasan 
onservasi 
erairan 
elat 
antar

awasan 
onservasi 
erairan
engkayang 
﹙ulau 
andayan 
dan pulau﹣
pulau 
sekitarnya﹚

awasan 
onservasi 
erairan 
erau

o﹒ �� hn ����
gl﹒ �� ﹣��﹣���� 
enunjukan a﹣
wasan ili anta 
sebagai awasan 
onservasi aut 
aerah ﹙﹚ 
ab﹒ ima

o﹒�� hn ����
gl﹒ �� juli ���� 
perubahan dengan 
 n� � th ���� tgl 
� aret ���� e﹣
netapan elat 
antar ebagai 


o﹒��� hn ���� 
gl﹒��﹣��﹣����

o﹒�� hn ���� 
gl﹒�﹣�﹣����  
o﹒ �� hn ����  
gl﹒ ��﹣��﹣����

��﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

�﹒���﹒���﹐�� 

ima�


lor�


engkayang� 
albar

erau� 
altim

encadangan enetapan

erumbu 
arang dan 
ekosistem 
terkait 
lainnya

alur migrasi 
kan aus dan 
eaneka﹣
ragaman 
ekosistem 
erumbu 
arang

erumbu 
arang 
dengan 
dominasi 
ard oral﹐ 
cropora  
on cropora﹐ 
adang lamun

erumbu 
arang﹐ 
utan ropis 
 kosistem 
anau dengan  
biota yang unik 
﹙bur﹣ubur dll﹚ 

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙uning﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan  
awasan﹕ elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒  enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒  enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒  enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

� awasan 
onservasi 
erairan 
ulau aut 
arat﹣
elatan 
dan ulau 
embilan

o﹒ ���﹒�����﹣
�﹐ 
 gl﹒   ﹣ ��﹣����

��﹒���﹐�� otabaru� 
alsel

erumbu 
karang﹐ 
egetasi 
mangrove﹐ 
iota laut﹒ 

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒  enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

�� awasan 
onservasi 
erairan 
elat iworo 
dan ulau﹣
pulau 
sekitarnya

o﹒��� hn ����
gl﹒�﹣�﹣����

��﹒���﹐�� una� 
ulteng

erumbu 
arang﹐ 
angrove﹐ 
iota khas 
endemik

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum da
﹣ engesahan enc﹒  enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

��

��

awasan 
onservasi 
erairan 
uton

awasan 
onservasi 
erairan 
orong 
﹙erairan 
dan esisir 
istrik 
bun﹚ 

o﹒ ��� hn ����  
gl﹒ �� ﹣��﹣ ����   
o ��� ahun ���� 
tg engembangan 
 ab﹒ uton

o﹒ ��� hn ���� 
gl﹒��﹣��﹣����

���﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

uton� 
ultra

ambraw� 
apua 
arat

erumbu 
arang

enyu 
elimbing

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum da
﹣ engesahan enc﹒  enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum da
﹣ engesahan enc﹒  enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

   ﹙a﹚ �     

��

��

��

awasan 
onservasi 
esisir dan 
ulau﹣ulau 
ecil 
﹙﹣�﹚
jungnegoro 
﹣ oban 

awasan 
onservasi 
erairan 
ulau 
inang﹐ 
iumat dan 
imanaha 
﹙isisi﹚  

﹣� 
jung﹐ 
ulau 
angah 
dan ulau 
ngso 

﹣�  
ulau asiak 

o﹒ ��������hn 
���� gl ��﹣��﹣
���� erubahan 
o ������������ 
tg enetapan 
awasan onser﹣
vasi aut aerah 
antai jung﹣
negoro ab﹒ 
atang

o﹒ ���﹒������
ahun ���� gl 
� ﹣�﹣ ����

o﹒�����
﹣����﹐ �� uni ���� 
dan o﹒ �����
﹣����﹔����� 
����﹕ ﹒ jung﹐ ﹒ 
angah  ﹒ ngso 
sbg daerah onser﹣
vasi rb arang  
isata bahari  
﹒ asiak﹐ onser﹣
vasi enyu dan 
isata ahari

ep﹒���
�����
tg ene﹣
tapan 
��
jungne﹣
goro﹣o﹣
ban ab
atang
ateng

�﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

atang� 
ateng

imeulue� 
ceh

ariaman� 
umbar

encadangan enetapan

enyu elim﹣
bing﹐ enyu 
ĳau﹐ dang 
obster﹐ hiu 
acan﹐umba﹣
lumba darat 
﹙esut﹚﹐ emara 
laut﹐ nyamplung﹐ 
etapang aut﹐ 
akau dan 
pi﹣api

erumbu 
karang﹐ 
egatasi 
mangrove﹐ 
iota laut﹒ 

kan ias﹐ 
iota laut﹐ 
terumbu 
karang di 
﹒ jung﹐ 
 angah﹐ 
dan ﹒ ngso﹔ 
enyu di 
﹒ asiak

evel � 
﹙uning﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ da
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ da
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ udah
﹣ enetapan awasan﹕ udah 

ditetapkan﹐ ����
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

��

��

��

��

��

awasan 
onservasi 
erairan 
esa lele

wsan on﹣
servasi er﹣
airan aja 
mpat

wsan on﹣
servasi er﹣
airan aur 
﹙inau﹐
erpas﹐ dan 
ekunyit﹚

wsan on﹣
servasi er﹣
airan payau 
orong aligi

wsan on﹣
servasi er﹣
airan ulau 
inilak

o﹒ ��� hn ���� 
gl﹒ � ov ����

 upati aja 
ampat o �� thn 
���� gl �� uni 
����  eraturan 
upati aja mpat 
no �� tahun ���� 
tgl �� pril ����

o﹒��� thn ���� 
gl �� uni ����

o﹒���﹒�������
﹣�
���� 
gl � uni ����

o﹒�� thn ���� 
gl � eb ����

�﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

��﹐��

���﹐��

one﹣
bolango� 
orontalo

aja mpat� 
apua

aur� 
engkulu

asaman 
arat� 
umbar

unukan� 
altim

erumbu 
karang﹐ 
arang﹐ 
eripang 
dan kan 
arang﹐ 
kan 
ndemik

erumbu 
karang﹐ 
﹙�� ﹪ dari 
luasan 
terumbu 
karang 
di aja 
ampat

eragam biota 
laut yang 
berasosiasi 
bersama 
terumbu 
karang

kawasan 
manggrove 
sebagai 
habitat plasma 
nutfah jenis 
kepiting﹐keran
g udang

lasma nutfah 
�ora dan fauna 

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙uning﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕ 
﹣  engelola﹕ ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ engelo﹣
laan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
udah﹐ proses penetapan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engel﹒ dan onasi﹕ 

elum ada
﹣ engesahan encana 

engelolaan dan onasi﹕ 
elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engel﹒ dan onasi﹕ 

elum ada
﹣ engesahan encana 

engelolaan dan onasi﹕ 
elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engel﹒ dan onasi﹕ 

elum ada
﹣ engesahan encana 

engelolaan dan onasi﹕ 
elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum da
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan  

awasan﹕ elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan  

onasi﹕ elum da
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan  

awasan﹕ elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

   ﹙a﹚ �     

awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya || awasan onservasi erairan﹐ esisir dan ulau﹣pulau ecil di ndonesia﹕ aradigma﹐ erkembangan dan engelolaannya
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��

��

��

��

��

��

��

��

awasan 
onservasi 
erairan 
intan 

awasan 
onservasi 
erairan 
atam

awasan 
onservasi 
erairan 
elat unga 
aut

awasan 
onservasi 
erairan 
atuna

awasan 
onservasi 
esisir dan 
ulau﹣pulau 
ecil ﹒ 
erhala﹐ ﹒ 
okong 
enek dan 
﹒okong 
iembah

awasan 
onservasi 
erairan 
ias

awasan 
onservasi 
erairan 
﹙﹚ 
apanuli 
engah

 anggai 
epulauan 
﹙﹒ olobun﹣
du﹐ ﹒ an﹣
dang esar﹐ 
﹒ akaliu﹐ 
﹒ aring﹣
kih﹐ ﹒ eso﹣
po﹐ ﹒ onit﹐ 
﹒ anggai﹚

o﹒ ��������� 
gl �� gustus 
����

 alikota 
atam o﹒ pts 
��������� 
tgl � uni ����

 upati no﹒ ��� 
��﹣��� tahun 
����

 upati no﹒ ��� 
tahun ���� tgl � 
eptember ���� 
luas ������ 
perubahan  no 
��� tahun ���� 
luas ������

 upati ergai 
o﹒ �����������

 upati no﹒ 
�������������

k upati o﹒ 
������h 
����

 upati omor 
���� tanggal �� 
eptember tahun 
����

���﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

�﹒���﹐�� 

��﹒���﹐��  

��﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

intan� 
ep﹒iau

atam� 
ep﹒iau

ep﹒ 
entawai� 
umbar

atuna� 
ep﹒iau

erdang 
edagai� 
umut

ias� 
umut

apanuli 
engah� 
umut

anggai 
epulauan�
ulteng

encadangan enetapan

awasan  
kegiatan 
perikanan 
berkelanjutan 
dan pariwisata 
bahari

awasan  
kegiatan 
perikanan 
berkelanjutan 
dan pariwisata 
bahari

terumbu 
karang﹐ 
mangrove﹒

wsan ulau iga﹣ 
edanau dan laut 
sekitarnya untuk 
egiatan erikan﹣
an erkelanjutan 
﹙����� a﹚﹐ ungu﹣
ran tara sektor 
perikanan ﹙����� 
a﹚﹐ esisir imur 
unguran 
diprioritaskan 
wisata bahari 
﹙��﹒��� a﹚

erumbu arang﹐ 
penyu﹐

isata bahari﹐ 
perikanan 
berkelanjutan 
﹙terumbu karang﹐ 
mangrove﹚

erikanan 
berkelanjutan﹐ 
wisata bahari 
﹙terumbu arang﹚

onservasi 
pendidikan﹐ 
penelitian dan 
ekonomi serta 
kesejahteraan 
rakyat ﹙terumbu 
karang﹐ ikan 
endemik banggai 
cardinal �sh﹚﹚

evel � 
﹙uning﹚

evel � 
﹙uning﹚

evel � 
﹙uning﹚

evel � 
﹙uning﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕ 
﹣  engelola﹕ ada
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕ 
﹣  engelola﹕ ada
﹣ enc﹒ enge﹣lolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ enetapan awasan﹕ udah 
diusulkan﹐ prses penetapan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕ 
﹣  engelola﹕ ada
﹣ enc﹒ enge﹣lolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ enetapan awasan﹕ udah 
diusulkan﹐ prses penetapan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ enge﹣lolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum 

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣  engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ enge﹣lolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣  engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣  engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ engelo﹣

laan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum diusulkan
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

   ﹙a﹚ �     

��

��

��

��

��

��

��

��

aman 
esisir 
gambur dan 
aman ulau 
etuah

awasan 
onservasi 
erairan 
iamis

awasan 
onservasi 
erairan 
aimana

awasan 
onservasi 
erairan 
iak umfor

﹣� – 
aman esi﹣
sir antai 
enyu a﹣
ngumbahan﹐ 
abupaten 
ukabumi 

awasan 
onservasi 
erairan 
abupaten 
angkajene 
dan 
epulauan

awasan 
onservasi 
erairan 
ulo auna 
ayuadi  
ulo asi 
usung

awasan 
onservasi 
erairan 
ias elatan

 upati 
omor﹕ 
�����kpts���﹣
�������

eraturan upati 
iamis nomor﹕ �� 
ahun ����

eraturan upati 
aimana omor 
� ahun ����

﹒ upati 
nomor﹕ �� tahun 
���� tangal �� 
pril ���� 
enetapan 
awasan 
onservasi laut 
aerah 
abupaten iak 
umfor

﹒ upati 
nomor﹕ 
����ep﹒���﹣
islutkan�����

eputusan upati 
pangkajene dan 
epulauan o﹒ ��� 
th ���� tgl � 
anuari ����﹐ dan 
o﹒��� ahun 
���� tgl � ei 
���� ttg 
enetapan  
ab﹒ angkep

ep upati ep﹒ 
elayar o﹒ ���� 
� ���� dan o﹒ 
���� � ���� 

eputusan upati 
ias elatan o﹕ 
������������� 
tgl � es ���� 
enetapan 
awasan 
onservasi laut 
aerah ﹙﹚ 
abupaten ias 
elatan

�﹒���﹐��
dan

�﹒��� 

��﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

�﹒���﹐�� 

���﹒���﹐�� 

�﹒���﹐��
dan

�﹒���﹐��  

��﹒���﹐�� 

ampung 
arat� 
ampung 

iamis� 
abar

aimana� 
apua arat

iak 
umfor� 
apua

ukabumi� 
abar

angkep� 
ulsel

elayar� 
ulsel

ias 
elatan� 
umut

encadangan enetapan

elestarian 
enyu﹐ 
erikanan 
erkelanjutan﹐ 
kowisata 
bahari﹐ erumbu 
arang 

erikanan 
berkelanjutan﹐ 
wisata bahari﹐ 
penelitian dan 
pengembangan 
sosial ekonomi 
masyarakat  
pemanfaatan  
aut scr lestari 
﹙trmbu karang﹐ 
mangrove﹚

erumbu 
arang﹐ 
mangrove﹐ paus 
umba﹣lumba﹐ 
padang lamun﹐ 
penyu dan 
keaneka 
ragaman hayati 
laut lainnya

erumbu karang﹐ 
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abupaten 
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erairan 
usa enida
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onservasi 
erairan ab﹒ 
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﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ da
﹣ enc engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
sudah﹐ proses

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan encana 

engelolaan dan onasi﹕ 
elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan encana 

engelolaan dan onasi﹕ 
elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ encana engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan encana 

engelolaan dan onasi﹕ 
elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum diusulkan

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan
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��

��

��

��

��

��

awasan 
onservasi 
erairan di 
desa setabu 
kec﹒ ebatik 
barat

awasan 
onservasi 
erairan 
abupaten 
elitung 
imur

awasan 
onservasi 
erairan 
epulauan 
uraici dan 
aut 
ekitarnya di 
ab﹒ 
almahera 
elatan

awasan 
onservasi 
erairan 
ilayah 
esisir i 
abupaten 
ajene

awasan 
onservasi 
erairan ab﹒ 
ulau 
orotai

awasan 
uaka 
erikanan 
rwana 
utur

o ���﹒������� 
���� entang 
enetapan okasi 
encadangan 
 eluas �� 
a iesa etabu 
ecamatan 
ebatik arat

o �﹒��﹒������ 
������﹔ tg  
ugusan ﹒ eme﹣
sut bg ﹒ nti﹐ ﹒ 
angka bg ona 
erikanan erke﹣
lanjutan  ﹒ an﹣
dung bg ﹒ e﹣
manfaatan ina 
isata ahari ab 
elitung imur

omor �� ahun 
���� encadangan 
onservasi 
erairan aerah 
epulauan 
uruaici dan aut 
ekitarnya i ab﹒ 
almahera elatan

omor ��� 
��﹣
������ 
enetapan 
awasan 
onservasi 
erairan aerah 
ilayah esisir i 
abupaten ajene

omor 
������������ 
enunjukan�enca
dangan okasi 
awasan ulau 
ao ebagai 
onservasi 
erairan aerah 
﹙﹚ abupaten 
ulau orotai

o �� hn ���� 
enetapan anjung 
utus ungai utur﹐ 
ubuk ilik ingga 
ulau logo bg 
awasan uaka 
perikanan rwana 
utur dan anjung 
utus ingga uara 
﹒ erambai ebagai 
ona enyangga 
ulu erta uara ﹒ 
ilik ingga uara 
ungai utur bg 
ona enyangga 
ilir i esa oenti 
ec imun ab 
arolangun

��﹐�� 

���﹐�� 

�﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

���﹐�� 

��﹐�� 

unukan� 
altim

elitung 
imur� 
ep﹒ 
angka 
elitung

almahera 
elatan� 
aluku 
tara

ajene� 
ulbar

ulau 
orotai� 
aluku 
tara

orolangun� 
ambi

encadangan enetapan

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

evel � 
﹙erah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan
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��

��

��

��

��

��

awasan 
onservasi 
esisir dan 
ulau﹣pulau 
kecil ota 
ontang

awasan 
onservasi 
erairan 
ulau 
ramat﹐ 
ulau edil 
dan ulau 
emudong 
kab﹒ 
umbawa

awasan 
onservasi 
erairan ab﹒ 
anah 
umbu

awasan 
onservasi 
erairan�a
man isata 
erairan 
uleleng

awasan 
onservasi 
esisir dan 
ulau﹣ulau 
ecil ﹙�﹚ 
abupaten 
umbawa 
arat

awasan 
onservasi 
esisir dan 
ulau﹣pulau 
ecil ebagai 
aman ulau 
ecil ota 
adang

uaka 
erikanan 
aduk 
alahayu 
dan aduk 
enjalin

awasan 
onservasi 
erairan 
aerah 
abupaten 
ombana

eputusan 
alikota ontang 
o ��� ahun 
���� encadangan 
awasan 
onservasi 
erairan ilayah 
esisir dan aut 
ota ontang

eputusan upati 
umbawa o ��� 
hn ���� 
enetapan 
awasan 
onservasi 
erairan ﹒ 
ramat﹐ ﹒ edil 
dan ﹒ emudong 
kab﹒ umbawa

eputusan upati 
anah umbu 
omor ��� ahun 
���� enetapan 
awasan 
erlindungan aut 
aerah di ab﹒ 
anah umbu

eputusan upati 
uleleng o﹒ 
������������� 
tg encadangan 
awasan 
onservasi 
erairan di 
abupaten 
uleleng

pts﹒ upati um﹣
bawa arat o ��� 
hn ���� tg en﹣
cadangan  mn 
ssir enyu atar 
epang ekokang 
  mn ﹒ ecil 
ugusan ili alu� 
oto ano bg ﹣
� ab umbawa 
arat

eputusan 
alikota adang 
omor ��� ahun 
���� entang 
encadangan 
awasan esisir 
dan ulau﹣ulau 
ecil ebagai 
aman ulau ecil 
ota adang

pts upati rebes 
o﹕ ������� h ���� 
tg ap  ikan 
﹙suaka perikanan﹚ 
sbg zona penyangga 
benih ikan di perair﹣
an waduk mahalayu 
kec anjarharjo dan 
aduk enjalin ec 
aguyangan ab 
rebes

eputusan upati 
ombana o﹒ ��� 
hn ���� tg 
enetapan 
awasan 
onservasi 
erairan aerah 
abupaten 
ombana

�﹒���﹐�� 

�﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

�﹒���﹐�� 

��﹒���﹐�� 

ontang� 
altim

umbawa� 


anah 
umbu� 
alsel

uleleng� 
ali

umbawa 
arat� 


ota 
adang� 
umbar

rebes� 
ateng

ombana� 
ultra

encadangan enetapan

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

evel � 
﹙merah﹚

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ ada
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ da﹐ proses 
penyesuaian�review

﹣ engesahan enc﹒ enge﹣
lolaan dan onasi﹕ elum

﹣ sulan enetapan awasan﹕ 
elum

﹣ enataan atas awasan﹕ 
elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan

﹣ engelola﹕  etempat
﹣  engelola﹕ elum
﹣ enc﹒ engelolaan dan 

onasi﹕ elum ada
﹣ engesahan enc﹒ enge﹣

lolaan dan onasi﹕ elum
﹣ sulan enetapan awasan﹕ 

elum
﹣ enataan atas awasan﹕ 

elum dilaksanakan
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�﹒    
�﹒�﹒  uaka erikanan

�﹒�﹒  aerah erlindungan aut ﹙﹚� aerah erlindungan angrove ﹙﹚

awa imur﹕ 
renggalek

anyuwangi

﹕ ombok 
mur

�

�

�

��﹐��

���﹐��

��﹐��

���﹐��







uaka kan

uaka kan

uaka kan

 �   �  ﹙a﹚ 

asir utih

ayu king

eluk erewe﹐ eluk kas﹐ eluk ukung﹐ 
aked elanting﹐ aked edamekan﹐ aked 
agena dan aked iang uruk



ulut﹕  inahasa�

�

��﹐��

��﹐��

�﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

�﹐��

�﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

���﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��

��﹐��



















































 ﹙erumbu dan angrove﹚

 erumbu

 erumbu

 angrove

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 ﹙erumbu dan angrove﹚

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 ﹙erumbu dan angrove﹚

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 erumbu

 angrove

 angrove

 �   �  ﹙a﹚ 

longko

﹕ 
ombok mur

� �﹒���﹐�� ﹐ 
  

 

�iselat las﹕ 
ili lawang﹐ ili ulat﹐ 
ili etagan

alise

umbak

umbak

entenan

ali aun aga � 

ali aun aga �

erei 

anah putih

arabitan 

ulisan jaga �

ulisan jaga �

angga �

angga �

irbanua jaga �

irbanua jaga �

ibas

ibas

ihunu 

aen 

eremaal

aliambao

ubune

arawet 

onsilo 

�﹒���﹐��

﹒  awasan onservasi erairan aratan

atang ari� 
ambi

atang ari� 
ambi

anjung 
abung imur﹐ 
ambi

�

�

�

﹒ upati atang ari o﹒ ��� h﹒ ����﹐ tg 
enetapan anau ahligai esa anau amo 
ec﹒ aro ebo sbg okasi uaka erikanan

﹒ upati atang ari o﹒ ����h﹒ ����﹐ tg 
enetapan awasan ebung apal isik ec﹒ 
uara ulian bg okasi erikanan ertutup 
﹙ulture ased isheries﹚ yang ilindungi

﹒ upati anjung abur imur o﹒ ����h﹒ 
����﹐ tgl﹒ �� gt ����﹐ ttg enetapan ambur 
estari sbg uaka erikanan ﹙eservat﹚ ec﹒ 
uara abak﹐ ab﹒ anjung abung imur

ona nti﹐ ona e﹣
nyangga ulu﹐ ona 
enyangga ilir

ona nti﹐ ona 
enyangga dan ona 
konomi  

uaka erikanan

���﹒�� m²
���﹒�� m²

�﹐���﹒�� m²

���﹒�� a

�﹐���﹐��� m²

 �     

esa anau amo﹐ 
ec﹒ aro ebo﹒

esa apal isik  
ec﹒ uara ulian﹒

esa ambur﹐
ec﹒ uara abak

anjung 
abung imur﹐ 
ambi

� ﹒ upati jg abur imur o﹒ ����h﹒ ����﹐ 
tgl﹒ �� gt ����﹐ ttg enetapan endahara 
estari bg uaka erikanan ﹙eservat﹚ ec﹒ 
endahara﹐ ab﹒ anjung abung imur

uaka erikanan �﹐���﹐��� m² s endaharai lir
ec﹒ endahara

anjung 
abung arat� 
ambi

� ﹒ upati anjung abur arat o﹒ ����h﹒ 
����﹐ tgl﹒ �� es ����﹐ ttg enetapan antai 
s﹒ ungai ualap sbg uaka erikanan 
﹙eservat﹚ i ec﹒ etara﹐ ab﹒ j﹒ abung arat

uaka erikanan �﹐���﹐��� m² esa ungai ualap
ec﹒ etara

uaro�
ambi

� ﹒ upati uaro ambi o﹒ ����h﹒ ����﹐ tgl﹒ 
�� es ����﹐ ttg enetapan anau rang﹣
rang s rang﹣rang ec umpe ulu sbg 
okasi eservat kan ﹙uaka erikanan﹚

uaka erikanan �﹒� a esa rang﹣rang
ec﹒ umpe ulu

ungo�
ambi

� ﹒ upati uaro ambi o﹒ ����h﹒ ����﹐ tgl﹒ 
�� es ����﹐ ttg enetapan anau rang﹣rang 
s rang﹣rang ec umpe ulu sbg okasi 
eservat kan ﹙uaka erikanan﹚

uaka erikanan
ubuk arangan

��﹐��� m²
�﹐��� m²

esa antel
ec﹒ elepat

ungo ebo�  
ambi

arolangun 
angko�
ambi

irebon�
awa arat

emarang�
awa engah

idoarjo
awa imur 

�

��

��

��

﹒ upati ungo ebo o﹒ ����h﹒ ����﹐ tgl﹒ 
�� an ����﹐ ttg enetapan ubuk eluk ayu 
utih sbg uaka erikanan ﹙eservat﹚ erta 
ubuk eluk nti ir ebelah lu dan ubuk 
eluk uncuran ago ebelah lir untuk ubuk 
arangan sbg zona enyangga

﹒ upati arolangun angko o﹒ ����h﹒ 
����﹐ tgl﹒ �� an ����﹐ ttg enetapan ubuk 
atu iri aman iri s﹒ elentam erwakilan 
ec﹒ abir lu sbg uaka kan ﹙eservat﹚ erta 
ubuk anca emban ebelah lu dan ubuk 
auh ebelah lir ntuk 

﹒ upati irebon o﹒ ���﹒���﹒��﹣� 
����﹐ ttg enetapan dentitas lora dan auna 
aerah abupaten aerah ingkat  irebon﹒ 
eraturan aerah abupaten aerah ingkat  
irebon o﹒ ���h﹒ ����﹐ ttg engelolaan 
awasan indung

eraturan aerah abupaten emarang o﹒ 
���h﹒ ����﹐ tgl﹒ �� eptember ����﹐ tentang 
engelolaan umberdaya kan i awa ening 

eraturan aerah abupaten idoarjo o﹒ 
���h﹒ ����﹐ tgl﹒ �� uni ����﹐ tentang 
enetapan awasan indung di abupaten 
idoarjo

uaka erikanan
ubuk arangan

uaka erikanan
ubuk arangan

uaka argasatwa 
ura﹣ura elawa

uaka erikanan
enangkapan kan
udidaya kan

awasan indung

��﹐��� m²
��﹐��� m²

��� m²

�﹐��� m²

﹣

﹣

��a

� s eluk ayu utih
ec﹒ embantu  
oto

esa elentam 
erwakilan
ec﹒ abir lu

esa elawa
ec﹒ edong

s ejalen﹐ sinan﹐
untang﹐ opait﹐ 
esongo﹐
raten﹐ owosari﹐ 
owoboni dan 
ebondowo

﹣ empadan air dan 
sungai

﹣ awasan sekitar rawa 
dan hutan rawa

﹣ emapdan pantai
﹣ ekitar waduk
﹣ uang terbuka hĳau 

�hutan kota

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

��

��

��

urat eputusan upati apuas ulu o﹒ 
����ahun ����﹐ tentang penetapan apuas 
ulu sebagai abupaten onservasi﹒

eputusan upati apuas ulu o﹒ ��ahun 
����﹐ tentang enetapan anau anga 
mpangau sebagai anau indung  

eputusan upati apuas ulu o﹒ ���ahun 
����﹐ tentang enetapan anau ersedan esa 
emaitau ecamatan ematau sebagai anau 
indung

abupaten 
onservasi

anau indung

anau indung

ab﹒ apuas ulu

esa eluk ur﹐  ec﹒ 
unut ilir

esa emaitau 
ecamatan ematau 
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apuas ulu�
albar

awahlunto 
ĳunjung�
umbar

olok�
umbar

olok�
umbar

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

apuas ulu�
albar

otawaringin 
imur� 
alteng

apuas� 
alteng

ota adang�
umbar

esisir 
elatan�
umbar

adang 
ariaman� 
umbar

�� ��

��

��

��

��

��

��

��

��

��

��

��

��

��

ep﹒ upati apuas ulu o﹒ ���ahun ����﹐ 
ttg enetapan anau engulan esa alam 
ecamatan elimbau sebagai anau indung   

ep﹒ upati apuas ulu o﹒���hn ����﹐ ttg 
enetapan anau ega  esa ibung ec﹒  
elimbau sebagai anau indung   

ep﹒ upati apuas ulu o﹒���hn ����﹐ ttg 
enetapan anau adong esa apua 
endalam ec﹒ utussibau sbg anau indung     

ep﹒ upati apuas ulu o﹒���hn ����﹐ ttg 
enetapan okasi anau ersedan di wil﹒ ab﹒ 
apuas ulu ﹙anau ongkong iri ilar﹐ eka﹣
yau iawan﹐ ulau egansar﹐ dan entajau﹚

ep﹒ upati apuas ulu o﹒����hn ����﹐ ttg 
enetapan anau erduata  anau ulau 
anau usun anjung ntibab s﹒ anga uan 
ec﹒ unut ilir sbg anau indung

eputusan upati apuas ulu o﹒����hn 
����﹐ ttg enetapan anau erantu s﹒ anga 
mbaloh ec﹒ mbaloh ilir sbg anau indung

﹒ ubernur alteng o﹒ �� hn ����﹐ tgl �� 
es ����﹐ ttg enetapan erairan anau elaga 
intang di anau embuluh il﹒ s﹒ embuluh 
﹐ ec﹒ anau embuluh﹐ ab﹒ otawaringin

﹒ ub﹒ alteng o﹒ �� hn ����﹐ tgl �� es﹒ 
����﹐ ttg enetapan erairan anau apimping  
il﹒ ec﹒ impah﹐ ab﹒ apuas sbg aerah 
eservaat

 upati�alikota ttg ubuk arangan di 
rov﹒ umbar﹐ diharapkan dpt diselesaikan 
﹙diterbitkan﹚ dlm thn ���� melalui anggaran 
ana ekonsentrasi rov umbar hn ����

eputusan upati esisir elatan o﹒ 
����ahun ����﹐ tanggal  ei ����﹐ tentang 
enetapan awasan onservasi erairan 
awar di abupaten esisir elatan

anau indung ubuk arangan

ubuk arangan

ubuk arangan

anau indung

anau indung

anau indung

anau indung

anau indung

anau indung

eservaat
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ilayah esisir dan ulau ecil﹒

ndang﹣ndang epublik ndonesia omor �� ahun ���� entang erikanan﹒ 

ard﹐ ﹒  egeri﹐ ﹒ ����﹒ ilayah uaka aut dalam anajemen erikanan 
erbasis kosistem﹒ erjemahan bahasa ndonesia﹒ epartemen 
ingkungan idup dan elestarian lam emerintah ustralia﹐ �� halaman﹒

ard ﹒﹒﹐ einemann﹐ ﹒  vans﹐ ﹒ ����﹒ he ole of arine eserves as isheries 
anagement ools﹕ a review of concepts﹐ evidence and international 
experience﹒ ureau of ural ciences﹐ anberra﹐ ustralia﹐ ���pp﹒ 

uchimat﹐ ﹒ ����﹒ mplementasi awasan usantara terhadap engelolaan 
awasan onservasi erairan guna embangun esadaran olitik 
asyarakat esisir dalam rangka etahanan asional﹒ ertas arya 
erorangan ﹙﹚﹒ rogram endidikan eguler ngkatan  
embaga etahanan asional ﹒ akarta﹒

uchimat﹐ ﹒﹐ ermawan﹐ ﹒﹐ usanto﹐ ﹒ ﹒  uraji﹐ ����﹒  ew aradigm of 
arine rotected rea anagement n ndonesia﹒ akalah disampaikan 
pada ��ʰ nternat�onal oral eef ymposium ���ʰ �. airns� ustralia�

alm﹐ ﹒﹒  enchington﹐ ﹒﹒ ����﹒ he eed for anagement in﹕ enchington﹐ 
﹒﹒ and udson﹐ ﹒﹒﹒ ﹙eds﹚ oral eef anagement andbook﹒ ﹒ 
ndonesia﹒ 

embiring﹐ ﹒﹒ dan ﹒ usbani﹒ ����﹒  ajian ukum dan ebĳakan engelolaan 
awasan onservasi di ndonesia ﹕ enuju engembangan esentralisasi 
dan eningkatan eran erta asyarakat﹒ embaga engembangan ukum 
ingkungan ndonesia �﹒

iaran ers﹒ ����﹒ ari usantara ����﹕ embalikan ejayaan ndonesia sebagai 
egara aritim﹒ http﹕��www﹒kkp﹒go﹒id�index﹒php�arsip�c������ ari﹣
usantara﹣����﹣embalikan﹣ejayaan﹣ndonesia﹣sebagai﹣egara﹣
aritim�

umardja﹐ ﹒ ����﹒ awasan onservasi aut ﹙﹚ ﹕ ini ukan ntuk onservasi 
aja﹒ ahan resentasi ada  orkshop di angkok﹐ hailand﹒

uraji﹒ ����﹒ engelolaan olaboratif awasan onservasi erairan untuk 
ewujudkan erikanan erkelanjutan bagi esejahteraan asyarakat﹒ 
http﹕��surajis﹒wordpress﹒com������������ 

uraji﹒ ����﹒ enyasar engelolaan fektif awasan onservasi erairan﹐ esisir 
dan ulau﹣pulau ecil ﹣ ﹣�﹕ metode evaluasi efektivitas kawasan 
konservasi perairan﹐ pesisir dan pulau﹣pulau kecil ﹙﹣�﹚﹒ http﹕��surajis﹒ 
wordpress﹒com������������﹒ 
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